
PERA TUR AN KEPALA K E P O L IS IA N  NEGARA R E P U B LIK  IN D O N E S IA

N O M O R  2 4  TA H U N  2 0 0 7  

TENTA NG

S IS T E M  M A N A JEM EN  PE N G A M A N A N  O R G A N IS A S I, PERU SAH AA N D A N /A T A U
IN S T A N S I/L E M B A G A  P E M E R IN T A H

D E N G A N  R A H M A T T U H A N  YA N G  M A H A  ESA

KEPALA K E P O L IS IA N  NEGARA R E P U B LIK  IN D O N E S IA ,

M enim bang :  a . bahwa dalam  rangka m ew ujudkan keam anan dalam  negeri
yang m e lipu ti terpeliharanya keam anan dan ke tertiban 
m asyarakat, te rtib  dan tegaknya hukum , terse lenggaranya 
perlindungan, pengayom an, dan pelayanan kepada 
m asyarakat, d ipandang perlu  m elibatkan dan m eningkatkan 
potensi pengam anan swakarsa un tuk  m em bantu salah satu 
tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia ;

b . bahwa Satuan Pengamanan m erupakan ben tuk pengam anan 
swakarsa yang bertugas m em bantu Polri d i b idang 
penyelenggaraan keam anan dan ke tertiban m asyarakat, 
terbatas pada lingkungan kerjanya ;

c . bahwa pengaturan m engenai satuan pengam anan pada 
organisasi, perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah 
m erupakan kewenangan Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia dan pengelolaannya d ilakukan secara profesional 
dalam  suatu  Sistem M anajem en Pengam anan;

d . bahwa berdasarkan pertim bangan sebagaimana dim aksud 
pada hu ru f a , hu ru f b , dan hu ru f c , perlu  m enetapkan 
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
ten tang  Sistem M anajem en Pengamanan Organisasi, Perusaha­
an dan /a tau  Instansi/Lem baga Pem erin tah;

M engingat :  1.  Undang-Undang Nom or 2  Tahun 2002 ten tang  Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Lem baran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nom or 2,  Tam bahan Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nom or 4168) ;

2 .  Keputusan Presiden N om or 70  Tahun 2002 ten tang  
Organisasi dan Tata Kerja  Kepolisian Negara Republik 
Indones ia ;

3 .  Keputusan Presiden Republik Indonesia Nom or 63 Tahun 2004 
ten tang  Pengamanan O bjek V ita l Nasional;

4 . Peraturan .....
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4.  Peraturan Pem erintah Republik Indonesia Nom or 102 Tahun 
2000 ten tang  Standarisasi Nasional.

M E M U TU S K A N :

M enetapkan :  PERA TUR AN KEPALA K E P O L IS IA N  NEGARA R E P U B LIK  
IN D O N E S IA  TEN TA N G  S IS T E M  M A N A JEM EN  PEN G A M A N A N  
O R G A N IS A S I, PERU SAH AA N D A N /A T A U  IN S T A N S I/  
LEMBAGA P E M E R IN T A H .

BAB I

KETEN TU A N  U M U M  

P asa l 1

Dalam Peraturan in i yang dim aksud dengan:

1.  Sistem M anajem en Pengamanan yang se lan ju tnya dis ingkat SMP adalah bagian 
dari m anajem en secara keseluruhan yang m e lipu ti s truk tu r organisasi, 
perencanaan, tanggung jaw ab , pelaksanaan, prosedur, proses dan sum ber daya 
yang d ibu tuhkan bag i pengem bangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan 
pem eliharaan kebijakan pengam anan dalam  rangka pengendalian ris iko  yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha guna m ew ujudkan lingkungan yang am an, 
efis ien dan p roduk tif.

2.  In d u s tr ia l S e c u rity  adalah segala upaya yang berkaitan dengan perlindungan 
terhadap insta lasi, sum berdaya, u tility , m ate ria l dan in form asi rahasia industri 
dalam  rangka m encegah te rjad inya kerugian dan kerusakan.

3.  Organisasi adalah suatu badan berbasis kem asyarakatan yang m elakukan 
kegiatannya dengan tidak berorientasi pada aspek kom ersia l, yang beroperasi di 
w ilayah Republik Indonesia .

4.  Perusahaan adalah suatu badan yang m elakukan kegiatannya berorientasi 
kom ersia l yang beroperasi d i w ilayah Republik Indonesia.

5.  Instansi/lem baga Pem erintah adalah organisasi pem erin tah selain Tentara 
Nasional Indonesia (T N I) yang berorientasi pada fungsi pelayanan m asyarakat, 
yang m enyelenggarakan Satuan Pengamanan.

6.  Satuan Pengamanan yang se lan ju tnya d is ingkat Satpam adalah satuan atau 
kelom pok petugas yang d ibentuk o leh instansi/badan usaha un tuk  m elaksanakan 
pengam anan dalam  rangka m enyelenggarakan keam anan swakarsa d i 
lingkungan kerjanya.

7.  Tem pat ke rja  adalah setiap ruangan a tau lapangan, te rtu tu p  a tau te rbuka, 
bergerak a tau te tap  dim ana kegiatan usaha dan fungsi pelayanan pub lik 
berlangsung serta te rdapa t sum ber-sum ber ancaman dan gangguan keam anan 
baik fis ik  m aupun non fis ik  d i dalam  w ilayah negara Republik Indonesia.

8 . Badan ......



3

8.  Badan Usaha Jasa Pengamanan yang se lan ju tnya dis ingkat BUJP adalah 
perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas yang bergerak d i b idang 
penyediaan tenaga pengam anan, pelatihan keam anan, kaw al angkut 
uang/barang berharga, konsultasi keam anan, penerapan pera latan keam anan, 
dan penyediaan satwa un tuk  pengam anan.

9.  Audit adalah proses kegiatan yang bertu juan  un tuk  m eyakinkan tingka t 
kesesuaian antara  satu  kondisi yang m enyangkut kegiatan dari suatu identitas 
dengan krite rianya d ilakukan o leh aud ito r yang berkom peten dan independen 
dengan m endekatkan dan m engevaluasi buk ti-buk ti pendukungnya secara 
sistem atis, analistis, k ritis  dan se lektif guna m em berikan pendapat atau 
kesim pulan dan rekom endasi kepada p ihak-p ihak yang berkepentingan.

10.  T im  Audit adalah T im  yang d ibentuk o leh Polri yang bertugas m elakukan aud it 
akreditasi te rhadap BUJP dalam  rangka penerb itan operasionalnya.

11.  Badan Audit adalah suatu badan independen yang bertugas m elakukan aud it 
SMP un tuk  m em astikan tingka t pencapaian, pem eliharaan, serta penerapan SMP 
d i lingkungan organisasi, perusahaan, instansi/lem baga pem erin tah .

12.  Laporan aud it adalah hasil aud it yang d ilakukan o leh Badan Audit yang berisi 
fak ta  yang d item ukan pada saat pelaksanaan aud it d i tem pa t ke rja  sebagai 
dasar un tuk  m enerb itkan se rtifika t SMP.

13.  Pembinaan Satpam adalah segala usaha, kegiatan dan pekerjaan un tuk  
m em bim bing, m endorong, m engarahkan, m enggerakan term asuk kegiatan 
koordinasi dan b im bingan tekn is Satpam , un tuk  iku t serta secara ak tif 
m encip takan, m em elihara dan m eningkatkan ke tertiban dan keam anan bagi d iri 
dan lingkungan kerjanya dalam  ben tuk ke tertiban dan keam anan swakarsa.

14.  Surat Iz in  Operasional adalah surat yang beris i keterangan bahw a pem egang 
surat d iberi iz in un tuk  m elakukan kegiatan prom osi, proses tender, 
m elaksanakan kontrak ke rja  pengam anan, dan m elakukan kegiatan sebagai 
perusahaan jasa d i b idang pengam anan.

15.  W ilayah Usaha adalah w ilayah d im ana badan usaha yang bersangkutan 
dibenarkan un tuk  m elakukan kegiatan usaha yang didasarkan atas pem bagian 
w ilayah hukum  Polda.

16.  Pelatihan adalah proses in teraksi antara  peserta pelatihan dengan pe la tih  un tuk  
m em pero leh kom petensi agar m am pu berbuat dan terb iasa m elakukan sesuatu 
kegiatan d i b idang te rten tu .

17.  Kuriku lum  adalah seperangkat rencana dan pengaturan m engenai tu jua n , 
kom petensi, is i, dan bahan pela jaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedom an un tuk  penyelenggaraan pem belajaran dan /a tau  pelatihan guna 
mencapai tu jua n  te rte n tu .

18.  In h o u s e  T ra in in g  adalah pe latihan yang dilaksanakan pengguna Satpam pada 
b idang khusus sesuai dengan lingkup tugasnya.

19.  Pelatihan Gada Pratam a adalah pelatihan dasar Satpam bagi anggota/ca lon 
anggota Satpam yang be lum  pernah m engikuti pelatihan d i b idang Satpam .

20 . Pelatihan .....
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20.  Pelatihan Gada Madya adalah pelatihan Satpam  bagi anggota Satpam yang 
dipersiapkan un tuk  m enduduki jabatan setingkat Kepala regu keatas 
(superv isor).

21.  Pelatihan Gada U tam a adalah pe latihan Satpam bagi m anajer/ca lon 
m anajer/c h ie f  s e c u r ity  a tau bag i m anajer yang bertanggung jaw ab terhadap 
b idang pengam anan.

22.  Pelatihan/Kursus Spesialisasi adalah kegiatan pelatihan yang bertu juan  un tuk  
m endapatkan keahlian te rten tu  d i b idang pengam anan.

23.  Seragam Satpam yang se lanjutnya dis ingkat Gam Satpam adalah pakaian yang 
dilengkapi dengan tanda pengenal dan a tribu t te rten tu  sesuai a turan dari 
kepolisian sebagai pengawas dan pem bina tekn is Satpam yang dipakai dan 
digunakan oleh anggota Satpam serta te lah m endapat pengakuan dari Polri 
un tuk  dapat m elaksanakan tugas sebagai pengem ban fungsi kepolisian terbatas 
pada lingkungan kerjanya.

24.  Gam Satpam Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya dis ingkat Gam Satpam PDH 
adalah Gam Satpam yang dipakai dan digunakan un tuk  m elaksanakan tugas 
sehari-hari d i lingkungan kerjanya, selain d i kawasan khusus yang m em erlukan 
kelengkapan seragam  khusus.

25.  Gam Satpam Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya dis ingkat Gam Satpam 
PDL adalah Gam Satpam yang khusus digunakan pada area yang banyak 
berhubungan kegiatan d i lapangan dan sejenisnya.

26.  Gam Satpam Pakaian Sipil Harian yang se lanjutnya dis ingkat Gam Satpam PSH 
adalah Gam Satpam yang dipakai dan digunakan un tuk  m elaksanakan tugas 
harian d i area kerjanya yang banyak berhubungan dengan pelanggan, 
m asyarakat um um  serta petugas yang m em bidangi pengam anan non fis ik , yang 
diberikan kepada petugas setingkat supervisor ke atas.

27.  Gam Satpam Pakaian Sipil Lapangan yang selanjutnya dis ingkat Gam Satpam 
PSL adalah Gam Satpam  yang d ipakai dan digunakan un tuk  m elaksanakan tugas 
pengam anan even t.

28.  A tribu t Satpam adalah segala ben tuk tanda anggota Satpam yang dapat 
m enun jukkan kom petensi, kualifikasi dan identitas pengguna serta daerah 
tem pat bertugas yang dipasang pada pakaian kerja .

29.  Tanda Kewenangan adalah tanda te rten tu  yang dipakai oleh setiap anggota 
Satpam sebagai tanda kom petensi pengem ban fungsi kepolisian terbatas d i 
lingkungannya.

30.  Daerah tugas adalah w ilayah hukum  dari satuan kew ilayahan Polri dim ana 
lingkungan kerja  atau pusat kegiatan (hom e base) dari anggota Satpam  tersebut 
berada.

31.  Petun juk teknis ( te c h n ic a l g u id e  l in e )  adalah penjabaran dari SMP yang 
d itandatangani o leh Pejabat Polri se tingkat D eputi atas nam a Kapolri.

Pasal 2



P asa l 2  

T u ju a n  SM P

Tujuan dari SMP adalah m enciptakan sistem  pengam anan d i tem pa t kerja  dengan 
m elibatkan unsur m anajem en, tenaga ke rja , kondisi dan lingkungan ke rja  yang secara 
profesional terin tegrasi un tuk  m encegah dan m engurangi kerugian akibat ancam an, 
gangguan dan /a tau  bencana serta m ew ujudkan tem pa t ke rja  yang am an, efis ien dan 
p roduk tif.

BAB I I  

SM P

B a g ia n  K esa tu  
R u a n g  L in g ku p

P asa l 3

SMP w a jib  d iterapkan pada organisasi, perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga
pem erin tah d i w ilayah hukum  Republik Indonesia.

B a g ia n  K ed u a  
S ta n d a r d a n  P e n e ra p a n

P asal 4

Standar SMP m elipu ti :

a . penetapan kebijakan pengam anan dan m enjam in  kom itm en te rhadap penerapan 
SMP;

b . perencanaan pem enuhan kebijakan tu juan  dan sasaran m anajem en 
pengam anan;

c. penerapan kebijakan SMP secara e fek tif dengan m engem bangkan kem am puan 
dan m ekanism e pendukung yang diperlukan un tuk  mencapai keb ijakan, tu juan  
dan sasaran pengam anan;

d . pengukuran, pem antauan dan evaluasi k inerja  pengam anan serta m elakukan 
tindakan perbaikan dan pencegahan;

e . pen in jauan secara te ra tu r dan pen ingkatan pelaksanaan SMP secara 
berkesinam bungan dengan tu juan  m eningkatkan k inerja  pengam anan.

Pasal 5

5
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P asa l 5

(1)  Unsur-unsur yang te rdapat dalam  standar dan penerapan SMP pada organisasi, 
perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah , te rd ir i a tas:

a . pem eliharaan dan pem bangunan kom itm en;

b . pem enuhan aspek peraturan perundang-undangan keam anan;

c. m anajem en ris iko pengam anan;

d . tu juan  dan sasaran;

e . perencanaan dan program ;

f .  pe la tihan, kepedulian, dan kom petensi pengam anan;

g . konsu ltasi, kom unikasi dan partis ipasi;

h . pengendalian dokum en dan ca ta tan ;

i.  penanganan keadaan da ru ra t;

j .  pengendalian proses dan in fras truk tu r;

k . pem antauan dan pengukuran k ine rja ;

l.  pelaporan, perbaikan dan pencegahan ketidaksesuaian;

m . pengum pulan dan penggunaan da ta ;

n . aud it;

o . tin jauan  m ana jem en;

p . pen ingkatan berke lan ju tan.

(2)  Penjelasan m engenai standar dan penerapan SMP sebagaimana te rcantum  
dalam  lam piran yang tidak terp isahkan dengan peraturan in i.

BAB I I I  

SATPAM  

B a g ia n  K esa tu
Tug as  P o k o k , Fungsi d a n  P e ra n a n  

P asa l 6

(1)  Tugas pokok Satpam  adalah m enyelenggarakan keam anan dan ke tertiban d i 
lingkungan/tem pat kerjanya yang m elipu ti aspek pengam anan fis ik , personel, 
in form asi dan pengam anan teknis la innya.

(2)  Fungsi Satpam adalah m elindungi dan m engayom i lingkungan/tem pat kerjanya 
dari setiap gangguan keam anan, serta m enegakkan peraturan dan ta ta  te rtib  
yang berlaku d i lingkungan kerjanya.

(3 )  Dalam .....



7

(3)  Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pengem ban fungsi kepolisian terbatas, 
Satpam berperan sebagai:

a . unsur pem bantu p im pinan organisasi, perusahaan dan /a tau  instans i/ 
lem baga pem erin tah , pengguna Satpam d i b idang pem binaan keam anan 
dan ke tertiban lingkungan/tem pat ke rjanya ;

b . unsur pem bantu Polri dalam  pem binaan keam anan dan ke tertiban 
m asyarakat, penegakan peraturan perundang-undangan serta 
m enum buhkan kesadaran dan kewaspadaan keam anan (s e c u r ity  
m inde dness  dan securityaw areness )  d i lingkungan/tem pat kerjanya.

B a g ia n  K ed u a  
S tru k tu r  O rg an isas i

P asa l 7

Organisasi, perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah harus m em bentuk 
s truk tu r organisasi Satpam dalam  rangka m endukung pencapaian penerapan SMP.

P asa l 8

(1)  Pengorganisasian Satpam  dilaksanakan secara fungsional dan s truk tu ra l yang 
penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan.

(2)  Bentuk organisasi Satpam pada setiap organisasi, perusahaan dan /a tau  instans i/ 
lem baga pem erin tah pengguna Satpam berbeda antara  satu dengan la innya, 
te rgan tung  dari s ifa t dan ruang lingkup kerjanya.

(3)  Bentuk organisasi Satpam sebagaimana dim aksud pada ayat (2)  adalah:

a . secara um um  organisasi Satpam m encerm inkan organ-organ yang 
m em punyai fungsi sebagai beriku t :

1.  unsur p im pinan (penanggung jaw ab ), sebagai p im pinan puncak 
Satpam yang bertanggung jaw ab atas pengelolaan sistem  
keam anan dan ke te rtiban  d i lingkungan ke rja ;

2.  unsur s ta f dan pelaksana (b a c k  o ffice ) ,  yang bertugas sebagai 
pem bantu p im pinan dalam  b idang perencanaan, keuangan, 
m ateria l dan log is tik ;

3.  unsur pelaksana ( f r o n t  o f f ic e ) ,  yang bertugas m elaksanakan 
sem ua kegiatan pengam anan d i lingkungan kerjanya ;

4.  unsur pengawasan ( in te rn a l a u d it ) ,  sebagai pem bantu p im pinan 
dalam  pengawasan dan pengendalian terhadap seluruh kegiatan 
pengam anan d i lingkungan ke rja ;

b . berdasarkan penyelenggaraan dan m anfaatnya, organisasi Satpam 
sebagai be riku t:

1.  organisasi BUJP, ya itu  para anggota Satpam diorganis ir dalam  satu 
badan usaha yang bergerak d i b idang industri jasa pengam anan;

2 . organisasi ......
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2.  organisasi Satpam organ ik, ya itu  m erupakan satu kom ponen 
bagian dari suatu organisasi, perusahaan dan /a tau  instansi/ 
lem baga pem erin tah ;

c. asosiasi yang m enam pung Satpam ya itu  organisasi massa yang 
m enam pung aspirasi dan kepentingan profesi Satpam .

(4)  Unsur pelaksana sebagaimana dim aksud pada ayat (3)  hu ru f a angka 3  dapat 
d ibagi m enuru t obyek fis ik  tem pa t geografis/insta lasi produksi dan /a tau  obyek 
khusus yang secara kegunaan diperlukan sesuai kebutuhan.

(5)  Asosiasi sebagaimana dim aksud pada ayat (3 )  hu ru f c d ibentuk o leh kom unitas 
Satpam dengan m engikutsertakan kom unitas te rka it.

(6)  Pem bentukan asosiasi d ifasilitasi dan disahkan o leh Kapolri serta  m enjad i m itra  
Polri dalam  rangka pem binaan in d u s tr ia ls e c u rity  d i Indonesia.

(7)  Bentuk organisasi sebagaimana dim aksud pada ayat (3)  dapat d ikem bangkan 
sesuai kebutuhan antara la in  m enuru t s tra tifikasi jen jang  o to ritas kewenangan 
baik secara s truk tu ra l m aupun fungsional.

(8)  T ip ikal ben tuk organisasi Satpam dan organisasinya sebagaimana tercantum  
dalam  lam piran yang tidak terp isahkan dengan peraturan in i.

B a g ia n  K e tig a  
P e m b in a a n  S a tp a m

P a ra g ra f 1  
P rio rita s  P e m b in a a n

P asa l 9

Prioritas pem binaan Satpam diarahkan kepada pelaksanaan tugas Satpam  yang sejalan 
dengan kebijakan Polri d i b idang Kam tibm as.

P asa l 1 0

Pembinaan anggota Satpam oleh Polri, m e lipu ti:
a . legalitas kom petensi;
b . seragam dan a tr ib u t;
c. registrasi dan penerb itan Kartu Tanda Anggota (KTA), dan
d . sistem  m anejem en penggunaannya.

P a ra g ra f 2
S u m b er a n g g o ta  S a tp a m  

P asa l 1 1

Sumber anggota Satpam  diperoleh da ri:

a . karyawan perm anen yang d itun juk  p im pinan organisasi, perusahaan 
dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah (in -ho usesecu rity ) ;

b . badan usaha d i b idang jasa pengam anan (out-source ) .
Pasal 12
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(1)  U ntuk d iangkat sebagai anggota Satpam , seorang calon harus m em enuhi 
persyaratan sebagai beriku t :

a . w arga negara Indonesia ;
b . lu lus tes kesehatan dan kesam aptaan;
c. lu lus psikotes;
d . bebas Narkoba;
e . m enyertakan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK);
f .  berpendid ikan paling rendah Sekolah M enengah Um um  (SM U);
g . tingg i badan pa ling rendah 165 (seratus enam  pu luh  lim a ) cm  un tuk  pria  

dan pa ling rendah 160 (seratus enam  pu luh ) cm  un tuk  w an ita ;
h . usia paling rendah 20 (dua pu luh ) tahun dan paling tingg i 30  (tiga  pu luh) 

tahun .

(2)  Ketentuan m engenai persyaratan bag i m antan/purnaw iraw an anggota TN I dan 
Polri d ia tu r leb ih  la n ju t dengan Petun juk Teknis.

P a ra g ra f 3
K e m a m p u a n /K o m p e te n s i 

P asa l 1 3

P asa l 1 2

(1 )  Kem am puan/kom petensi anggota Satpam  m e lipu ti:

a . kepolisian te rba tas;
b . keselam atan dan keam anan lingkungan ke rja ;
c. pe la tihan/kursus spesialisasi d ib idang Indus tria l Security.

(2)  Kem am puan/kom petensi anggota Satpam sebagai pengem ban fungsi Kepolisian 
Terbatas sebagaimana dim aksud pada ayat (1)  hu ru f a , d ipero leh m elalui 
pelatihan Satpam pada Lembaga Pendidikan Polri m aupun BUJP yang te lah 
m endapatkan izin dari Kapolri.

(3)  Kemam puan sebagaimana dim aksud pada ayat (2)  te rd ir i dari 3  (tig a ) jen jang 
pelatihan ya itu :
a . Gada Pratam a un tuk  kem am puan dasar;
b . Gada Madya un tuk  kem am puan m enengah; dan
c. Gada U tam a un tuk  kem am puan m anajeria l.

(4)  Kemam puan tekn is keselam atan dan keam anan lingkungan kerja  sebagaimana 
dim aksud pada ayat (1 )  hu ru f b , d iperoleh m elalu i pe latihan i n  h o u s e  t ra in in g  
pada tem pa t d im ana anggota Satpam  bertugas.

(5)  Pelatihan/Kursus Spesialisasi sebagaimana dim aksud pada ayat (1)  hu ru f c , 
berkaitan dengan b idang tugasnya yang d ia tu r secara spesifik baik teknis 
m aupun cakupannya, o leh keten tuan peruntukannya.

(6)  Pelatihan sebagaimana dim aksud pada ayat (4)  dan ayat (5)  m erupakan 
kew ajiban dari instansi/badan/penyelenggara dan pengguna Satpam .

Paragraf 4  ......
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(1)  Tu juan pelatihan Gada Pratam a ya itu  m enghasilkan Satpam yang m em ilik i sikap 
m enta l kepribadian, kesam aptaan fis ik , dan m em ilik i pengetahuan serta 
keteram pilan dasar sebagai pelaksana tugas Satpam .

(2)  Persyaratan peserta pelatihan Gada Pratam a adalah:
a . w arga negara Indonesia ;
b . lu lus tes kesehatan dan kesam aptaan;
c. lu lus psikotes;
d . bebas Narkoba;
e . m enyertakan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK);
f .  berpendid ikan pa ling rendah Sekolah Menengah Um um  (SM U);
g . tingg i badan pa ling rendah 165 (seratus enam  pu luh  lim a ) cm  un tuk  pria  

dan pa ling rendah 160 (seratus enam  pu luh ) cm  un tuk  w a n ita ; dan
h . usia paling rendah 20 tahun  dan paling tingg i 30 tahun.

P a ra g ra f 4
T u ju a n , P e rs y a ra ta n  d a n  K u rik u lu m  P e la tih a n

P asal 1 4

(3)

(1)

(2)

(3)

(1 )

Pelatihan Gada Pratam a dilaksanakan dengan m enggunakan m in im al pola 232 
(dua  ra tus tiga  pu luh  dua) jam  pe la jaran, penam bahan disesuaikan dengan 
kebutuhan perkem bangan industria l security .

P asa l 1 5

Tujuan pelatihan Gada Madya ya itu  m enghasilkan anggota Satpam yang 
m em ilik i sikap m enta l kepribadian, kesam aptaan fis ik , dan m em ilik i pengetahuan 
dan keteram pilan m anajeria l tingka t dasar dengan kualifikasi su p e rv iso r  petugas 
Satpam .

Persyaratan peserta pelatihan Gada Madya adalah:
a . lu lus pelatihan Gada Pratam a;
b . lu lus tes kesehatan dan kesam aptaan;
c. bebas narkoba;
d . un tuk  lu lusan SMU, m em ilik i pengalam an ke rja  paling singkat 3  (tig a ) 

tahun d i b idang security ;  dan
e . surat rekom endasi dari perusahaan tem pa t peserta bekerja  a tau SKCK 

bagi peserta m and iri.

Pelatihan Gada Madya dilaksanakan m enggunakan m in im al pola 160 (seratus 
enam  pu luh ) jam  pe la jaran, penam bahan disesuaikan dengan kebutuhan 
perkem bangan industria l security .

P asa l 1 6

Tujuan pelatihan Gada U tam a ya itu  m enghasilkan anggota Satpam yang 
m em ilik i sikap m enta l kepribadian, kesam aptaan fis ik , dan m em ilik i pengetahuan 
serta keteram pilan sebagai M anajer/C h ie f S e c u rity  dengan kem am puan 
m elakukan analisa tugas dan keg ia tan, kem am puan m engelola sum ber daya 
serta kem am puan pemecahan masalah dalam  lingkup tugas dan tanggung 
jaw abnya.

(2)  Persyaratan ......



(2)

(3 )
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Persyaratan um um  pelatihan Gada U tam a adalah:

a . lu lus tes kesehatan;

b . bebas narkoba;

c. m enyertakan SKCK; dan

d . lu lus tes wawancara.

Persyaratan khusus pelatihan Gada U tam a adalah:
a . lu lus pelatihan Gada M adya;
b . m em ilik i pengalam an ke rja  paling singkat 6  (enam ) tahun bagi s e c u r ity  

karie r;
c. w a jib  m em ilik i pengalam an kerja  d i b idang s e c u r ity  pa ling singkat 3  (tig a ) 

tahun bag i yang berpendid ikan D iplom a Tiga (D I I I ) ;
d . w a jib  m em ilik i pengalam an kerja  d i b idang s e c u r ity  paling sedik it 2  (dua) 

tahun bag i yang berpendid ikan S trata Satu (S1) ;
e . bagi purnaw iraw an, pa ling rendah berpangkat Perw ira Pertam a (Pam a);
f .  sura t rekom endasi dari perusahaan tem pa t peserta bekerja .

(4)  Pelatihan Gada U tam a dilaksanakan m in im al m enggunakan pola 100 (sera tus) 
jam  pe la jaran, penam bahan disesuaikan dengan kebutuhan perkem bangan 
industria l security.

(5)  Alokasi w ak tu , rincian m ingguan, rincian harian, m etode pengajaran, m ata  
pela jaran dan jam  pela jaran pe latihan Gada Pratam a, Gada Madya dan Gada 
U tam a sebagaimana te rcantum  dalam  lam piran yang tidak terp isahkan dengan 
peraturan in i.

P asa l 1 7

(1)  Persyaratan peserta pe la tihan/kursus spesia lisasi adalah:

a . lu lus Gada Pratam a;

b . m em ilik i sura t rekom endasi dari perusahaan tem pa t peserta bekerja .

(2)  Kuriku lum  pe latihan/kursus spesia lisasi disusun sesuai peruntukkan dan 
kualifikasi lu lusannya.

P a ra g ra f 5
K o de E tik  d a n  P rin s ip  P e n u n tu n  S a tp a m  

P asal 1 8

(1)  Kom itm en Satpam terhadap kem am puan/kom petensi dalam  m elaksanakan 
tugas, berdasarkan kode e tik  Satpam dan prins ip  penuntun Satpam .

(2)  Kode Etik Satpam dan penuntun Satpam  sebagaimana te rcantum  dalam  
lam piran yang tidak terp isahkan dengan peraturan in i.

Paragraf 6



Pelatihan Satpam m enggunakan pendekatan:

a . tu jua n , ya itu  setiap tenaga pe la tih  w a jib  m engetahui secara je las tu juan  yang 
harus dicapai oleh siswa dalam  kegiatan pe la tihan;

b . kom petensi, ya itu  sejum lah pengetahuan dan keteram pilan yang w a jib  d im ilik i 
o leh Satpam sehingga m am pu m engem ban tugas dan jabatannya ;

c. s istem ik, ya itu  penekanan pada ka itan fungsional antara  berbagai kom ponen 
kuriku lum  ya itu  tu jua n  pe la tihan, kem am puan yang ing in  d icapai, pengalam an 
be la jar, m ate ri pe la jaran, dan kom ponen pendukung la innya;

d . s istem atik, ya itu  m endasarkan pada pem ikiran yang te ra tu r berdasarkan langkah- 
langkah yang te lah  d iten tukan ;

e . efisiensi dan e fek tif, ya itu  penggunaan w a k tu , dana, dan fasilitas yang tersedia 
harus bisa d im anfaatkan secara op tim a l un tuk  m endukung tercapainya tu ju a n ;

f .  d inam is, ya itu  m ate ri pela jaran yang d iberikan selalu disesuaikan dengan 
perkem bangan m asyarakat, ilm u  pengetahuan, dan tekno log i;

g . legalitas, ya itu  lem baga yang m em ilik i o to ritas m em berikan pelatihan adalah 
Lembaga Pendidikan Polri a tau BUJP yang m endapat izin dari Kapolri.

P a ra g ra f 7
In s tru k tu r

P asal 2 0

In s tru k tu r pelatihan sebagai tenaga pend id ik /pe la tih  dalam  pelatihan Satpam , w a jib
m em punyai kualifikasi fo rm a l dan non-fo rm a l sebagai be riku t:

a . m em ilik i ak ta /se rtifika t sebagai pe la tih  yang dipero leh m elalui 
pendid ikan/pe la tihan fo rm al yang dirancang khusus un tuk  m en jad i seorang 
in s truk tu r;

b . m em ilik i kom petensi/kem am puan ins truk tu r dalam  m enyusun dan m enyam paikan 
m ate ri yang dipero leh m ela lu i pendid ikan, pengetahuan m aupun pengalam an;

c. m enun jukkan pengalam an tugas pengam anan, keahlian ins truk tu r pada 
kekhususan atau ke ju ruan te rten tu  sesuai dengan standar yang d iperuntukkan;

d . m enun jukkan tingka tan /s tra ta  kem am puan sebagai in s truk tu r dalam  m em berikan 
m ate ri pe latihan pada Gada Pratam a, Gada M adya, a tau Gada U tam a.
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P a ra g ra f 6
P e n d e k a ta n  P e la tih a n

P asa l 1 9

Paragraf 8



Penahapan pe latihan Satpam te rd ir i da ri:

a . tahap pertam a ya itu  tahap pem bentukan sikap m enta l kepribadian dan 
pem binaan fis ik  guna m em bentuk sikap m enta l, kepribadian, dan penam pilan 
fis ik  petugas Satpam ;

b . tahap kedua ya itu  tahap pem berian pengetahuan dan keteram pilan teknis 
profesi Satpam agar m em ilik i kem am puan dan keteram pilan dalam  
m elaksanakan tugas sebagai anggota Satpam ;

c. tahap ke tiga  adalah tahap pem bulatan yakn i aplikasi sem ua pengetahuan dan 
keteram pilan yang te lah  d ite rim a selama m eng iku ti pe latihan yang d iw ujudkan 
dalam  ben tuk la tihan tekn is dan pem bekalan-pem bekalan.

P a ra g ra f 9  
L em b a g a  P e la tih a n

P asal 2 2

(1 )  Pelatihan Gada Pratam a dan Gada Madya diselenggarakan o leh :
a . lem baga pendid ikan d i lingkungan Polri;
b . BUJP yang m em punyai izin operasional pelatihan dari Kapolri.

(2 )  Pelatihan Gada U tam a penyelenggaraannya dikendalikan o leh Mabes Polri.

(3)  U ntuk pe la tihan/kursus spesialisasi diselenggarakan o leh :
a . Polri;
b . in h o u s e tra in in g  o leh pengguna jasa dan /a tau  instansi te rka it;
c. instansi/pengguna Satpam te rka it dan /a tau  BUJP yang m endapat izin 

atau akreditasi un tuk  m elakukan pelatihan dim aksud.
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P a ra g ra f 8
P e n a h a p a n  P e la tih a n

P asa l 2 1

P a ra g ra f 1 0  
S e rtifik a s i d a n  B iaya

P asa l 2 3

(1)  Setiap peserta pelatihan sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 13  ayat (3) ,  yang 
d inyatakan lu lus berhak m endapatkan ijazah kelulusan yang m encantum kan 
kualifikasi pelatihan dan da fta r n ila i.

(2)  Bagi peserta yang te lah m eng iku ti pe la tihan/kursus spesialisasi sebagaimana 
dim aksud dalam  Pasal 13  ayat (1)  hu ru f c, berhak m endapatkan sertifika t 
pelatihan tanpa da fta r n ila i.

(3)  Sertifikasi sebagaimana dim aksud pada ayat (1)  dan ayat (2) ,  d ite rb itkan  dan 
disahkan dengan ke ten tuan sebagai be riku t:

a . un tuk  ......



b .

c.
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un tuk  pe latihan Gada Pratam a dan Gada M adya:

1.  d itandatangani o leh Kepala Bagian Binkamsa atas nam a Kepala B iro 
B im bingan M asyarakat (Karobim m as) Polri un tuk  pelatihan yang 
dilaksanakan pada tingka t Mabes Po lri;

2 .  d itandatangani o leh Kepala B irobinam itra atas nam a Kapolda un tuk  
pelatihan yang dilaksanakan pada tingka t Polda;

un tuk  pelatihan Gada Utam a d itandatangani oleh Karobim mas Polri;

un tuk  pe la tihan/kursus spesialisasi d itandatangani o leh Pejabat Instansi 
te rka it yang m em punyai kewenangan.

(4)  Dukungan pem biayaan pelatihan m enjad i tanggung jaw ab organ isasi, 
perusahaan dan/atau instansi/lem baga pem erin tah yang bersangkutan sesuai 
dengan ke ten tuan yang berlaku.

P a ra g ra f 1 1  
P e la p o ra n

P asa l 2 4

(1)  Setiap pelaksanaan pe latihan Satpam w a jib  d ibuatkan laporan pelaksanaan 
kegiatan pe latihan.

(2)  Is i laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan sebagaimana dim aksud pada ayat (1)  
te rd ir i da ri:
a . jum lah  dan sum ber peserta ;
b . sarana dan prasarana pe la tihan;
c. m ate ri dan m etode pe la tihan;
d . in s tru k tu r; dan
e . hasil pe latihan.

P a ra g ra f 1 2  
S e ra g a m  S a tp a m

P asa l 2 5

Dalam pelaksanaan tugasnya, Satpam  m em akai pakaian seragam  dan a trib u t sebagai 
identitas pengem ban fungsi kepolisian terbatas yang sah, sehingga identitas tersebut 
dapat dibedakan dari ben tuk-ben tuk seragam  profesi la innya.

P asa l 2 6

Gam Satpam te rd ir i d a ri:

a . Gam Satpam PDH;

b . Gam Satpam  PDL;

c. Gam Satpam PSH;

d . Gam Satpam PSL.
Pasal 27

a



15

(1)  Gam Satpam  PDH sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 26  hu ru f a , te rd ir i da ri:

a . tu tu p  kepala m em akai pe t, berwarna b iru  tua  dilengkapi dengan:

1.  k lep w arna h ita m ;

2.  p ita  hias un tuk  setingkat supervisor ke atas berwarna kun ing , s ta f 
berwarna pu tih  dan anggota berw arna h ita m ;

3.  knop ta li hias berbentuk bundar dengan sim bol em blem  Satpam ;

4.  em blem  un tuk  setingkat supervisor keatas berw arna kun ing  emas 
dengan alas be ludru h itam  sedangkan un tuk  s ta f dan anggota 
berwarna pu tih  perak;

b . ba ju  kem eja lengan pendek berwarna pu tih  dan m em akai lap pundak 
(schouderlap);

c. celana un tuk  pria  adalah celana pan jang berwarna b iru  tua  dan rok 
pan jang d i bawah atau ku lo t un tuk  w an ita  yang penggunaannya 
disesuaikan dengan kebu tuhan;

d . sepatu un tuk  pria  sepatu rendah berwarna h itam  dengan kaos kaki 
berwarna h itam , dan un tuk  w an ita  sepatu pan to fe l dengan tu m it sepatu 
setinggi 5  (lim a ) cm  w arna h itam ;

e . ika t p inggang te rd ir i dari sabuk besar (kope lriem )  berwarna h itam  dengan 
tim ang (gesper) dari logam  berwarna kun ing  dan ika t p inggang kecil 
berwarna h itam  m em akai tim ang (gesper) dari logam  berw arna kun ing 
dengan sim bol sama seperti pada em blem ;

f .  a trib u t, te rd ir i dari :

1.  m onogram  dari logam  dipasang pada leher ba ju , un tuk  p im pinan 
berwarna kun ing  em as, sedangkan anggota la innya berwarna 
p u tih ;

2.  p ita  nam a te rbua t dari kain berw arna dasar pu tih  d ijah it d i atas 
saku sebelah kanan dengan tu lisan berw arna h itam , sedangkan d i 
bawah nam a d itu lis  nom or registrasi dari anggota yang 
bersangkutan dengan tu lisan  berw arna h itam ;

3.  p ita  Satpam te rbua t dari kain berwarna dasar pu tih  dengan hu ru f 
berwarna h itam  d ijah it d i atas saku dada sebelah k ir i;

4.  badge te rbua t dari kain d ijah it pada lengan ba ju  k ir i yang 
m enun jukkan instansi/proyek/badan usaha yang m enggunakan 
Satpam te rsebu t;

5.  tanda lokasi te rbua t dari kain d ijah it pada lengan ba ju  k ir i d i atas 
badge yang m enun jukkan lokasi Poltabes/Polres/ta yang 
m em bawahi operasionalisasi Satpam te rsebu t;

6.  badge Mabes Polri atau Polda te rbua t dari ka in d ijah it pada lengan 
ba ju  kanan yang m enun jukkan dim ana Satpam  tersebut 
d ireg istras i;

P asa l 2 7

7 . ta li pe lu it ......



(2)
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7.  ta li pe lu it un tuk  setingkat supervisor ke atas d i bahu kanan 
berwarna h itam , sedangkan un tuk  sta f dan anggota d i bahu k iri 
berwarna h ita m ;

8.  tanda jabatan hanya un tuk  setingkat Supervisor d ilekatkan pada 
saku sebelah k ir i yang te rbua t dari logam  berw arna kun ing  em as;

9.  pen tung /ruyung  yang digunakan m enyesuaikan spesifikasi teknis 
dan penggunaan yang d igunakan pada Polri;

10.  pisau rim ba (s u rv iv a l& ta c t ic a l)  dan m u lti fungsi (m u lt ifu n c t io n ) ;

11.  tanda kom petensi Kepolisian terbatas gada pratam a, gada m adya 
dan gada utam a te rbua t dari logam  dipasang pada dada k ir i;

12.  tanda kualifikasi/spesia lisasi keah lian/keteram pilan d item patkan d i 
atas p ita  sekuriti d i baw ah tanda kom petensi.

Bentuk dan spesifikasi tanda kualifikasi/spesia lisasi sebagaimana dim aksud pada 
ayat (1 )  hu ru f f  angka 12 d ite tapkan dengan Keputusan Kapolri.

P asa l 2 8

Gam Satpam PDL sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 26  hu ru f b , te rd ir i da ri:

a . tu tu p  kepala m em akai top i lapangan berw arna b iru  tua  dilengkapi dengan 
em blem ;

b . ba ju  kem eja lengan pan jang berw arna b iru  tua  dan m em akai lap pundak 
(schouderlap);

c. celana un tuk  p ria  dan w an ita , ben tuk dan w arna sama dengan Gam Satpam 
PDH pria , d itam bah dengan pem egang kope lriem ;

d . sepatu un tuk  p ria  sepatu dinas lapangan berw arna h itam  sedangkan un tuk 
w an ita  sepatu rendah berwarna h itam ;

e . ika t p inggang te rd ir i dari kope lriem  berwarna pu tih  dan ika t p inggang kecil 
berwarna h itam ;

f .  a tribu t Gam Satpam PDL sama dengan Gam Satpam  PDH sebagaimana 
dim aksud dalam  Pasal 27 ayat (1 )  hu ru f f ,  kecuali ta li pe lu it berw arna pu tih .

P asa l 2 9

Gam Satpam PSH sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 26 hu ru f c, te rd ir i dari :

a . ste lan safari berw arna gelap bag i p ria  dan w an ita ;

b . sepatu un tuk  p ria  sepatu rendah berw arna h itam  dengan kaos kaki berwarna 
h itam  sedangkan un tuk  w an ita  sepatu pan to fe l dengan tu m it setinggi 5  ( lim a) 
cm  berw arna h itam ;

c. a trib u t, te rd ir i dari :

1 .  papan nam a te rbua t dari bahan m ika berw arna dasar h itam  dengan 
tu lisan berwarna pu tih , d item patkan pada dada kanan;

2.  kom petensi Kepolisian Terbatas, Gada Pratam a, Gada Madya dan Gada 
U tam a, te rbua t dari logam  dipasang pada dada k ir i.

Pasal 30  .....
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Seragam Satpam PSL sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 26 h u ru f d  te rd ir i da ri:

a . ste lan jas lengkap berw arna b iru  tua  bag i p ria  dan w an ita ;

P asa l 3 0

b .

c.

(1 )

(2 )

(3 )

(4)

(5)

sepatu un tuk  p ria  sepatu rendah berw arna h itam  dengan kaos kaki berwarna 
h itam  sedangkan un tuk  w an ita  sepatu pan to fe l dengan tu m it setingg i 5  ( lim a) 
cm  berw arna h itam ;

a tribu t te rd ir i dari tanda kom petensi Gada Pratam a, Gada Madya atau Gada 
U tam a d item patkan pada dada k ir i.

P asa l 3 1

Penggunaan Gam Satpam hanya dibenarkan dalam  melaksanakan tugas 
pengam anan d i lingkungan/tem pat ke rjanya ;

Penggunaan Gam Satpam d i luar lingkungan/tem pat kerjanya d iw ajibkan 
m em bawa Surat Perintah Tugas atasannya;

Dalam rangka pelayanan prim a, penggunaan Gam Satpam  PDH dapat d ilengkapi 
dengan dasi berw arna b iru ;

Dalam keadaan te rte n tu , penggunaan Gam Satpam dapat d ilengkapi dengan 
jake t berwarna h itam  dan penem patan a tribu tnya  sama dengan Gam Satpam .

Bentuk Gam Satpam PDH, Gam Satpam PDL, Gam Satpam PSH, dan Gam 
Satpam PSL sebagaimana te rcantum  dalam  lam piran yang tidak  terp isahkan 
dengan peraturan in i.

P a ra g ra f 1 3  
K e le n g k a p a n  la in

P asa l 3 2

(1 )  Kelengkapan anggota Satpam , antara  la in :

a . kelengkapan perorangan yang m elekat, seperti tongka t po lis i, borgo l, 
p isau, senjata ap i, dan radio kom unikasi, spesifikasinya berpedom an 
kepada ke ten tuan yang ada pada Polri.

b . kelengkapan pera latan keam anan (s e c u r ity  devices)  Satpam diberikan 
sesuai dengan tun tu ta n  standar kebutuhan perlengkapan yang harus 
digunakan pada suatu area tugas.

(2)  Ketentuan m engenai penggunaan kelengkapan sebagaimana dim aksud pada 
ayat (1 )  d ia tu r leb ih  la n ju t dengan Petun juk Teknis.

(3)  Dalam  rangka m enjam in  legalitas pem akaian kelengkapan harus dibekali dengan 
surat perin tah  penggunaan dari p im pinan organisasi, perusahaan dan /a tau  
instansi/lem baga pem erin tah pengguna Satpam .

(4 )  Bentuk
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(4)  Bentuk perlengkapan top i keselam atan kerja  (S a fe ty  H e lm et) ,  sepatu 
keselam atan ke rja  (S a fe tyshoes ) ,  a trib u t dan kom petensi Satpam sebagaimana 
te rcantum  dalam  lam piran yang tidak terp isahkan dengan peraturan in i.

P asa l 3 3

Penggunaan senjata api bag i Satpam  disesuaikan dengan s ifa t dan lingkup tugasnya 
serta berpedom an pada keten tuan ten tang  penggunaan senjata api yang berlaku.

P a ra g ra f 1 4  
R e g is tras i d a n  KTA

P asa l 3 4

(1)  U ntuk m em udahkan pengenalan secara fis ik  anggota Satpam , setiap anggota 
Satpam m em punyai Nom or Registrasi (N o Reg) sendiri yang d icantum kan/ 
d itu liskan d i balik a trib u t tanda kom petensi Gada Pratam a, Gada Madya dan 
Gada U tam a serta d i bawah papan nam a pada Seragam.

(2)  S truk tu r penulisan nom or registrasi sebagaimana dim aksud pada ayat (1 )  
adalah:

a . bagian pertam a yang m enun jukkan kode Mabes Polri atau Polda d i m ana 
anggota d ireg istrasi pertam a ka li;

b . bagian kedua yang m enun jukkan tahun berapa anggota Satpam  tersebut 
lu lus m eng iku ti pelatihan Satpam ;

c. bagian ketiga m enun jukkan nom or u ru t registrasi dari anggota Satpam 
yang bersangkutan.

(3)  Kode nom or “ 00”  d iberikan hanya bagi anggota satuan pengam anan yang 
m em pero leh pelatihan tingka t Mabes Polri serta  akan d itugaskan o leh organisasi 
penggunanya d i 2  (dua ) w ilayah Polda atau leb ih .

(4)  Kode nom or registrasi pertam a ka li, sebagaimana te rcantum  dalam  lam piran 
yang tidak terp isahkan dengan peraturan in i.

P asa l 3 5

(1)  Fungsi registrasi un tuk  Satpam adalah:

a . sebagai salah satu ben tuk pengawasan adm in is tra tif te rhadap setiap 
anggota Satpam yang m e lipu ti:
1 .  identitas p ribad i;

2.  kom petensi kem am puan;

3.  riw ayat penugasan; dan

4.  catatan yang berka itan dengan p ro file  penugasan m asing-m asing 
Satpam ;

b . m erupakan syarat un tuk  m enetapkan nom or registrasi dan m engeluarkan 
KTA bagi seorang anggota Satpam .

(2 )  Dokum en ......
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(2)  Dokum en registrasi d ijad ikan dasar un tuk  pem buatan da ta , s ta tis tik  dan 
in form asi yang dapat m enggam barkan pe ta  kekuatan satpam  sesuai dengan 
kebutuhannya.

P asa l 3 6

(1)  Fungsi KTA Satpam adalah sebagai identitas kewenangan m elaksanakan tugas 
pengem ban fungsi kepolisian terbatas d i lingkungan kerjanya.

(2)  KTA w a jib  d iperlihatkan apabila d iperlukan un tuk  m em buktikan kewenangan 
yang d im ilik i pem egangnya.

P asa l 3 7

(1)  Tem pat pengajuan registrasi KTA adalah:

a . Mabes Polri, sebagai pusat registrasi dan database Satpam seluruh 
w ilayah Indonesia , dan Karobim mas Polri bertanggung jaw ab atas 
pelaksanaan dan pengawasan registrasi Satpam  tingka t nasiona l;

b . Polda, sebagai pusat registrasi dan database Satpam d i w ilayah Polda, 
dan Kapolda bertanggung jaw ab atas pelaksanaan dan pengawasan 
registrasi Satpam tingka t kew ilayahan.

(2)  Dalam hal tem pa t pengajuan registrasi sangat jauh  dari tem pat tingga l 
pem ohon, m aka perm ohonan dapat d ia jukan ke Polw il/Polw iltabes/Poltabes/ 
Polres/Polresta, dan se lan ju tnya Polw il/Polw iltabes/Poltabes/Polres/Polresta 
m eneruskannya ke Polda setem pat.

(3)  Tata cara dalam  pem berian registrasi sebagai be riku t:
a . organisasi pengguna Satpam secara ko lek tif m engajukan perm ohonan 

registrasi dan penerb itan KTA secara te rtu lis  kepada Kapolri U .p. 
Karobim mas Polri a tau Kapolda berdasarkan tem pa t sebagaimana 
dim aksud pada ayat ( 1)  dan ayat (2)  yang d ilam piri dengan fo rm u lir 
registrasi dan KTA yang te lah  d iis i dan dilengkapi persyaratan oleh 
m asing-m asing anggota Satpam ;

b . fo rm u lir registrasi yang te lah  d ite rim a setelah dinyatakan lengkap, maka 
pada tin g ka t:

1.  Mabes Polri, d iberikan nom or registrasi un tuk  seterusnya 
d ite rb itkan  KTA yang d itandatangani o leh Kabagbinkamsa atas 
nam a Karobim mas Polri;

2.  Polda, d iberikan nom or registrasi un tuk  seterusnya d ite rb itkan  KTA 
yang d itandatangani o leh Karob inam itra atas nam a Kapolda;

c. perm ohonan registrasi dan penerb itan KTA yang d ite rim a, selanjutnya 
diproses un tuk  kelengkapan pas fo to  dan rum us sid ik jad i, kem udian 
d ibuatkan sura t pengantar ke Polda guna penom oran registrasi dan 
penerb itan KTA.

(4 )  KTA yang
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(4)  KTA yang te lah d ite rim a o leh pem ohon, w a jib  d ilaporkan kepada B inam itra 
Polres d im ana pem egangnya bertugas, yang akan digunakan sebagai data  dalam  
rangka pem binaan operasionalnya.

P asa l 3 8

(1)  Kelengkapan persyaratan sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 37  ayat (3)  
hu ru f a  te rd ir i da ri:
a . pas fo to ;
b . fo tokop i sertifikasi kom petensi yang d im ilik i; dan
c. rum us sid ik ja ri m asing-m asing anggota Satpam .

(2)  Pengambilan pas fo to  dan perum usan sid ik ja r i sebagaimana dim aksud pada 
ayat (1)  hu ru f a dan hu ru f c, dilaksanakan o leh pe jaba t Iden tifikas i Polri pada 
organ ik pelaksana fungsi identifikasi d i setiap tem pa t reg istrasi.

P asa l 3 9

Keterangan yang dicantum kan dalam  KTA, m e lipu ti: 
a . identitas p ribad i;
b . perusahaan/instansi yang m enggunakan;
c. kom petensi kem am puan/kecakapan yang d im ilik i; dan
d . masa berlaku KTA.

P asa l 4 0

Ketentuan dalam  pem buatan pas fo to  pada KTA Satpam adalah:

a . pas fo to  berw arna ukuran 2  x  3  cm  sebanyak 2  lem bar;

b . background/w arna dasar pas fo to  m enyesuaikan KTA Satpam yang d ia jukan ;

c. m enggunakan Gam PDH ya itu  pu tih  b iru  lengkap dengan badge, lokasi, papan 
nam a, tanda kewenangan dan tanpa tu tu p  kepala, kecuali un tuk  Kartu Tanda 
Manager Keamanan dapat m enggunakan Seragam PSH.

P asa l 4 1

(1)

(2)

(3 )

W arna dasar KTA adalah 

a.

b .

c.

b iru  d iperuntukkan bagi anggota Satpam yang te lah lu lus pe latihan gada 
pra tam a;

kun ing  d iperuntukkan bagi anggota Satpam  yang te lah  lu lus pelatihan 
gada m adya;

m erah d iperuntukkan bag i anggota Satpam  atau Manager Keamanan 
yang te lah lu lus pe latihan gada u tam a.

Bentuk dan ukuran KTA d ibua t dengan krite ria  fleksibe l, efis ien, dan tidak 
m udah rusak, sehingga dapat d item patkan dalam  saku a tau dom pet, serta 
m udah un tuk  dibaca dan dikenali.

Spesifikasi teknis KTA Satpam d ite tapkan dengan Keputusan Kapolri.
(4)  Masa berlaku ......
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(4)  Masa berlaku KTA Satpam adalah un tuk  jangka w aktu  3  (tig a ) tahun  te rh itung  
sejak tanggal d ike luarkan;

P asa l 4 2

(1 )  Tata cara penggantian dan pencabutan KTA Satpam , sebagai be riku t:

a . apabila KTA Satpam te lah habis masa berlakunya, m aka penggantian KTA 
dapat dilakukan m ela lu i ta ta  cara sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 37 
ayat (3 )  dan pada surat perm ohonan penggantian KTA harus d ilam piri 
KTA yang te lah habis jangka w aktu  berlakunya;

b . apabila KTA Satpam hilang a tau rusak, dapat d im in ta  penggantinya 
m ela lu i ta ta  cara sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 37 ayat (3) ,  dan 
d ilam piri buk ti-bu k ti h ilang a tau sebab-sebab kerusakan;

c. apabila pem egang KTA Satpam m eninggal dun ia , d ip indahkan atau 
dibebaskan dari tugas-tugas Satpam , m aka KTA yang bersangkutan oleh 
penggunanya diserahkan kepada Polres setem pat, un tuk  kem udian 
diproses pencabutannya.

(2)  Setiap perubahan/penam bahan nom or registrasi KTA, Polda w a jib  m elaporkan 
ke Mabes Polri c .q . B irobim m as Polri.

P asa l 4 3

(1 )  Setiap Polda w a jib  m elaporkan m utasi pem berian nom or registrasi un tuk  
database tingka t Mabes Polri.

(2 )  Setiap Polres w a jib  m elaporkan m utasi dari pem egang KTA kepada Polda nya 
un tuk  m enentukan perubahan status registrasi yang bersangkutan.

(3)  Laporan pelaksanaan kegiatan registrasi d ilakukan satu bulan sekali.

P asa l 4 4

Sistem data  base e lektron ik Satpam , d ilakukan sebagai be riku t:

a . sistem  e lectron ik data-base dirancang dengan konfigurasi te rd is tribus i sampai 
dengan tingka t Polres, dan berja lan pada ja ringan in trane t Po lri;

b . aplikasi dalam  data-base m e lipu ti berbagai s ta tis tik  ten tang  satuan pengam anan 
dan cetak KTA;

c. opera tor sistem  data-base dan ta ta ran  kewenangan akses d ite tapkan dengan 
surat keputusan;

d . pem binaan terhadap sistem  data-base in i d ilaksanakan oleh B irobim m as Polri;

e . im plem entasi sistem  data base e lektron ik Satpam dilaksanakan sesuai dengan 
program  yang d ite tapkannya.

Pasal 45  .....
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P asa l 4 5

Bagan ten tang  proses registrasi dan penerb itan KTA, penulisan dan pencantum an 
nom or registrasi, fo rm u lir registrasi dan ben tuk KTA sebagaimana te rcantum  dalam  
lam piran yang tidak terp isahkan dengan peraturan in i.

P asa l 4 6

Anggaran un tuk  penyelenggaraan registrasi dan penerb itan KTA Satpam  disusun 
dengan m elibatkan sem ua kom ponen yang te rka it.

BAB IV

H U B U N G A N  D A N  TATA CARA KERJA

P asa l 4 7

(1 )  Hubungan dan Tata Cara Kerja (HTCK) Satpam  adalah:

a . ve rtika l ke atas, ya itu :
1.  dengan satuan Polri, m enerim a d irek tif yang m enyangkut hal-hal 

legalitas kom petensi, pem eliharaan kem am puan dan kesiap 
siagaan serta asistensi dan bantuan operasional;

2.  dengan instansi/departem en tekn is pem erin tah , m enerim a d irek tif 
ha l-ha l yang berkaitan dengan pem binaan tekn is sesuai dengan 
b idangnya;

3.  dengan asosiasi yang m em bawahi Satpam , m enerim a d irek tif ha l- 
hal yang berka itan dengan pem binaan keprofesian term asuk 
kesejahteraan d i b idang in d u s tr ia l s e c u r ity  dan advokasi terhadap 
m asalah-masalah hukum  yang te rja d i;

b . horizonta l, ya itu  an ta r Satpam dengan kom ponen organisasi yang seja jar
d i lingkungan ke rja  m aupun dengan organisasi kem asyarakatan d i sekitar
lingkungan ke rja , dengan ke ten tuan :

1.  antar Satpam  bers ifa t koord ina tif saling tuka r in form asi guna 
m endukung pelaksanaan tugas m asing-m asing;

2.  dengan kom ponen organisasi d i lingkungan ke rja  bers ifa t 
koordinasi un tuk  efisiensi dan e fektiv itas kegiatan dalam  
pem binaan keam anan dan ke te rtiban ;

3.  dengan m asyarakat dan organisasi kem asyarakatan d i sekitar 
tem pat tugas bers ifa t koordinasi guna m encip takan situasi yang 
saling m anfaat dalam  rangka m em elihara keam anan dan 
ke tertiban m asyarakat;

c . ve rtika l .....
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c. ve rtika l ke baw ah, ya itu :

1.  dalam  ika tan  organisasi, m aka organisasi yang leb ih  atas 
m elakukan pengawasan, pengendalian dan bantuan terhadap 
kegiatan serta m enerim a laporan pelaksanaan sesuai dengan 
ke ten tuan yang berlaku ;

2.  dalam  ika tan  perorangan, m aka kom petensi yang leb ih  atas dapat 
m elakukan pengawasan tekn is penerapan kode e tik  dan tun tunan  
pelaksanaan tugas serta m elakukan tindakan ko rek tif.

(2)  Pada setiap lingkungan ke rja  HTCK harus dijabarkan dalam  satu prosedur 
standar (S ta n d a rt O p e ra tin g  Procedure/SOP)  yang m enjad i pedom an pokok 
pelaksanaan kegiatan pengam anan.

(3)  Apabila pada satu tingka t eskalasi keam anan te rten tu  m enim bulkan ancaman 
dan gangguan terhadap keam anan dan ke tertiban m asyarakat um um , maka 
Satpam harus d i baw ah kom ando dan kendali langsung Pejabat Polri yang 
berwenang.

P asa l 4 8

(1)  Produk staf/naskah adm in istrasi pengam anan te rd ir i da ri:

a . rencana pengam anan (Renpam ) m erupakan produk/naskah kebijaksana­
an pengam anan yang m enetapkan arahan dan kerangka prins ip  kegiatan 
yang lengkap un tuk  setiap organisasi yang disusun o leh pim pinan 
Satpam ;

b . rencana kontin jens i (R enkon), m erupakan produk te rtu lis  pada ta tanan 
m anajem en puncak, yang m enetapkan arahan dan kerangka prinsip 
kegiatan lengkap un tuk  satu organisasi;

c. rencana kegiatan dan rencana kontin jensi (A c tiv itie s  P la n  a n d
C o n tinge ncy  Plan) ,  m erupakan produk te rtu lis  yang disusun oleh setiap 
bagian dan u n it ke rja  dari organisasi Satpam , secara “ bulanan dan 
m ingguan”  yang akan m enjad i acuan kegiatan bagi setiap anggota 
Satpam yang m elaksanakan;

d . laporan pelaksanaan, m erupakan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan, m e lipu ti:

1.  laporan bulanan, d ibua t o leh setiap bag ian /kom ponen organisasi 
Satpam yang d itu jukan  kepada penanggung jaw ab Satpam , dan 
setelah d ikom pulir dan dievaluasi, d io lah m enjad i laporan kegiatan 
pengam anan kepada p im pinan puncak m anajem en (D ireks i);

2.  laporan pelaksanaan tugas, d ibuat oleh penanggung jaw ab Satpam 
sebagai pertanggungjaw aban lengkap dari pelaksanaan tugas 
selama 1(sa tu ) periode ke rja /kon trak ;

e . laporan kejadian ,  m erupakan laporan yang d ibuat oleh petugas Satpam 
yang berkom peten dan diberikan kewenangan secara fungsional, yang 
berisi ten tang  peris tiw a/ke jad ian  gangguan keselam atan/keam anan yang 
te rjad i dan harus segera d iketahu i o leh penanggung jaw ab Satpam 
m aupun m anajem en puncak (D ireksi).

(2 )  Apabila ......
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(2)  Apabila peris tiw a/ke jad ian  sebagaimana dim aksud pada ayat (1)  hu ru f e 
m engakibatkan korban m anusia dan /a tau  berakibat gangguan kepada 
m asyarakat um um  d i lua r lingkungan ke rja , a tau sudah m em enuhi unsur-unsur 
pelanggaran/p idana um um , m aka w a jib  pada kesem patan pertam a dilaporkan 
kepada Satw il Kepolisian setem pat dan m em buat laporan selaku saksi pelapor.

P asa l 4 9

(1)  Produk Renpam sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 48  hu ru f a d igunakan 
sebagai pedom an im plem entasi SMP pada seluruh kom ponen/bagian organisasi, 
dan m enjangkau 1 (sa tu ) tahun  periode ke rja  a tau kon trak pengam anan.

(2)  Ketentuan dalam  pem buatan produk Renpam adalah:

a . kebijaksanaan pengam anan harus konsisten dengan proses bisnis
organisasi dan /a tau  sistem  m anajem en yang berlaku ;

b . m erupakan produk/naskah “ rahasia/confidentia l” ,  yang pem berlakuan 
dan perubahannya harus disahkan o leh p im pinan m anajem en puncak;

c. pengendalian d istribusi naskah Renpam berada pada pim pinan
m anajem en puncak, pelaksanaannya dilakukan o leh Kepala/M anajer 
Satpam ;

d . Renpam harus d ijabarkan m enjad i rencana kegiatan pengam anan oleh 
setiap kom ponen/bagian organisasi m aupun kegiatan.

(3)  Apabila dipandang perlu  oleh m anajem en, Renpam dapat d iberikan kepada 
kepala satuan w ilayah kepolisian setingkat Polres setem pat dan khusus un tuk  
ob jek v ita l nasional kepada Polda setem pat.

P asa l 5 0

(1)  Produk Renkon sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 48  hu ru f b  disusun oleh 
kepa la /m anajer Satpam , yang pem berlakuannya disahkan oleh pim pinan 
instansi/lem baga Pem erintah yang bersangkutan, yang d igunakan sebagai 
pedom an d i setiap kom ponen/bagian lingkungan ke rja  dalam  m enghadapi 
keadaan daru ra t/kon tin jens i keam anan.

(2)  Produk Renkon m erupakan produk “ terbatas” ,  dan dalam  pem buatannya harus 
m em enuhi ketentuan sebagai be riku t:

a . pem berlakuannya term asuk perubahannya disahkan oleh pim pinan 
puncak m anajem en;

b . dalam  penyusunannya dapat m em inta  konsultasi dari pe jabat/Kepala 
Kepolisian w ilayah setem pat dan instansi pem erin tah te rka it;

c. pengendalian d istribusi naskah Renkon berada pada m anajem en puncak;

d . d ijabarkan pada setiap kom ponen/bagian dari organisasi ke dalam  
pe tun juk  kontin jensi yang leb ih tekn is dan p raktis ;

e . dilakukan la tihan secara period ik guna evaluasi dalam  rangka pen in jauan 
un tuk  penyesuaian/penyem purnaan;

f .  d iberikan ......
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f .  d iberikan kepada kepala satuan w ilayah kepolisian setingkat Polres 
setem pat, dan khusus un tuk  ob jek v ita l nasional d iberikan juga  kepada 
Polda setem pat, serta secara se lektif p rioritas d iberikan kepada instansi 
pem erin tah te rka it.

P asa l 5 1

(1 )  Ketentuan produk rencana kegiatan dan rencana kontin jensi sebagaimana 
dim aksud dalam  Pasal 48 hu ru f c adalah :

a . disusun o leh p im pinan bag ian /un it organisasi, d ikerjakan oleh pim pinan 
Satpam , dan un tuk  pem berlakuannya disahkan o leh penanggung jaw ab 
Satpam ;

b . m erupakan jabaran dari Renpam dan Renkon;

c. beris i ten tang  ta rge t kegiatan, personel penanggung jaw ab , uraian 
kegiatan, jadw a l pelaksanaan, hasil yang dicapai dan keterangan yang 
perlu  d ica ta t/d irekam ;

d . d ituangkan pada panel visual d i tem pat ke rja  yang dapat d iliha t o leh 
personel yang te rlib a t;

e . rencana kegiatan dari unsur-unsur pelaksana pada organisasi 
pengam anan, d ilaporkan dan /a tau  dikoordinasikan dengan Satuan Polri 
se tem pat, m in im al pada saat rapa t koordinasi ru tin  dalam  rangka 
penyusunan rencana kegiatan bersam a.

(2)  Bentuk dari produk berupa renpam  (s e c u r ity  p lan ) ,  renkon (c o n tin g e n cy  p la n ) ,  
rencana kegiatan (s e c u r ity  a c t iv ity  p la n ) ,  laporan ke jadian dan laporan kegiatan 
(s e c u r ity  re p o r t)  sebagaimana te rcantum  dalam  lam piran yang tidak terp isahkan 
dengan peraturan in i.

BAB V
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BAB V  

BUJP

B a g ia n  K esa tu  
P e m b in a a n

P asa l 5 2

(1)  Organisasi, perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah dapat
m enggunakan BUJP dalam  rangka m endukung pencapaian penerapan SMP.

(2)  BUJP yang dim aksud pada ayat (1)  d ib ina o leh Polri, yang dalam
pelaksanaannya w a jib  m endapatkan izin operasional dari Kapolri berdasarkan 
rekom endasi dari Polda d i tem pat badan usaha te rsebut beroperasi.

B a g ia n  K ed u a  
P en g g o lo n g an

P asa l 5 3

Penggolongan BUJP m e lipu ti:

a . Usaha Jasa Konsultasi Keamanan (S e cu rityC o n su lta n cy ); 
b . 
c. 
d .

e .
f .

Usaha Jasa Penerapan Peralatan Keamanan (S e c u rity D e v ic e s );
Usaha Jasa Pelatihan Keamanan (S e c u r ity T ra in in g );
Usaha Jasa Kawal Angkut Uang dan Barang Berharga (V a luab les  S e c u rity  
T ra n s p o rt) ;
Usaha Jasa Penyediaan Tenaga Pengamanan (G u a rd S e rv ic e s );
Usaha Jasa Penyediaan Satwa (K 9 S e rv ic e s ).

P asa l 5 4

(1)  Usaha Jasa Konsultasi Keamanan (S e c u r ity  C o nsu ltancy) sebagaimana dim aksud
dalam  Pasal 53 hu ru f a , m em berikan jasa kepada pengguna jasa berupa saran, 
pertim bangan atau pendapat dan m em bantu dalam  pengelolaan ten tang  cara 
dan prosedur pengam anan suatu ob jek.

(2)  Usaha Jasa Penerapan Peralatan Keamanan (S e c u r ity  D e v ice s )  sebagaimana 
dim aksud dalam  Pasal 53  hu ru f b , m em berikan jasa kepada pengguna jasa 
berupa penerapan tekno log i peralatan pengam anan dalam  kaitannya dengan 
cara dan prosedur pengam anan suatu ob jek.

(3)  Usaha Jasa Pelatihan Keamanan (S e c u r ity  T ra in in g )  sebagaimana dim aksud 
dalam  Pasal 53  hu ru f c, m em berikan jasa berupa penyediaan sarana dan 
prasarana un tuk  melaksanakan pendid ikan dan la tihan d i b idang keam anan guna 
m enyiapkan, m eningkatkan, dan m em elihara kem am puan tenaga Satpam .

(4)  Usaha Jasa Kawal Angkut Uang dan Barang Berharga (V a luab les  S e c u rity  
T ra n s p o rt)  sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 53  hu ru f d , m em berikan jasa 
pengam anan berupa pengawalan pengangkutan uang dan barang berharga.

(5)  Usaha ....
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(5)  Usaha Jasa Penyediaan Tenaga Pengamanan (G u a rd  S e rv ices )  sebagaimana 
dim aksud dalam  Pasal 53 hu ru f e , m em berikan jasa berupa penyediaan tenaga 
Satpam un tuk  m elakukan pengam anan yang berkaitan dengan keam anan dan 
ke tertiban d i lingkungan ke rja  pengguna jasa.

(6)  Usaha Jasa Penyediaan Satwa (K 9 S e rv ic e s )  sebagaimana dim aksud dalam  Pasal
53  hu ru f f ,  m em berikan jasa berupa penyediaan satwa un tuk  m elakukan 
pengam anan yang berkaitan dengan keam anan dan ke tertiban d i lingkungan 
ke rja  pengguna jasa.

P asa l 5 5

Kegiatan Badan Usaha Jasa Konsultasi Keamanan adalah:

a . m elakukan jasa penila ian kelayakan pengam anan ob jek, asset, dan lingkungan;

b . m em buat perencanaan ben tuk dasar dan desain pengam anan yang be rs truk tu r 
dan sistem atis sesuai dengan potensi kerawanan ob jek yang d iam ankan;

c. m engadakan penelitian dan pengem bangan ten tang  cara dan prosedur 
pengam anan suatu  ob jek ;

d . m em berikan jasa perancangan sistem  perangkat pengam anan yang e fek tif dan 
efis ien pada suatu ob jek pengam anan berdasarkan potensi kerawanan dan kondisi 
lingkungan;

e . m em bantu pem akai jasa keam anan dalam  m engim plem entasikan sistem  
perangkat pengam anan yang baru  a tau m engka ji u lang sistem  pengam anan yang 
te lah  ada;

f .  m em berikan jasa konsultasi d i b idang resiko bisnis (buss iness r isk ) ,  term asuk 
in form asi pengam anan dan b isn is; dan /a tau

g . jasa pengum pulan in form asi un tuk  kepentingan pengam anan swakarsa in terna l 
perusahaan (c lien t)  sesuai keten tuan peraturan perundang-undangan.

P asa l 5 6

Kegiatan Badan Usaha Jasa Penerapan Peralatan Keamanan adalah:

a . m erencanakan pengadaan, rancang bangun (design ) ,  pem asangan, dan 
pem eliharaan pera latan keam anan, kecuali un tuk  peralatan keam anan senjata ap i, 
gas a ir m ata , a la t/pera la tan  ke ju t dengan tenaga lis tr ik , dan bahan peledak;

b . m enetapkan garansi atas penggunaan pera latan keam anan;

c. m enyiapkan dan m ela tih  tenaga opera tor un tuk  m en jam in  beroperasinya 
peralatan keam anan; dan /a tau

d . m enyusun ta ta  cara, prosedur dan m ekanism e sistem  tanda bahaya a tau darura t 
guna bantuan dan perto longan pertam a.

Pasal 57
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P asa l 5 7

Kegiatan Badan Usaha Jasa Pelatihan Keamanan adalah:

a . m enyelenggarakan pelatihan tenaga Satpam dengan kualifikasi kem am puan dasar 
Gada Pratam a dan Gada M adya, kecuali un tuk  Gada U tam a penyelenggaraannya 
dikendalikan o leh Mabes Polri;

b . m enyelenggarakan pelatihan spesialisasi bekerja  sama dengan instansi, o to ritas 
te rka it a tau BUJP yang direkom endasikan oleh instansi te rka it;

c. m enyelenggarakan pelatihan penyegaran bag i anggota Satpam  yang sudah 
bertugas dalam  rangka pem eliharaan kem am puan dasar Satpam ; dan /a tau

d . m enyelenggarakan penataran, lokakarya, dan sem inar d i b idang security .

P asa l 5 8

Kegiatan Badan Usaha Jasa Kawal Angkut Uang dan Barang Berharga adalah:

a . m enyiapkan in fras truk tu r dan sarana angkutan yang m em enuhi persyaratan 
standar asuransi in ternasiona l;

b . m enyiapkan tenaga pengawal te tap  dari Polri dan pengem udi yang m em enuhi 
persyaratan;

c. m engasuransikan uang dan barang berharga yang d iangku t/d ikaw a l;

d . m engasuransikan personel yang melaksanakan pengawalan dan pengangkutan 
uang dan barang berharga ; dan /a tau

e . m elakukan pengawalan uang dan barang berharga dalam  w ilayah Indonesia .

P asa l 5 9

Kegiatan Badan Usaha Jasa Penyediaan Tenaga Pengamanan adalah:

a . m enyiapkan tenaga pengam anan yang berkua lifikasi m in im a l pe latihan dasar 
Satpam (Gada Pratam a);

b . m em berikan kom pensasi, asuransi, dan jam inan kesejahteraan la in  bag i setiap 
anggota Satpam serta kejelasan status ketenagakerjaan sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan;

c. m engatur kegiatan pengam anan dalam  lingkungan/kaw asan kerjanya sesuai 
perm intaan pengguna jasa pengam anan; dan /a tau

d . m engawasi dan m engendalikan pelaksanaan pengam anan dalam  lingkungan/ 
kawasan kerjanya.

P asal 6 0

Kegiatan Badan Usaha Jasa Penyediaan Satwa (K 9 S e rv ic e s )  adalah:

a . m enyediakan jasa satwa yang m em punyai kem am puan khusus un tuk  m em bantu 
tugas Satpam  sesuai dengan perm intaan pengguna jasa ;

b . m e la tih  ......
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b . m ela tih  paw ang sa tw a;

c. m ela tih  sa tw a; dan /a tau

d . m enyewakan satwa.

B a g ia n  K e tig a  
K e w a jib a n

P asa l 6 1

(1)  BUJP dalam  m elaksanakan kegiatannya w a jib :

a . m enaati ke ten tuan peraturan perundangan;

b . merahasiakan sistem  jasa pengam anan para penggunanya; dan

c. m em buat laporan setiap sem ester yang d itu jukan  kepada Karobim mas Polri 
dan tem busan kepada Kapolda U .p. Karob inam itra setem pat.

(2)  Is i laporan setiap sem ester sebagaimana dim aksud pada ayat (1)  hu ru f c , te rd iri 
da ri:

a . data  personel/karyaw an badan usaha; 

b . da fta r pengguna jasa yang m enjad i pelanggan (c lie n t) ;

c. data  Satpam yang d ike lo la ; dan

d . kegiatan usaha yang d ija lankan.

B a g ia n  K e e m p a t
S u ra t R e ko m en d a s i d a n  S u ra t Iz in  O p eras io n a l B a d an  U saha

P a ra g ra f 1  
S u ra t R eko m en d a s i

P asa l 6 2

(1)  Tata Cara m em pero leh surat rekom endasi ada lah:

a . p im pinan badan usaha sebagai pem ohon m engajukan surat perm ohonan 
yang d itu jukan  kepada Kapolda setem pat U .p. Karobinam itra un tuk  
m endapatkan surat rekom endasi dengan m elam pirkan:

1.  akte  pendirian badan usaha dalam  ben tuk Perseroan Terbatas (PT) 
yang te lah m encantum kan Jasa Pengamanan sebagai salah satu 
b idang usahanya;

2.  s truk tu r organisasi badan usaha;

3.  da fta r personel (P im pinan, S taf, dan Tenaga A h li) be riku t riw ayat 
h idup singkat m asing-m asing;

4.  surat keterangan dom isili badan usaha dari Pem erintah Daerah 
setem pat dan m encantum kan Jasa Pengamanan sebagai salah satu 
b idang usahanya;

5 . Nom or ......
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5.  Nom or Pokok W ajib  Pajak (NPW P);

6.  Tanda D afta r Perusahaan (TDP) dari D inas Perindustrian dan 
Perdagangan se tem pat;

7.  Surat Iz in  Usaha Perusahaan (SIUP) dari D inas Perindustrian dan 
Perdagangan setem pat, Surat Iz in  Usaha Tetap dari Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dan Badan/Instansi te rka it;

8.  sura t izin ke rja  sebagai Tenaga Ahli Asing dari Departem en Tenaga 
Kerja dan Transm igrasi, Departem en Hukum  dan Hak Asasi 
Manusia (HAM ) serta Badan In te lkam  Polri, apabila m enggunakan 
tenaga ke rja  asing;

9.  m em buat surat pernyataan d i atas m ate ra i tidak m enggunakan 
tenaga ke rja  asing, apabila tidak m enggunakan tenaga kerja  asing;

10.  surat pernyataan d i atas m atera i akan m enggunakan Gam Satpam 
sesuai dengan keten tuan Polri;

11.  surat keterangan sebagai anggota asosiasi yang bergerak d i b idang 
jasa pengam anan, yang te rda fta r d i Po lri;

12.  fo tokop i Kartu Tanda Penduduk (KTP) p im pinan badan usaha;

b . Polri m elakukan pene litian /aud it terhadap persyaratan yang d ia jukan dan
apabila m em enuhi persyaratan d ite rb itkan  surat rekom endasi yang
ditandatangani o leh Karob inam itra atas nam a Kapolda.

(2)  Surat rekom endasi sebagaimana dim aksud pada ayat (1 )  hu ru f b  berlaku un tuk  
satu m acam /jen is b idang usaha dengan jangka w aktu  6  (enam ) bu lan te rh itung  
sejak tangga l d ikeluarkannya surat rekom endasi te rsebut.

(3)  Surat rekom endasi digunakan un tuk  m engurus izin operasional dan bukan 
m erupakan izin operasiona l/kegiatan.

P a ra g ra f 2
S u ra t Iz in  O p eras io n a l 

P asa l 6 3

Setiap badan usaha hanya dapat m elaksanakan kegiatan usaha jasa pengam anan 
setelah m endapat sura t izin operasional dari Kapolri.

P asa l 6 4

Persyaratan un tuk  m endapatkan surat izin operasional adalah:

a . persyaratan um um , ya itu :

1 .  surat rekom endasi dari Polda se tem pat;

2.  akte  pendirian badan usaha dalam  ben tuk Perseroan Terbatas (PT) yang 
te lah m encantum kan Jasa Pengamanan sebagai salah satu b idang 
usahanya;

3 . s truk tu r ......
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3.  s truk tu r organisasi badan usaha;

4.  da fta r personel (P im pinan, S taf, dan Tenaga A h li) be riku t riw ayat 
h idup/c u r ic u llu m v ita e  m asing-m asing;

5 .  surat keterangan dom isili badan usaha dari Pem erintah Daerah setem pat 
dan m encantum kan Jasa Pengamanan sebagai salah satu bidang 
usahanya;

6.  Nom or Pokok W ajib  Pajak (NPW P);

7 .  Tanda D afta r Perusahaan (TDP) dari D inas Perindustrian dan 
Perdagangan setem pat;

8 .  Surat Iz in  Usaha Perusahaan (SIUP) dari Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan setem pat, Surat Iz in  Usaha Tetap dari Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM) dan Badan/Instansi te rka it;

9 .  bagi Tenaga Kerja Asing harus m em ilik i dokum en keim igrasian yang sah 
dan m asih berlaku ;

10.  surat pernyataan berm atera i akan m enggunakan Gam Satpam sesuai 
dengan ke ten tuan Polri;

11.  surat keterangan sebagai anggota asosiasi yang bergerak d i b idang 
pengam anan, yang te rda fta r d i Po lri;

12.  fo tokop i Kartu Tanda Penduduk (KTP) p im pinan badan usaha.

b . persyaratan khusus, ya itu :

1.  bagi badan usaha jasa yang bergerak d i b idang jasa konsu ltan keam anan, 
d iw ajibkan m em ilik i tenaga ahli yang m em punyai kem am puan dan 
keteram pilan tekn is/s is tem  pengam anan;

2.  bagi badan usaha jasa yang bergerak d i b idang jasa penerapan peralatan 
keam anan, d iw a jibkan m em ilik i sura t rekom endasi u ji coba atas peralatan 
pengam anan yang akan dipasarkan sesuai standarisasi yang dikeluarkan 
o leh B iro Penelitian dan Pengembangan Po lri;

3.  bagi badan usaha jasa yang bergerak d i b idang jasa pe latihan keam anan, 
d iw ajibkan m em ilik i sarana dan prasarana pelatihan yang d iten tukan 
Polri;

4.  bagi badan usaha jasa yang bergerak d i b idang jasa kaw al angku t uang 
dan barang berharga, d iw a jibkan m em ilik i sarana angkutan khusus 
(a rm o re d c a r)  dan ruang  khusus (s tro n g ro o m /v a u lt) ;

5 .  bagi badan usaha jasa yang bergerak d i b idang jasa penyediaan tenaga 
pengam anan, d iw a jibkan m engasuransikan anggota Satpam nya kepada 
PT. Jam inan Sosial Tenaga Kerja (Jam sostek);

6 .  bagi badan usaha jasa penyedia satwa, d iw ajibkan m em ilik i fasilitas 
kandang, paw ang (h a n d le r )  dan tem pat pelatihan.

Pasal 65
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P asa l 6 5

Tata cara un tuk  m endapatkan surat izin operasional adalah:

a . p im pinan badan usaha m engajukan perm ohonan surat izin operasional yang 
d itu jukan  kepada Kapolri U .p. Karobim mas Polri un tuk  m endapatkan pengesahan 
izin operasional badan usahanya dengan m elam pirkan sem ua persyaratan 
sebagaimana dim aksud dalam  Pasal 64 ;

b . apabila persyaratan d ipenuh i, d ilakukan aud it kesiapan bag i izin baru  dan aud it 
k inerja  bag i izin lam a (perpanjangan) oleh T im  Audit un tuk  m enila i layak atau 
tidak d ite rb itkan  iz in  operasionalnya;

c. apabila d in ila i layak o leh T im  A ud it, d ite rb itkan  sura t izin operasional kegiatan 
badan usaha yang d itandatangani o leh Karobim mas Polri atas nam a Kapolri;

P asa l 6 6

(1 )  W ilayah kegiatan dari BUJP d iten tukan dalam  surat iz in  operasional badan usaha 
yang d ite rb itkan .

(2)  Surat izin operasional BUJP berlaku un tuk  jangka w aktu  1  (sa tu ) tahun bagi izin 
baru , dan 2  (dua ) tahun bagi izin perpanjangan.

BAB V I

PENG AW ASAN D A N  P E N G E N D A LIA N

B a g ia n  K esa tu  
A u d it SM P

P asa l 6 7

(1)  Dalam rangka pengawasan dan pengendalian guna un tuk  m em astikan 
penerapan SMP dilaksanakan aud it.

(2)  Audit sebagaimana dim aksud ayat (1)  m e lipu ti:
a . aud it kecukupan dokum en;
b . aud it kesesuaian; dan
c. aud it pengawasan.

(3)  Audit kecukupan sebagaimana dim aksud pada ayat (2 )  hu ru f a adalah kegiatan 
m ereview  dokum en un tuk  m em astikan bahw a sem ua persyaratan dokum en 
adm in istrasi dan perundangan te lah d ipenuhi o leh organisasi, perusahaan dan 
atau instansi/lem baga pem erin tah sebelum  dilakukan aud it kesesuaian oleh 
Badan A ud it.

(4)  Audit kesesuaian sebagaimana dim aksud pada ayat (2)  hu ru f b  dilaksanakan 
paling sed ik it 1  (sa tu ) kali dalam  3  ( tig a ) tahun  masa sertifikasi.

(5)  Audit pengawasan SMP dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (sa tu ) ka li dalam  1 
(sa tu ) tahun selama masa sertifika t.

(6 )  Audit ......
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(6 )  Audit sebagaimana dim aksud pada ayat (1 )  dilaksanakan o leh badan aud it yang 
ditugaskan o leh Kapolri.

(7 )  Badan aud it sebagaimana yang dim aksud pada ayat (6 )  adalah Lembaga Audit 
Publik nasional yang independen, dan m endapat penunjukan m elalu i keputusan 
Kapolri.

(8 )  K riteria  Badan aud it yang dim aksud pada ayat (7 )  akan d ia tu r dalam  pe tun juk  
tekn is.

P asa l 6 8

Dalam rangka pelaksanaan aud it SMP, m asing-m asing pihak yang te rka it m em punyai 
tanggung jaw ab sebagai be riku t:

a . Polri, m elakukan:

1 . pem buatan rencana tahunan aud it bagi organisasi, perusahaan dan atau 
instansi/lem baga pem erin tah ;

2 . penyam paian pem beritahuan pelaksanaan aud it kepada organisasi, 
perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah , dan badan aud it;

penunjukan personel Polri yang d iliba tkan dalam  tim  a ud it;

b .

c.

(1 )

3 .

Badan aud it m enyiapkan personel yang d iliba tkan dalam  tim  aud it dan sistem  
prosedur un tuk  pelaksanaan a ud it;

O rganisasi, perusahaan dan /a tau  instansi/lem baga pem erin tah m enyediakan 
dokum en dan seluruh persyaratan yang d iperlukan un tuk  pelaksanaan aud it 
SMP.

P asa l 6 9

Tim  Audit SMP d ibentuk serta d ip im pin  o leh badan aud it yang anggotanya 
berasal d a ri:

a.

b .

c.

Auditor badan aud it dan /a tau  atas nam a badan a ud it;

Staf B irobim m as Polri dan /a tau  personel Polri yang d itun juk  (un tuk  
tingka t Mabes Po lri), Staf B irob inam itra dan /a tau  personel Polri yang 
d itun juk  (un tuk  tingka t Polda);

perwakilan asosiasi profesi pengam anan yg  disahkan dan d itun juk  o leh 
Polri dan /a tau  instansi tekn is te rka it.

(2 )

(1 )

T im  Audit adalah anggota yang d itun juk  oleh Polri dan te lah m endapat pelatihan 
tekn is aud it serta te lah te rda fta r dan tersertifikasi dari B irobim m as Polri.

P asal 7 0

Pelaksanaan aud it d ilakukan dengan m etode :  

a . tin jauan  seluruh dokum en yang d ipersyaratkan;

b . pem berian
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b . pem berian pertanyaan kepada pengusaha, pengurus, tenaga ke rja , dan 
m asyarakat sekitar, serta  p ihak te rka it la innya;

c. observasi, ya itu  pengam atan langsung terhadap suatu kegiatan d i 
lapangan dan instalasi terpasang;

d . pengisian param eter penila ian (skoring ).

(2 )  Proses aud it m e lipu ti: 

a . persyaratan adm in istrasi; 

b . sarana dan prasarana;

c. sum ber daya m anusia;

d . program  dan operasional perusahaan.

(3 )  Param eter penila ian d ituangkan secara kuan tita tif dan kua lita tif.

(4 )  Badan aud it w a jib  m enyam paikan laporan aud it lengkap kepada Kepala B iro 
Bimmas Polri.

(5 )  Kepala B iro Bimmas Polri m elakukan evaluasi dan penila ian te rhadap laporan 
aud it yang te lah m asuk dan selanjutnya m elaporkan seluruh kegiatan aud it 
kepada Kapolri.

B a g ia n  K ed u a  
A u d it BUJP

P asa l 7 1

Polri m elakukan pengawasan terhadap BUJP m ela lu i kegiatan aud it yang dilakukan 
secara berkala dan ins identil.

P asa l 7 2

(1 )  Audit BUJP te rd ir i da ri:

a . aud it kecukupan, un tuk  m em astikan bahwa sem ua persyaratan 
adm in is tra tif dan ketentuan perundang-undangan te lah d ipenuhi o leh 
calon BUJP a tau BUJP un tuk  perpanjangan iz in opersional dari Mabes 
Polri;

b . aud it kesesuaian un tuk  m endapatkan a tau m em perpanjang perizinan 
BUJP yang dilaksanakan pa ling sed ik it 1  (sa tu ) ka li dalam  2 (dua ) tahun ;

c. aud it pengaw asan/surveillance BUJP yang dilaksanakan paling sedik it satu 
ka li dalam  satu tahun  selama masa sertifika t a tau perizinan.

(2 )  Hasil aud it d ituangkan dalam  ben tuk laporan aud ito r yang d itu jukan  kepada 
Kepala B irobim m as Polri.

Pasal 73



35

P asa l 7 3

Dalam rangka pelaksanaan aud it BUJP, m asing-m asing pihak yang te rka it m em punyai 
tanggung jaw ab sebagai be riku t:

a . Polri, m elakukan:
1 . penyam paian pem beritahuan pelaksanaan aud it kepada BUJP te rka it.

2 . penunjukan personel Polri yang d iliba tkan dalam  tim  aud it, ya itu  un tuk  
tingka t Mabes Polri adalah S taf B irobim m as Polri dan /a tau  Personel Polri 
yang d itun juk  dan un tuk  tingka t Polda adalah Staf B irob inam itra  dan atau 
Personel Polri yang d itu n ju k ;

b . T im  aud it m enyiapkan personel yang d iliba tkan dalam  tim  aud it dan sistem  
prosedur un tuk  pelaksanaan aud it;

P asa l 7 4

Dalam rangka aud it, BUJP w a jib :

a . m enyiapkan personel pendam ping yang secara tekn is berkom peten di 
b idangnya, selama kegiatan aud it berlangsung;

b . m enyiapkan data yang d ibutuhkan T im  Audit te rka it dengan b idang usaha yang 
d ija lankan;

c. m enyiapkan laporan kegiatan te rakh ir yang m e lipu ti data  personel, kegiatan 
yang dilaksanakan;

d . m enandatangani lem bar ke rja  yang te lah  diis i o leh aud ito r pada setiap 
pelaksanaan a ud it;

e . m enyiapkan dukungan fasilitas yang d iperlukan dalam  rangka kegiatan aud it.

P asa l 7 5

(1 )  M etode dan param eter penila ian aud it un tuk  penerb itan izin operasional dan 
perpanjangannya m e lipu ti;

a . pem eriksaan dokum en;

b . observasi, adalah pengam atan langsung terhadap suatu kegiatan/insta lasi
terpasang d i lapangan;

c. w aw ancara; dan /a tau

d . pengisian param eter penila ian.

(2 )  Param eter penila ian aud it d ituangkan secara kuan tita tif dan kua lita tif.

(3 )  Param eter penila ian sebagaimana dim aksud pada ayat (2 )  d ite tapkan dengan 
Petun juk tekn is.

BAB V II



BAB V I I

EV A LU A S I D A N  P E N IL A IA N  

P asa l 7 6

(1 )  Evaluasi dan penila ian atas laporan aud it SMP dilaksanakan o leh Polri c .q . 
B irobim m as Polri.

(2 )  Berdasarkan hasil evaluasi dan penila ian te rsebu t pada ayat (1 ) ,  Polri 
m em berikan penghargaan a tau tindakan pem binaan sesuai dengan tingka t 
pencapaian penerapan SMP.

(3 )  Pemberian penghargaan atau tindakan pem binaan sebagaimana dim aksud pada 
ayat (2 )  d iten tukan sebagai beriku t :

a. 0 -  59% , pencapaian m endapatkan tindakan pembinaan;

b. 60 -  84% , pencapaian m endapatkan penghargaan berupa sertifika t
dan plakat perak;

c. 85 -  100% , pencapaian medapatkan penghargaan berupa sertifika t dan
plakat emas.

(4 )  Sertifika t sebagaimana dimaksud pada ayat (3 )  hu ru f b dan c, d itandatangani 
oleh Kapolri dan berlaku un tuk  jangka w aktu  3  ( tig a ) tahun.

(5 )  Mekanisme penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3 ), diberlakukan juga 
un tuk  aud it izin operasional BUJP sebagai beriku t:

a. 0 -  59 % , pencapaian tidak m endapat izin operasional.

b. 60 -  84 % , pencapaian m endapatkan izin operasional dengan
pengawasan setiap 3  ( tig a ) bulan 1  (sa tu ) kali;

c. 85 -  100% , pencapaian m endapatkan izin operasional penuh.

(6 )  Ketentuan tentang izin operasional sebagaimana dinyatakan pada pasal 65 hu ru f 
c dan pasal 66 ayat (2 ).

P asa l 7 7

Biaya pelaksanaan aud it SMP dibebankan kepada organisasi, perusahaan atau 
instansi/lem baga pem erintah yang diaudit.
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BAB V I I I

S A N K S I

B a g ia n  K esa tu  
P e la tih a n

P asa l 7 8

(1 )  Lembaga pelatihan yang tidak m em buat laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, dikenakan sanksi berupa peringatan 
tertu lis.

(2 )  Apabila dalam jangka w aktu  3  ( tig a ) bulan setelah penetapan sanksi peringatan 
te rtu lis  sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ), lembaga pelatihan masih belum 
menyerahkan laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan, maka dikenakan sanksi 
peninjauan kembali terhadap penyelenggaraan pelatihan.

B a g ia n  K ed u a  
G am  d a n  A tr ib u t

P asal 7 9

(1 )  Anggota Satpam yang tidak m enggunakan seragam dan a tribu t kewenangan 
kepolisian terbatas sesuai dengan ketentuan, dikenakan sanksi berupa catatan 
kondite bidang disiplin yang dapat m empengaruhi penilaian dalam rangka 
reward dan promosi yang bersangkutan.

(2 )  Ketentuan teknis tentang pemberian sanksi d itentukan oleh manajem en dari 
pengguna satpam yang bersangkutan.

(3 )  Bagi penyelenggara Satpam in h o u s e  maupun badan usaha bidang jasa 
pengamanan yang tidak m emenuhi ketentuan dalam Pasal 25, dikenakan 
sanksi:

a. pembinaan, berupa:

1. teguran te rtu lis ;

2. perintah un tuk  mengganti pe jabat eksekutif te rtingg i di bidang 
pengamanan (s e c u r ity  m anager)  disertai pertim bangan dalam 
rangka terjam innya kelancaran dari operasionalisasi sistim
co rp o ra te se cu rity ;

b. dibekukannya izin operasional sampai dengan tem uan pada aud it 
sebelumnya tidak te rdapat pada aud it ulang.

Bagian



B a g ia n  K e tig a  
R e g is tras i d a n  KTA

P asa l 8 0

(1 )  Bagi Satpam yang te rlam bat dalam pengurusan KTA, dikenakan sanksi 
adm inistrasi berupa tegoran te rtu lis , apabila keterlam batan pengurusan lebih 
dari 1  (sa tu ) tahun, maka w a jib  dilakukan penyegaran dengan cara pelatihan 
kembali bagi anggota Satpam yang bersangkutan.

(2 )  Anggota Satpam yang te rliba t tindak pidana atau dikeluarkan, maka KTA Satpam 
harus d icabut dan diserahkan kepada Polres setempat.

(3 )  Anggota Satpam yang tidak dapat m enunjukkan KTA Satpam pada waktu 
melaksanakan tugas, dikenakan pembekuan sementara aktivitasnya sampai 
dapat m enunjukkan KTA.

(4 )  Anggota Satpam yang m enggunakan KTA palsu dapat dikenakan ketentuan 
pidana yang berlaku.

B ag ian  K e e m p a t  
BUJP

P asa l 8 1

(1 )  BUJP yang tidak m em buat laporan setiap sem ester sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 61 ayat (1 )  hu ru f c, selama 2 (dua ) kali be rtu ru t-tu ru t, dikenakan 
sanksi berupa teguran.

(2 )  BUJP yang tidak m emperpanjang Surat Iz in  Operasional sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 66 ayat (2 ), dalam jangka w aktu  3  ( tig a ) bulan setelah masa 
berlaku Surat Iz in  Operasional berakhir, dikenakan sanksi pembekuan Surat Iz in 
Operasional.

(3 )  Apabila dalam jangka w aktu  3  (tig a ) bulan setelah penetapan sanksi pembekuan 
Surat Iz in  Operasional sebagaimana dim aksud pada ayat (2 ), BUJP tidak 
mengajukan perpanjangan Surat Iz in  Operasional, maka dikenakan sanksi 
pembatalan Surat Iz in  Operasional.

P asal 8 2
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(1) BUJP yang tidak memenuhi param eter penilaian yang dihasilkan oleh Tim 
A uditor berdasarkan m etode aud it sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70, 
maka izin operasionalnya ditangguhkan penerbitannya.

(2) BUJP yang ditangguhkan izin operasionalnya w a jib  m engikuti pembinaan sesuai 
dengan rekomendasi yang d itetapkan oleh Tim  Auditor.

BAB I X .....
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BAB IX

KETEN TU A N  PEN U TU P

P asa l 8 3

(1 )  Peraturan in i m erupakan pedom an bagi penyusunan berbagai standar teknis 
keam anan, keselam atan un tuk  m asing m asing Organisasi, Perusahaan, dan /a tau  
Instansi/Lem baga Pem erintah.

(2 )  Pada saat Peraturan in i m ula i berlaku seluruh peraturan perundang-undangan 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan pengam anan dinyatakan m asih te tap  
berlaku sepanjang tidak  bertentangan dengan Peraturan in i.

(3 )  Perubahan atau penam bahan sesuai perkem bangan unsur-unsur sebagaimana 
dim aksud ayat (2 )  pasal in i d ia tu r tersendiri o leh Kapolri.

P asa l 8 4

Peraturan in i m ula i berlaku sejak tanggal d ite tapkan.

Agar setiap orang m engetahuinya, Peraturan Kapolri in i d item patkan dalam  Berita 
Negara Republik Indonesia

f : D ite tapkan d i Jakarta
aro Bimmas/konseptor : Vide draft. pada tangga l 2007

eops Kapolri : Vide draft. KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

Drs. SUTANTO 
JENDERAL POLISI

D iundangkan d i Jakarta 
Pada tanggal 2007

MENTERI HUKUM DAN HAM 
REPUBLIK INDONESIA,

ANDI MATTALATTA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN NOMOR
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BAB I

STAND AR S IS T E M  M ANEJEM EN PENG AM AN AN

1 . U m u m .

a. Standar m anajem en pengam anan in i d im aksudkan un tuk  m em bantu 
organisasi dalam  m engelola secara e fek tif e lem en-elem en sistem  
m anajem en pengam anan yang dapat d isatukan dengan persyaratan 
standar m anajem en la innya. Standar in i juga  dapat m em bantu organisasi 
un tuk  mancapai sasaran pengam anan dan kepentingan ekonom i. Standar 
in i seperti standar la innya tidak d im aksudkan un tuk  digunakan sebagai 
ham batan perdagangan atau m erubah kew ajiban terhadap pera turan.

b . Persyaratan spesifik dari standar in i m em ungkinkan suatu organisasi un tuk  
m engem bangkan dan m enerapkan suatu kebijakan dan sasaran yang 
m em asukan tanggung jaw ab terhadap pem enuhan persyaratan peraturan 
perundangan dan ris iko  ancaman keam anan. In i dapat dilaksanakan pada 
sem ua tipe  dan jen is organisasi, dan un tuk  m engakom odasi perbedaan 
w ilayah geogra fi, budaya dan kondisi sosial. Dasar dari pendekatan 
standar in i d itun jukan  pada gam bar d i baw ah in i. Kunci sukses sistem  in i 
bergantung pada kom itm en dari setiap tingka tan dan fungsi yang ada d i 
organisasi, khususnya dari m anajem en puncak. Standar in i 
m em ungkinkan suatu organisasi un tuk  m engem bangkan suatu kebijakan 
pengam anan, m enetapkan sasaran dan proses un tuk  m encapai kom itm en- 
kom itm en dari keb ijakan, m elaksanakan kegiatan yang d ibu tuhkan un tuk 
m eningkatkan k inerja  dan m enun jukan pem enuhan terhadap persyaratan- 
persyaratan dari standar sistem  m anajem en pengam anan in i. Secara 
keseluruhan tu juan  dari standar in i adalah un tuk  m em bantu dan 
m eningkatkan pelaksanaan pengam an yang ba ik, dan seim bang dengan 
kebutuhan sosial ekonom i.

Organisasi yang m em butuhkan penjelasan atas e lem en-elem en dalam  
standar in i dapat m eliha t pada panduan penerapan yang ada dalam  
Lam piran Peraturan in i.

Perbaikan
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P erba ikan
b e rke la n ju ta n

CATATAN :  standar in i d idasarkan pada m etodelogi yang berlaku um um
seperti Perencanaan-Penerapan-Pemeriksaan-Perbaikan. Hal tersebut
dije laskan sebagai be riku t :

1 )  Kebijakan :  m enetapkan suatu arahan kerangka ke rja  sistem  
m anajem en pengam anan dan kom itm en dari se luruh tingka t 
m anajem en un tuk  m enerapkan sistem  m anajem en pengam anan;

2 ) Perencanaan :  m enetapkan suatu sasaran dan proses yang 
d ibu tuhkan un tuk  m encapai hasil sesuai dengan kebijakan 
pengam anan organisasi;

3 )  Penerapan :  im plem entasi dari proses;

4 ) Pemeriksaan :  pem antauan dan pengukuran proses pelaksanaan dari 
kebijakan pengam anan, sasaran, peraturan dan persyaratan la innya 
serta pelaporan dari hasil;

5 )  Peningkatan :  m enetapkan tindakan un tuk  perbaikan berke lan ju tan 
k inerja  sistem  m anajem en pengam anan;

Banyak organisasi m engelola operasi m ereka m ela lu i pola suatu 
sistem  dari proses dan in teraksinya, d im ana dapat m en jad i acuan 
un tuk  pendekatan proses;

c. Standar .......



c. Standar m anajem en pengam anan in i beris i e lem en-elem en yang dapat 
secara ob jek tif d iaud it, te tap i in i bukan syarat m utlak un tuk  mencapai 
k inerja  sesuai kom itm en yang ada dalam  kebijakan pengam anan, un tuk  
m em enuhi persyaratan peraturan dan persyaratan la innya yang d ite tapkan 
organisasi, un tuk  m encegah insiden dan perbaikan berke lan ju tan ;

d . Standar in i tidak m enetapkan persyaratan spesifik un tuk  sistem  m anajem en 
la innya, seperti m u tu , lingkungan, keselam atan dan kesehatan ke rja , a tau 
m anajem en keuangan, te tap i setiap e lem en dapat diselaraskan atau 
disatukan dengan persyaratan yang ada dari sistem  m anajem en la innya. 
Sangat m ungkin  organisasi m enerapkan sistem  m anajem en la innya 
m encakup penetapan sistem  m anajem en pengam anan yang m em enuhi 
e lem en-elem en dalam  standar in i. Hal in i dapat m enjad i aspek pos itif, 
bagaim anapun pem enuhan setiap elem en dari sistem  m anajem en dapat 
berbeda te rgan tung  pada m aksud dan kepentingan berbagai p ihak yang 
te rka it;

e . T ingkatan kesulitan penerapan sistem  m anajem en pengam anan, 
kedalam an dokum en dan sum ber daya sangat bergantung pada berbagai 
fak to r, seperti ruang lingkup sistem , jen is organisasi dan keg ia tan, produk 
dan pelayanan. In i m ungkin  m en jad i ha l khusus un tuk  organisasi skala 
m enengah dan kecil.

2 .  R u a n g  lin g k u p .

a. Spesifikasi sistem  m anajem en pengam anan in i m em berikan persyaratan- 
persyaratan un tuk  penerapan sistem  m anajem en pengam anan, agar 
organisasi dapat m engendalikan ancaman dan m engem bangkan k inerja  
keam anan organisasi. T idak dinyatakan krite ria  spesifik k inerja  keam anan, 
serta tidak m em berikan spesifikasi de ta il un tuk  desain dari sistem  
m anajem en.

b . Spesifikasi pengam anan in i dapat diaplikasikan dalam  organisasi yang 
berharap un tuk  :

1 )  M enetapkan sebuah sistem  m anajem en pengam anan un tuk
m engelim inasi a tau m em inim alisasi ris iko terhadap personel dan 
pihak te rka it la innya yang terpapar o leh ancaman yang te rka it 
dengan en titas, aset dan personel;

2 )  M enerapkan, m em elihara dan perbaikan berke lan ju tan sistem
m anajem en pengam anan;

3 ) M enjam in un tuk  pa tuh /taa t terhadap kebijakan keam anan yang te lah 
d inyatakan;

4 ) M enunjukkan ......
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d .

4 ) M enunjukkan kepatuhan terhadap spesifikasi keam anan dengan :

a ) M em buat ketentuan sendiri dan m endeklarasikan send iri;

b )  M engkonfirm asikan kesesuaian dengan beberapa pihak dalam  
organisasi, seperti :  pelanggan-pelanggan a tau  kom unitas;

c) M engkonfirm asikan pendeklarasian sendiri m ela lu i p ihak
eksternal organisasi;

d )  Sertifikasi/reg istrasi sistem  m anajem en pengam anan
organisasi o leh pihak eksternal organisasi;

Semua persyaratan dalam  spesifikasi keam anan m erupakan bagian dari 
sistem  m anajem en pengam anan. Cakupan aplikasi te rgan tung  beberapa 
fak to r sesuai dengan kebijakan keam anan organisasi, s ifa t kegiatan bisnis 
organisasi dan ris iko-ris iko  serta kom pleksitas operasionalnya;

Spesifikasi keam anan in i fokus pada masalah keam anan, dan tidak 
m engarah pada area d i luar keam anan, seperti program  kesejahteraan 
karyawan, keselam atan dan kesehatan ke rja , produk keam anan, kerusakan 
properti a tau dam pak lingkungan.

3 .  P e n g e rtia n .

a. A set;
Properti organisasi dan personel, dapat dirasakan a tau tidak, dim ana 
d im ilik i o leh organisasi a tau ind iv idua l yang dapat d iberikan n ila i m oneter. 
Properti yang tidak dapat dirasakan seperti goodw ill, in form asi pen ting , dan 
properti yang te rka it. U ntuk tu juan  panduan in i, te rm ino log i manusia 
adalah term asuk aset.

b . K o n seku ensi;
Sebuah hasil dari aksi a tau keputusan. Dari persepsi asuransi atau 
keam anan. B iaya-biaya, kehilangan atau kerusakan m eleb ih i pasar dari aset 
yang h ilang a tau rusak, term asuk biaya tidak langsung la innya.

c. A n alisa  b ia y a  d a n  m a n fa a t;
Proses perencanaan, berkaitan dengan keputusan un tuk  kom itm en pada 
biaya a tau aset. Hal in i adalah upaya sistem astis un tuk  m engukur n ila i dari 
sem ua m anfaat d im ana d ibandingkan dengan pengeluaran yang ada. 
Biasanya proses in i m elibatkan tiga  tahapan:

1 ) Iden tifikas i dari sem ua konsekuensi langsung dan tidak langsung 
dari pengeluaran;

2 ) M em berikan n ila i m oneter dari sem ua biaya dan m anfaat hasil dari 
pengeluaran;

3 ) M engh itung .....
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3 ) M enghitung ekspektasi biaya masa datang dan penghasilan 
d ibandingkan dengan pengeluaran yang m enggam barkan biaya dan 
penghasilan pada n ila i m oneter masa k in i.

d . T in g k a t k e k r it is a n ;
Dampak dari ke jad ian kehilangan, biasanya d ih itung  berdasarkan biaya 
bersih dari ke jad ian te rsebu t. Dam pak dapat berkisar dari fa ta l, te rjad i to ta l 
rekapita lisasi, kehilangan bisnis, atau ke tidakberlan ju tan bisnis dalam 
jangka pan jang, h ingga pada ha l yang tidak pen ting .

e . K e ja d ia n ;
Sesuatu yang te rjad i tidak sepadan dalam  konteks keam anan. Biasanya 
m ew akili sebuah ke jad ian, seperti :  insiden keam anan, a larm , keadaan 
daru ra t dalam  m edis, atau berka itan dengan pengalam an.

f .  G o o d w ill;
Suatu n ila i dari bisnis yang d id irikan berdasarkan reputasi dari 
pertim bangan bisnis dan pem iliknya.

g . K e ja d ia n  k e h ila n g a n .
Suatu ke jadian yang dapat m enyebabkan kerugian finansia l yang 
berdam pak nega tif te rhadap aset, sebagai contoh term asuk insiden 
keam anan, krim ina l, bahaya alam  a tau bencana.

h . B en can a  a la m ;
Suatu ke jadian alam iah yang m engakibatkan kerusakan besar, kerugian, 
a tau kehancuran, seperti :  ang in to rnado , badai, gem pa bum i dan kejadian 
te rka it la innya.

i.  O rg an isas i;
O toritas pengelola suatu badan usaha atau instansi pem erin tah yang 
m elenggerakan/m enggunakan satuan pengam anan un tuk  kepentingan 
keam anannya.

j .  K e m u n g k in a n ;
Kesempatan, a tau sam a dalam  beberapa kasus, kepastian m atem atis di 
m ana kejadian akan te rjad i, rasio dari jum lah  yang dihasilkan dim ana 
m enghasilkan suatu kejadian dari jum lah  to ta l kem ungkinan yang te rjad i.

k . K u a lita tif ;
Berkaitan dengan suatu  karakteris tik  dari sesuatu dan dim ana m em buat hal 
te rsebut.

l.  K u a n tita t if ;
Berkaitan dengan pertim bangan atau berdasarkan pada suatu jum lah  atau 
suatu h itungan dapat d iukur atau d igam barkan dalam  nom erik.

m . Risiko ....
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m . R is iko ;
Kem ungkinan dari kerugian yang dihasilkan dari ancam an, insiden atau 
kejadian yang berdam pak pada keam anan.

n . A n alisa  r is iko ;
Pengujian deta il term asuk penila ian ris iko , evaluasi ris iko  dan a lte rna tif 
m anajem en ris iko , d ilakukan un tuk  m em aham i sesuatu yang tidak 
d iing inkan, konsekuensi nega tif un tuk  kehidupan m anusia. Proses analisis 
un tuk  m enyediakan in form asi berdasarkan ke jadian yang tidak d iing inkan 
dari kualifikasi dari kem ungkinan-kem ungkinan dan ekspektasi konsekuensi 
dari ris iko  yang te lah d iidentifikasi.

o . In s id e n  k e a m a n a n ;
Keamanan yang te rka it dengan kejadian a tau aksi yang m engarah pada 
kem atian , luka a tau kerugian m oneter. Suatu penyerangan terhadap 
karyawan, pelanggan, a tau supplier d i dalam  prope rti organisasi dapat 
m enjad i salah satu  contoh insiden keam anan.

p . K e ra w a n a n  k e a m a n a n ;
Suatu kem am puan eksploitasi dari suatu kelem ahan keam anan atau 
kekurangan pada fasilitas organisasi a tau personal.

q . S itu s;
Lokasi parsial yang dapat d iten tukan  o leh ja rak  dan ketingg ian.

r .  S ta te  o f th e  A rt;
Tingkatan ilm u  pengetahuan te rtingg i dan tekno log i te rk in i dapat dicapai d i 
sem ua area dan d i setiap w aktu .

s. S ta tis tik ;
Cabang dari m atem atika  yang berhubungan dengan pengum pulan, analisa, 
in te rpre tasi dan presentasi besaran dari data num erik . Dalam aspek 
keam anan dapat m ew akili kum pulan dari data kuan tita tif seperti insiden 
keam anan, laporan krim ina l dan berkaitan dengan in form asi dim ana 
bersam aan dengan in form asi la innya d itam pilkan sebagai s ta tis tik  
keam anan yang akan digunakan un tuk  beberapa aplikasi term asuk evaluasi 
ris iko  dan tingka t kerawanan aset organisasi.

t .  A n cam an ;
Mengarah pada suatu kerusakan atau luka, sebagai indikasi dari sesuatu 
yang tidak sesuai yang disebabkan o leh sum ber daya in te rna l atau 
eksternal.

u . S a tu a n  P e n g a m a n a n  (S a tp a m );
Adalah satuan atau kelom pok petugas yang d ibentuk o leh instansi/badan 
usaha un tuk  m elaksanakan pengam anan dalam  rangka m enyelenggarakan 
keam anan swakarsa d i lingkungan kerjanya.

4 . Spesifikasi ......
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4 .  S p es ifikas i S ta n d a r S is tem  M a n a je m e n  P e n g a m a n a n .

a. E lem en  S a tu  ;  P e m e lih a ra a n  d a n  P e m b a n g u n a n  K o m itm e n .

M anajem en puncak harus m enetapkan kebijakan pengam anan dan s truk tu r
tanggung jaw ab . Kebijakan harus m encakup:

1 ) Sesuai dengan budaya dan skala dari ris iko  ancaman dari organisasi;

2 )  M encakup kom itm en un tuk  pen ingkatan berke lan ju tan dalam
m anajem en pengam anan dan k inerja  organisasi;

3 )  M encakup kom itm en un tuk  m em enuhi persyaratan peraturan
perundangan dan persyaratan la innya;

4 ) M enyediakan kerangka ke rja  un tuk  m enyusun dan m enin jau  sasaran 
pengam anan;

5 ) M encakup kom itm en un tuk  m elibatkan kom unitas sebagai instrum en 
pengam anan;

6 ) Terdokum entasi, d iterapkan dan d ipe lihara;

7 )  D ikom unikasikan kepada seluruh karyawan dan m enjad i tanggung 
jaw ab secara personal;

8 )  Disediakan un tuk  p ihak te rka it;

9 )  D itin jau  ulang secara berkala un tuk  m em astikan kesesuaian dan 
kelayakannya bag i organisasi.

M anajem en puncak adalah penanggung jaw ab te rtingg i un tuk
perm asalahan keam anan dan sistem  m anajem en pengam anan.
M anajem en puncak harus m enun jukkan kom itm en dengan dengan cara :

1 )  M enjam in ketersediaan sum ber daya un tuk  m enetapkan,
m enerapkan, m em elihara, dan m engem bangkan sistem  m anajem en 
pengam anan;
Catatan :  sum ber daya term asuk sum ber daya m anusia dan keahlian 
khusus, in fras truk tu r organisasi, tekno log i dan sum ber daya 
finansia l;

2 )  M enetapkan wewenang, m engalokasikan tanggung jaw ab dan
akuntab ilitas, dan m endelegasikan o toritas un tuk  m engefektifkan 
sistem  m anajem en pengam anan, w ew enang, tanggung jaw ab, akun­
tab ilitas, dan o to ritas harus terdokum entasi dan dikom unikasikan.

Organisasi ......
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Organisasi harus m enun juk perwakilan dari anggota m anajem en puncak 
dengan tanggung jaw ab khusus un tuk  perm asalahan pengam anan, yang 
m em ilik i tugas dan tanggung jaw ab :

1 )  M en jam in  s istem  m ana jem en pengam anan te lah  d ite tapkan , 
d ite rapkan  dan d ipe liha ra  sesuai dengan standar in i;

2 )  M en jam in  laporan k in e rja  s istem  m ana jem en pengam anan d i 
presentasikan kepada m ana jem en puncak u n tu k  d itin ja u  dan 
sebagai dasar u n tuk  d ilakukan pengem bangan s istem  m ana jem en 
pengam anan.
C a ta tan : W akil M anajem en puncak (sepe rti pada organ isasi besar, 
anggo ta  dew an a tau  kom ite  ekseku tif) dapa t m endelegasikan 
beberapa tugasnya kepada leve l yang leb ih  rendah , d im ana 
akun tab ilitas  tidak  dapa t d ide legasikan.

Id e n tita s  w ak il m ana jem en harus d ike tahu i o leh  sem ua o rang  yang 
beke rja  u n tu k  a tau  atas nam a organisasi.

Semua tanggung  jaw ab  m ana jem en harus d itun jukka n  da lam  kom itm en 
u n tuk  m en ingka tkan  k in e rja  s is tem  m ana jem en pengam anan. O rganisasi 
harus m en jam in  sem ua peke rja  yang beke rja  u n tu k  dan a tau  atas nam a 
organisasi m em ilik i tanggung  jaw ab  te rhadap  aspek pengam anan d i 
baw ah kenda li o rgan isasi, te rm asuk ke taa tan  te rhadap  pe ra tu ran  dan 
persyara tan  pengam anan organ isasi.

b . E lem en  D u a  ;  P e m e n u h a n  A spek P e ra tu ra n  P e ru n d a n g a n  
K e a m a n a n .

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan, dan m em elihara suatu 
prosedur un tuk  m engidentifikasi dan m endapatkan persyaratan-persyaratan 
peraturan perundangan dan persyaratan pengam anan la innya yang dapat 
d iterapkan.

Organisasi harus m em astikan bahwa pelaksanaan persyaratan 
peraturan perundangan dan persyaratan la innya m enjad i bagian tanggung 
jaw ab dalam  penetapan, penerapan dan pem eliharaan sistem  m anajem en 
pengam anan.

Organisasi harus m enjaga in form asi ten tang  peraturan perundangan 
te tap  te rk in i.

Organisasi harus m engkom unikasikan in form asi dari peraturan 
perundangan dan persyaratan la innya kepada orang yang bekerja  un tuk  
dan atas nam a organisasi serta p ihak te rka it la innya.

c . E lemen ......
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c. E lem en  T ig a  ;  M a n a je m e n  R is iko  P e n g a m a n a n .

M anajem en ris iko pengam anan m enyediakan kerangka kerja  dan 
panduan praktis  kepada petugas kem anan yang berkom peten ten tang 
penerapan proses pengam anan yang spesifik yang disesuaikan dengan 
kondisi term asuk perbedaan karakteris tik  industri, le tak geografis, 
perkem bangan tekno log i in form asi dan la in-la in .

Dalam penerapannya dilakukan penila ian um um  kondisi keam anan 
diharapkan dapat m em berikan p ro fil keam anan tem pa t ke rja  yang m elipu ti 
m enyediakan petugas yang berkom peten un tuk  m endukung dan 
m enyediakan in terpre tasi dan pe tun juk  pedom an d i masa yang akan 
datang, serta saran pelaksanaan dan perm asalahan yang sama 
disesuaikan dari s ituasi lingkungan istim ew a term asuk perbedaan industri, 
area geogra fi, tekno log i in form asi, dan la in-la in .

Penjelasan pelaksanaan penila ian ris iko  keam anan secara um um  :

1 ) Iden tifikas i ris iko  orang dan aset organisasi, aset term asuk orang, 
seluruh jen is p rope rti, bisnis u tam a, ja ringan  dan in fo rm asi, orang 
term asuk karyaw an, penyewa, tam u , vendor, pengun jung dan 
sesuatu yang langsung dan tidak langsung berhubungan atau 
te rliba t dengan usaha. P roperti te rm asuk aset yang tam pak seperti 
uang tuna i dan sesuatu yang bern ila i la innya serta aset tak  tam pak 
seperti kekayaan in te lektua l, proses bisnis in ti te rm asuk bisnis u tam a 
atau usaha yang m enentukan, term asuk reputasi dan itikad  ba ik. 
Jaringan term asuk sistem , in fras truk tu r, pera latan yang berkaitan 
dengan da ta , te lekom unikasi, dan aset kom pute r, In fo rm as i 
term asuk beragam  da ta  pen ting  yang d im ilik i;

2 )  M enentukan ris iko kerugian dari peris tiw a atau kerawanan. Risiko 
atau ancaman dari kejadian yang te rjad i d i lapangan, beg itu  juga  
kejadian yang te lah  te rjad i a tau kondisi khusus yang ada dalam  
lingkungan setem pat. Hal itu  juga  akan m enjad i dasar n ila i in trins ik  
dari aset rum ahan atau kondisi saat in i pada fasilitas a tau ke jad ian. 
Suatu ris iko  kejadian dapat d iten tukan m ela lu i analisis kerawanan. 
Analisis kerawanan dapat m enjad i pertim bangan un tuk 
m engendalikan ancam an. Proses in i harus m em perhatikan tit ik  
kelem ahan dan m em bantu m em buat kerangka kerja  un tuk  analisa 
se lanjutnya serta m em buat pengendalian yang te ru ku r;

3 )  M enetapkan peluang ris iko kehilangan dan tingka t kekerapan dari 
suatu ke jad ian. Kekerapan suatu kejadian berhubungan dengan 
kebiasaan dari peluang kehilangan. Sebagai contoh jika  ancaman 
keam anan d i pusat perbe lanjaan, kekerapan adalah jum lah  kejadian 
yang te rjad i setiap hari pada saat pusat perbelanjaan beroperasi.

Peluang .......
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Peluang ris iko  kehilangan adalah suatu konsep berdasarkan 
pertim bangan seperti ke jad ian seketika, kecenderungan, peringatan 
atau ancaman dan kejadian yang pernah te rjad i d i organisasi;

4 )  M enentukan dam pak dari ke jad ian. Finansial, psikologikal dan
berhubungan langsung dengan biaya yang m uncul dari kehilangan 
dari aset yang tam pak atau tak  tam pak dari organisasi;

5 )  M engem bangkan p ilihan un tuk  m itigasi ris iko . M enentukan
identifikasi p ilihan yang tersedia un tuk  m encegah atau m itigasi 
kerugian secara fis ik , prosedur, a tu ran /log ika  a tau yang berkaitan 
dengan proses pengam anan;

6 ) S tudi kelayakan terhadap p ilihan im plem entasi yang yang te lah
d iten tukan . Penerapan im plem antasi yang d ip ilih  tanpa m elakukan
intervensi terhadap ha l-ha l mendasar yang berkaitan dengan 
operasional a tau keuntungan dari organisasi;

7 )  Melaksanakan analisa biaya;

8 ) Rekomendasi akh ir;

9 )  Re-assessment/penilaian u lang;

Sumber inform asi un tuk  menetapkan kejadian risiko kehilangan:

1 ) Data sta tis tik  kejahatan dari Polisi se tem pat;

Laporan kejahatan atau data yang dapat d iperbandingkan;

Dokum en internal organisasi seperti laporan insiden keam anan; 

Keluhan dari karyawan, pelanggan, tam u, pengunjung, dan la in-la in ; 

Gugatan dari m asyarakat atas pengamanan yang tidak cukup ;

2 )

3 )

4 )

5 )

6 ) In fo rm asi in te lijen dari pem erintah daerah, provinsi atau pusat 
tentang potensi ancam an;

7 ) In fo rm asi dunia industri tentang kecenderungan tingka t keam anan;

8 ) Kondisi ekonom i secara um um ;

9 ) Kondisi sekarang yang m enim bulkan kejahatan.

e . E le m e n  E m p a t ;  T u ju a n  d a n  S a s a ra n .

Organisasi harus m enetapkan, menerapkan dan memelihara sasaran 
di setiap fungsi dan tingkatan yang relevan dalam organisasi secara 
terdokum entasi;

Sasaran .......
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f.

Sasaran harus dapat d iukur, dilaksanakan, dan konsisten dengan kebijakan 
pengam anan, term asuk kom itm en un tu k  mencegah terjad inya ancaman, 
memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan dan persyaratan 
la innya, dan perbaikan berke lan ju tan;

Pada saat menetapkan dan m enin jau sasaran, organisasi harus memasukan 
tanggung jaw ab un tu k  memenuhi persyaratan peraturan perundangan dan 
persyaratan la innya, serta risiko pengamanan yang ada. Dan juga 
m empertim bangan pilihan atas tekno log i, kondisi keuangan, persyaratan 
operasi dan bisnis, serta gam baran dari p ihak-pihak te rka it;

E lem en  L im a  ;  P e re n c a n a a n  d a n  P ro g ra m .

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan, dan memelihara suatu 
program  un tu k  mencapai sasaran pengam anan. Program tersebut harus 
memasukkan persyaratan m in im um , yang terd iri da ri:

1 )  Penunjukkan penanggungjawab dan o toritas un tuk  mencapai 
sasaran pengamanan di setiap fungsi yang relevan dan tingkatan 
dalam organisasi;

2 )  Target w aktu  pencapaian sasaran dan ta rg e t;

Program tersebut harus d itin jau  ulang secara periodik dan 
terencana, apabila diperlukan akan disesuaikan, un tuk  menjam in 
pencapaian sasaran pengam anannya. Program pengamanan harus 
relevan dengan hasil rekomendasi penilaian risiko pengam anan.

g . E le m e n  E n a m  
p e n g a m a n a n .

P e la tih a n , k e p e d u lia n  d a n  k o m p e te n s i

Organisasi harus memastikan bahwa setiap personel yang 
m empengaruhi kinerja pengamanan m emiliki kompetensi berdasarkan 
pendid ikan, pelatihan dan pengalaman yang sesuai, dan harus memelihara 
rekaman te rka it;

Organisasi harus m engidentifikasi kebutuhan pelatihan yang sesuai 
dengan risiko pengamanan dan sistem manajemen pengam anan. Pelatihan 
harus dilaksanakan un tuk  memenuhi kebutuhan te rsebut. Evaluasi 
efektiv itas pelaksanaan pelatihan atau tindakan te rka it yang dilakukan. 
Catatan pelatihan harus d ipe lihara;

Organisasi harus m enetapkan, menerapkan dan memelihara 
prosedur u n tuk  m em buat personel sadar terhadap hal-hal :

1 )  Konsekuensi ......

/
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1 ) Konsekuensi pengamanan yang potensial a tau telah terjad i di 
kegiatan operasi, dan keuntungan dari peningkatan kinerja personel;

2 )  Kewajiban dan tanggung jaw ab un tu k  melaksanakan kebijakan 
pengamanan dan prosedur-prosedur dalam rangka memenuhi 
persyaratan sistem m anajem en pengam anan, term asuk persyaratan 
un tuk  kesiapan menghadapi dan menangani keadaan da ru ra t;

3 )  Konsekuensi potensial yang muncul dari prosedur operasi te rte n tu ;

Prosedur pelatihan harus ditetapkan un tuk  setiap tingkatan berbeda sesuai 
dengan :

1 )  Tanggung jaw ab , kem ampuan dan keteram pilan;

2 ) Risiko pengam anan;

h. E le m e n  T u ju h  ;  K o n s u lta s i,  k o m u n ik a s i d a n  p a r t is ip a s i.

Organisasi harus m enetapkan, menerapkan dan memelihara suatu 
prosedur un tuk  :

1 )  Komunikasi in ternal kepada seluruh tingkatan dan fungsi yang ada, 
dan personel yang bekerja un tuk  dan atas nama organisasi;

2 )  M enerim a, mendokumentasikan dan menanggapi komunikasi yang 
relevan dari pihak luar yang te rka it;

3 )  Partisipasi dari personel yang bekerja un tuk  dan atas nam a; 

Organisasi dengan menyusun rencana un tuk  :

1 )  Pelibatan dalam pengembangan dan peninjauan kebijakan, sasaran 
dan prosedur un tuk  mengendalikan ris iko ;

2 )  Konsultasi perubahan yang m enim bulkan implikasi terhadap risiko 
pengam anan;

3 ) Keterwakilan dalam masalah-masalah pengam anan;

Personel yang bekerja un tuk  dan atas nama organisasi harus 
d iinform asikan kegiatan partisipasi u n tuk  m ereka, term asuk perwakilannya 
dalam masalah-masalah pengam anan;

Organisasi
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Organisasi harus berkoordinasi dengan pihak-p ihak lua r yang te rka it, 
antara  la in  dengan Forum  Kem itraan Polisi dan M asyarakat (FKPM) 
berkaitan dengan masalah-masalah isu keam anan m asyarakat d i sekeliling 
lokasi organisasi.

E lem en  D e la p a n  ;  P e n g e n d a lia n  d o k u m e n  d a n  c a ta ta n .

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan dan m em elihara suatu 
prosedur un tuk  :

1 )  Persetujuan kecukupan dokum en sebelum  d ite rb itkan ;

2 ) Penin jauan, pem baruan dan persetu juan ulang dokum en sesuai 
kebu tuhan;

3 ) M emastikan bahwa setiap perubahan dan revisi te rbaru  dokum en 
te lah d iidentifikas i;

4 )  M emastikan bahwa dokum en yang digunakan tersedia dalam  versi 
re levan sesuai penggunaannya;

5 ) M emastikan bahwa m em ilik i sta tus yang te riden tifikas i;

6 )  M emastikan bahwa dokum en-dokum en eksternal yang d ibutuhkan 
te lah d iten tukan un tuk  perencanaan dan operasi dari sistem  
m anajem en pengam anan dan d iidentifikasi serta d ikendalikan 
d istribusinya;

7 ) Pencegahan penggunaan dokum en yang usang dan m enetapkan 
identifikasi terhadap dokum en usang yang disim pan un tuk  berbagai 
tu jua n .

Organisasi harus m enetapkan dan m em elihara catatan yang 
d ibu tuhkan sebagai buk ti pem enuhan persyaratan-persyaratan sistem 
m anajem en pengam anan, standar pengam anan dan hasil-hasil yang 
dicapai;

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan, dan m em elihara suatu 
prosedur un tuk  identifikasi, penyim panan, perlindungan, penarikan, masa 
sim pan dan pem usnahan ca ta tan ;

Catatan harus je las pengesahan dan identifikasinya serta m am pu 
te lusu r. Dokum en yang dipersyaratkan sistem  m anajem en pengam anan 
dan standar pengam anan harus dikendalikan.

j .  Elemen
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j.  E lem en  S e m b ila n  ;  P e n a n g a n a n  k e a d a a n  d a ru ra t .

Organisasi harus m em ilik i prosedur un tuk  m enghadapi keadaan 
daru ra t a tau yang d iu ji secara berkala un tuk  m engetahui kehandalan pada 
saat kejadian yang sebenarnya. Pengujian prosedur secara berkala tersebut 
dilakukan oleh personel yang m em ilik i kom petensi dan un tuk  kegiatan, 
instalasi atau pera latan yang m em punyai potensi ancaman besar harus 
d ikoordinasikan dengan instansi te rka it yang berw enang;

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan dan m em elihara suatu 
prosedur un tuk  :

1 )  M engidentifikasi potensi te rjad inya keadaan da ru ra t;

2 )  M enangani situasi da ru ra t;

3 )  Petun juk pelaksanaan tim  m anajem en krisis.

Organisasi harus m erespon situasi darura t dan m encegah atau 
m enurunkan konsekuensi terhadap status keam anan. Dalam perencanaan 
penanganan keadaan darura t organisasi harus m em asukkan tanggung 
jaw ab kepada p ihak-p ihak te rka it;

Organisasi harus m engu ji secara berkala prosedur penanganan 
keadaan darura t agar te tap  te rla tih , p ihak-p ihak te rka it selayaknya 
d iliba tkan;

Organisasi harus m enin jau u lang secara berkala dan sesuai 
kebu tuhan, revis i dari prosedur dan perencanaan penanganan keadaan 
daru ra t dapat d ilakukan setelah pengujian berkalan dan setelah te rjad inya 
keadaan daru ra t.

E lem en  S e p u lu h  ;  P e n g e n d a lia n  o p e ra s i.

Organisasi harus m erencanakan pengendalian kegiatan-kegiatan 
operasional, produk barang dan atau jasa yang dapat m enim bulkan risiko 
gangguan keam anan. Hal in i dapat dicapai dengan m endokum entasikan, 
m enerapkan, pengawasan, pem antauan dan evaluasi kebijakan standar 
keam anan bagi tem pat ke rja , perancangan tem pat kerja  dan bahan, 
in fras truk tu r f is ik / fasilitas, prosedur dan instruksi ke rja .

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan dan m em elihara 
prosedur:

1 )  Pengendalian operasi yang ap lika tif un tuk  kegiatan-kegiatan yang 
ada, organisasi harus m enyatukan pengendalian operasi tersebut 
kedalam  keseluruhan sistem  m anajem en pengam anan;

2 ) Pengaruh .......

k
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2 ) Pengaruh persyaratan-persyaratan operasi d im ana jika  tidak 
d ipenuhi dapat m enim bulkan penyim pangan dari kebijakan 
pengam anan dan sasarannya;

3 ) Pengendalian te rka it identifikasi ris iko  ancaman dari kegiatan 
pem belian barang, peralatan dan jasa ;

4 ) Pengendalian te rka it identifikasi ris iko  ancaman dari kon trak to r dan 
pengun jung yang ada d i tem pa t ke rja ;

5 )  Prosedur terdokum entasi un tuk  m enangani kondisi operasi yang 
tidak m em enuhi persyaratan yang dapat m enim bulkan 
penyim pangan kebijakan pengam anan dan sasaran;

E lem en  S ebe las  
p e n g a m a n a n .

P e m a n ta u a n  d a n  p e n g u k u ra n  k in e r ja

m .

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan dan m em elihara 
prosedur pem antauan dan pengukuran yang berkaitan dengan k inerja  
keam anan. Prosedur pem antauan harus m encakup hal-hal :

1 )  Pengukuran kua lita tif dan kuan tita tif sesuai kebutuhan organisasi;

2 )  Pemantauan berkala atas pencapaian sasaran k inerja  pengam anan 
yang te lah d ite tapkan ;

3 ) Pemantauan atas e fektiv itas pengendalian pengam anan yang te lah 
d ite tapkan;

4 ) Pengukuran p roaktif k inerja  organisasi atas pem enuhan terhadap 
program  m anajem en, k rite ria  operasi dan persyaratan peraturan 
perundangan;

5 ) Pengukuran terhadap k inerja  pem antauan yang dilakukan atas 
kejadian-kejadian ancam an pengam anan yang te lah te rjad i atau 
yang berpo tensi;

6 )  Penyim panan data dan hasil-hasil pem antauan dan pengukuran 
harus dapat digunakan un tuk  analisa terhadap tindakan koreksi dan 
pencegahan;

Jika te rdapat pera latan yang d ipersyaratkan un tuk  kegiatan 
pem antauan atau pengukuran, organisasi harus m enetapkan, m enerapkan 
dan m em elihara prosedur un tuk  m engkalibrasi dan m em elihara setiap 
peralatan te rsebut.

Catatan dari kegiatan kalibrasi dan pem eliharaan harus d ikendalikan. 
Refererensi :  Laporan Akuntabilitas K inerja  Instans i Pem erintah (LAKIP)

E lem en  D u a  B e las  ;  P e la p o ra n , p e rb a ik a n  d a n  t in d a k a n  
p e n ceg ah an  k e tid a k s e s u a ia n .

Prosedur .........

t
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Prosedur pelaporan in form asi yang te rka it dan tepa t w aktu  harus 
d ite tapkan un tuk  m enjam in bahwa Sistem M anajem en Kemanan dipantau 
dan kinerjanya d itingkatkan.

Prosedur pelaporan in te rna l perlu  d ite tapkan un tuk  m enangani :

1 )  Pelaporan identifikasi fak to r kore la tif sum ber ancaman dan 
gangguan;

2 ) Pelaporan te rjad inya kejadian berpotensi m enim bulkan gangguan;

3 ) Pelaporan ketidaksesuaian, apabila te lah te rjad i gangguan yang 
m enyebabkan kerug ian ;

4 ) Pelaporan k inerja  keam anan tem pat ke rja .

Prosedur pelaporan eksternal perlu  d ite tapkan un tuk  m enangani :

1 )  Pelaporan yang d ipersyaratkan peraturan perundangan;

2 ) Pelaporan kepada pem egang saham, pem erin tah dan m asyarakat 
(khusus perusahaan pub lik ).

Semua hasil tem uan dari pelaksanaan pem antauan, aud it dan 
tin jauan  ulang Sistem M anajem en Pengamanan harus didokum entasikan 
dan digunakan un tuk  identifikasi tindakan perbaikan dan pencegahan serta 
p ihak m anajem en m enjam in  pelaksanaannya secara s istem atik dan e fek tif.

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan dan m em elihara 
prosedur penanganan te rka it dengan kondisi yang tidak sesuai dan 
m engam bil tindakan perbaikan dan pencegahannya. Prosedur harus 
m enentukan persyaratan-persyaratan m encakup :

1 )  Iden tifikas i dan m em perbaiki ketidaksesuaian dan m elakukan 
tindakan un tuk  m enurunkan konsekuensi yang te rja d i;

2 )  Penyelidikan ketidaksesuaian, m enentukan penyebab dan m engam bil 
tindakan un tuk  m enghindari pengulangan kondisi yang sam a;

3 ) Evaluasi kebutuhan un tuk  m engam bil tindakan un tuk  m encegah 
tim bu lnya ketidaksesuaian, dan m enerapkannya dalam  rangka 
m enghindari kondisi yang sam a;

4 ) Penyim panan dan pengkom unikasian hasil-hasil tindakan perbaikan 
dan pencegahan yang te lah  d ilakukan;

5 ) Peninjauan .....
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5 ) Peninjauan u lang e fektiv itas tindakan perbaikan dan pencegahan 
yang te lah d ilakukan;

Prosedur te rsebut harus m em persyaratkan bahwa usulan seluruh 
tindakan perbaikan dan pencegahan harus d itin jau  ulang m elalu i 
proses penila ian ris iko sebelum  diterapkan.

Organisasi harus m em astikan bahwa setiap kebutuhan perubahan 
yang disebabkan tindakan perbaikan dan pencegahan adalah d ibuat 
un tuk  dokum entasi sistem  m anajem en pengam anan.
Is i Laporan :  penanganan kejadian kepada Polres setem pat.

n . E lem en  T ig a  B e las  ;  P e n g u m p u la n  d a n  a n a lis a  d a ta .

Organisasi harus m enetapkan, m engh im pun dan menganalisis data 
sesuai un tuk  m em peragakan kesesuaian dan keefektifan sistem  m anajem en 
keam anan dan un tuk  m enila i d im ana perbaikan berke lan ju tan sistem  
m anajem en keam anan dapat d ilakukan. In i harus m encakup data  yang 
dihasilkan dari pem antauan dan pengukuran dan dari sum ber re levan la in .

Analisa data  harus m em berikan in form asi yang berkaitan dengan :

1 )  Kondisi keam anan;
2 ) Potensi ancaman.

Organisasi harus m elakukan pencata tan data  dan in form asi un tuk  
m enun jukkan kesesuaian penerapan Sistem M anajem en Pengamanan dan 
harus m encakup :

1 )  Persyaratan eksterna l/peraturan perundangan dan in te rna l/ind ika to r 
k inerja  pengam anan;

2 ) Iz in  operasional sekuriti pro fesiona l;

3 )  Iz in  kerja  bag i pekerja  asing (tam bahan guidelines un tuk  deta il 
pekerja  asing);

4 )  Risiko dan sum ber gangguan yang m e lipu ti keadaan m esin-m esin, 
pesawat-pesawat, a la t ke rja , serta pera latan la innya, bahan-bahan 
dan sebagainya, lingkungan ke rja , s ifa t pekerjaan, cara ke rja , dan 
proses produksi;

5 )  Kegiatan pelatihan aspek pengam anan;

6 ) Kegiatan inspeksi, kalibrasi, dan pem eliharaan a la t pengam anan;

7 ) Rincian gangguan, ke luhan dan tindak la n ju t;

8 )  In fo rm as i m engenai pemasok dan kon trak to r;

9 )  Audit
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9 ) Audit dan pen in jauan ulang Sistem M anajem en Pengam anan;

10 ) Pengolahan data s ta tis tik .

o . E lem en  E m p a t B e las  ;  A u d it s is te m  m a n a je m e n  p e n g a m a n a n .

Audit Sistem M anajem en Pengamanan harus d ilakukan secara 
berkala un tuk  m engetahui keefektifan  penerapan Sistem M anajem en 
Pengamanan. Audit harus dilaksanakan secara s istem atik dan independen 
o leh personel yang m em ilik i kom petensi ke rja  dengan m enggunakan 
m etodologi yang sudah d ite tapkan. Frekuensi aud it harus d iten tukan 
berdasarkan tin jauan  u lang hasil aud it sebelum nya dan buk ti sum ber 
ancaman dan gangguan yang didapatkan d i tem pat ke rja . Hasil aud it 
harus d igunakan o leh pengurus/ pananggung jaw ab atau pengusaha dalam  
proses tin jauan  u lang m anajem en.
Catatan :  kom petensi aud ito r akan dije laskan d i guidelines

p . E lem en  L im a  B e las  ;  T in ja u a n  m a n a je m e n .

Pimpinan organisasi harus m elaksanakan tin jauan  u lang Sistem 
M anajem en Pengamanan secara berkala un tuk  m en jam in  kesesuaian dan 
keefektifan yang berkesinam bungan dalam  pencapaian kebijakan dan 
tu juan  keam anan.

Ruang lingkup tin jauan  u lang Sistem M anajem en Pengamanan harus 
dapat m engatasi im plikasi ancaman dan gangguan terhadap seluruh 
kegiatan bisnis, produk barang dan a tau jasa term asuk dam paknya 
terhadap k inerja  perusahaan.

T in jauan ulang Sistem M anajem en Pengamanan harus m e lipu ti :

1 )  Evaluasi terhadap penerapan kebijakan Pengam anan;

2 ) Tu juan , sasaran, dan k ine rja  m anajem en pengam anan;

3 ) Hasil tem uan aud it S istem M anajem en Pengam anan;

4 ) Evaluasi e fektiv itas penerapan Sistem M anajem en Pengamanan dan 
kebutuhan un tuk  m engubah Sistem M anajem en Pengamanan sesuai 
dengan :

a ) Perubahan peraturan perundangan;

b ) Tun tu tan  dari p ihak yang te rka it dan pasar;

c ) Perubahan produk dan kegiatan perusahaan;

d ) Perubahan s truk tu r organisasi perusahaan;

e ) Perkembangan ilm u  pengetahuan dan tekno log i;

f )  Pengalaman .....
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f )  Pengalaman yang d idapat dari insiden gangguan yang te rja d i;

g )  Pelaporan;

h ) Um pan balik dari p ihak te rka it term asuk m asyarakat sekitar.

q . E lem en  E n am  B elas  ;  P e n in g k a ta n  b e rk e la n ju ta n .

Organisasi harus terus-m enerus m em perbaiki keefektifan  sistem  
m anajem en pengam anan m ela lu i pem akaian kebijakan keam anan, tu juan  
keam anan, hasil aud it, analisis da ta , tindakan koreksi dan pencegahan, dan 
tin jauan  m anajem en.

BAB I I
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BAB I I

PENERAPAN S IS T E M  M A N EJEM EN  PEN G A M A N A N

1 . U m u m .

a. Pedoman Penerapan Standar M anajem en Pengamaan in i d ikem bangkan 
dalam  rangka m em bantu organisasi un tuk  m enjadikan suatu sistem  
m anajem en pengam anan dapat d in ila i dan disertifikasi serta sebagai 
pedom an cara penerapannya.

b . Pedoman standar m anajem en pengamanan berisi m etode-m etode yang 
disarankan untuk m enerapkan Standar Manajemen Pengamanan dan 
pandauan la innya yang te rka it. Pola penom oran dari pedoman in i sesuai 
dengan standarnya.

2 . R u a n g  lin g k u p .

a. S truk tu r pedom an d ibua t dengan a lur beris i penjelasan, tipe -tipe  m asukan, 
proses penerapan dan tipe -tipe  keluaran d i setiap e lem en standar in i. Hal 
in i d ilakukan un tuk  m em udahkan pem aham an dan penerapan.

b . Pedoman in i tidak m enetapkan adanya persyaratan tam bahan dari elemen 
standar m anajem en pengam anan, dan bukan m erupakan pendekatan w a jib  
un tuk  m enerapkan sistem  m anajem en pengam anan.

3 .  P e n g e rtia n .

a. A set;
Properti organisasi dan personal, dapat dirasakan a tau tidak, dim ana 
d im ilik i o leh organisasi a tau ind iv idua l yang dapat d iberikan n ila i m oneter. 
Properti yang tidak dapat dirasakan seperti goodw ill, in form asi pen ting , dan 
properti yang te rka it. U ntuk tu juan  pedom an in i, te rm ino logy manusia 
adalah term asuk aset.

b . K o n seku ensi;
Sebuah hasil dari aksi a tau keputusan dari persepsi asuransi atau 
keam anan, b iaya-biaya, kehilangan atau kerusakan m eleb ih i pasar dari aset 
yang h ilang a tau rusak, term asuk biaya tidak langsung la innya.

c . A n alisa  b ia y a  d a n  m a n fa a t;
Proses perencanaan, berkaitan dengan keputusan un tuk  kom itm en pada 
biaya atau aset. Hal in i adalah upaya sistem astis un tuk  m engukur n ila i dari 
sem ua m anfaat d im ana d ibandingkan dengan pengeluaran yang ada.

Biasanya .......
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Biasanya proses in i m elibatkan tiga  tahapan:

1 ) Iden tifikas i dari sem ua konsekuensi langsung dan tidak langsung 
dari pengeluaran;

2 ) M em berikan n ila i m oneter dari sem ua biaya dan m anfaat hasil dari 
pengeluaran;

3 ) M enghitung ekspektasi biaya masa datang dan penghasilan 
d ibandingkan dengan pengeluaran yang m enggam barkan biaya dan 
penghasilan pada n ila i m oneter masa k in i.

d . T in g k a t k e k r it is a n ;
Dampak dari ke jad ian kehilangan, biasanya d ih itung  berdasarkan biaya 
bersih dari ke jad ian te rsebu t. Dam pak dapat berkisar dari fa ta l, te rjad i to ta l 
rekapita lisasi, kehilangan bisnis, a tau ke tidakberlan ju tan bisnis dalam  
jangka pan jang, h ingga pada ha l yang tidak pen ting .

e . K e ja d ia n ;
Sesuatu yang te rjad i tidak sepadan dalam  konteks keam anan. Biasanya 
m ew akili sebuah ke jad ian, seperti :  insiden keam anan, a larm , keadaan 
daru ra t dalam  m edis, atau berka itan dengan pengalam an.

f .  G o o d w ill;
Suatu n ila i dari bisnis yang d id irikan berdasarkan reputasi dari 
pertim bangan bisnis dan pem iliknya.

g . K e ja d ia n  k e h ila n g a n ;
Suatu ke jadian yang dapat m enyebabkan kerugian finansia l yang 
berdam pak nega tif te rhadap aset, sebagai contoh term asuk insiden 
keam anan, krim ina l, bahaya alam  a tau bencana.

h . B en can a  a la m ;
Suatu ke jadian alam iah yang m engakibatkan kerusakan besar, kerugian, 
a tau kehancuran, seperti :  ang in to rnado , badai, gem pa bum i dan kejadian 
te rka it la innya.

i.  O rg an isas i;
O toritas pengelola suatu badan usaha atau instansi pem erin tah yang 
m enyelenggarakan/m enggunakan satuan pengam anan un tuk  kepentingan 
keam anannya.

j .  K e m u n g k in a n ;
Kesempatan, a tau sam a dalam  beberapa kasus, kepastian m atem atis  d i 
m ana kejadian akan te rjad i, rasio dari jum lah  yang dihasilkan dim ana 
m enghasilkan suatu kejadian dari jum lah  to ta l kem ungkinan yang te rjad i.

k . Kua lita tif .......
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k . K u a lita tif ;
Berkaitan dengan suatu  karakteris tik  dari sesuatu dan dim ana m em buat hal 
te rsebut.

l.  K u a n tita t if ;
Berkaitan dengan pertim bangan atau berdasarkan pada suatu jum lah  atau 
suatu h itungan dapat d iukur a tau digam barkan dalam  nom erik.

m . R is iko ;
Kem ungkinan dari kerugian yang dihasilkan dari ancam an, insiden atau 
kejadian yang berdam pak pada keam anan.

n . A n alisa  r is iko ;
Pengujian deta il term asuk penila ian ris iko , evaluasi ris iko  dan a lte rna tif 
m anajem en ris iko , d ilakukan un tuk  m em aham i sesuatu yang tidak 
d iing inkan, konsekuensi nega tif un tuk  kehidupan m anusia. Proses analisis 
un tuk  m enyediakan in form asi berdasarkan ke jadian yang tidak d iing inkan 
dari kualifikasi dari kem ungkinan-kem ungkinan dan ekspektasi konsekuensi 
dari ris iko  yang te lah d iidentifikasi.

o . In s id e n  k e a m a n a n ;
Keamanan yang te rka it dengan kejadian a tau aksi yang m engarah pada 
kem atian , luka a tau kerugian m onete r. Suatu penyerangan terhadap 
karyawan, pelanggan, a tau supplier d i dalam  prope rti organisasi dapat 
m enjad i salah satu  contoh insiden keam anan.

p . K e ra w a n a n  k e a m a n a n ;
Suatu kem am puan eksploitasi dari suatu kelem ahan keam anan atau 
kekurangan pada fasilitas organisasi a tau personal.

q . S itu s;
Lokasi parsial yang dapat d iten tukan  o leh ja rak  dan ketingg ian.

r .  S ta te  o f  th e  A rt;
Tingkatan ilm u  pengetahuan te rtin gg i dan tekno log i te rk in i dapat dicapai d i 
sem ua area dan d i setiap w aktu .

s. S ta tis tik ;
Cabang dari m atem atika  yang berhubungan dengan pengum pulan, analisa, 
in te rpre tasi dan presentasi besaran dari data  num erik . Dalam aspek 
keam anan dapat m ew akili kum pulan dari data kuan tita tif seperti insiden 
keam anan, laporan krim ina l dan berkaitan dengan in form asi dim ana 
bersam aan dengan in form asi la innya d itam pilkan sebagai s ta tis tik  
keam anan yang akan d igunakan un tuk  beberapa aplikasi term asuk evaluasi 
ris iko  dan tingka t kerawanan aset organisasi.

t .  Ancaman .......
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t .  A n cam an ;
Mengarah pada suatu kerusakan atau luka, sebagai indikasi dari sesuatu 
yang tidak sesuai yang disebabkan o leh sum ber daya in te rna l atau 
eksternal.

u . S a tu a n  P e n g a m a n a n  (S a tp a m );
Adalah satuan atau kelom pok petugas yang d ibentuk oleh instans i/ badan 
usaha un tuk  m elaksanakan pengam anan dalam  rangka m enyelenggarakan 
keam anan swakarsa d i lingkungan kerjanya.

4 .  S p es ifikas i P e n e ra p a n  S is tem  M a n a je m e n  P e n g a m a n a n .

a. E lem en  s a tu  :  P e m e lih a ra a n  d a n  P e m b a n g u n a n  K o m itm e n .

1 ) Kebijakan Pengamanan.

Kebijakan Pengamanan m enetapkan arahan dan kerangka 
prinsip-prinsip  kegiatan yang lengkap un tuk  suatu organisasi. 
Kebijakan juga  m enjad i pedom an un tuk  m enetapkan sasaran 
pengam anan sebagai w u jud  tanggung jaw ab dan k inerja  yang harus 
dicapai organisasi. Kebijakan m enun jukkan kom itm en fo rm al dari 
organisasi;

Dokum en pernyataan kebijakan pengam anan sebaiknya 
d ibuat bertanggal dan d ite tapkan o leh p im pinan puncak.
Catatan :  kebijakan pengam anan sebaiknya konsisten dengan proses 
bisnis organisasi dan sistem  m anajem en la innya.

a ) T ipe-tipe m asukan.
Dalam m enetapkan Kebijakan Pengam anan, m anajem en 
sebaiknya m em pertim bangkan ha l-ha l seperti d i baw ah in i :

(1 )  kebijakan dan sasaran yang re levan dengan 
pengelolaan usaha secara m enye luruh;

(2 )  ancaman keam anan;

(3 )  persyaratan peraturan perundangan dan persyaratan 
la innya;

(4 )  sejarah dan kondisi te rk in i dari k ine rja  pengam anan;

(5 )  kebutuhan dari p ihak-p ihak te rka it;

(6 )  kesem patan dan kebutuhan un tuk  pen ingkatan 
berke lan ju tan ;

(7 )  kebutuhan sum ber daya;

(8 )  kontribusi dari kon trak to r dan pihak la innya;

(9 )  kebutuhan m asyarakat sekitar.

Suatu .........
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Suatu form ulasi dan kom unikasi yang e fek tif dari kebijakan
pengam anan sebaiknya :

(1 )  d ite tapkan sesuai dengan s ifa t dan skala risiko 
ancaman yang ada d i organisasi :  identifikasi ancam an, 
penila ian ris iko , dan pengendaliannya adalah kunci 
suksesnya sistem  m anajem en pengam anan dan 
sebaiknya m erefleksikan kebijakan pengam anan. 
Kebijakan pengam anan sebaiknya konsisten dengan 
visi kedepan dari organisasi. In i sebaiknya realisitis dan 
tidak m eleb ih i dari s ifa t a lam iah dari ris iko oganisasi;

(2 )  m encakup kom itm en un tuk  pen ingkatan berke lan ju tan.
Harapan m asyarakat m em berikan tekanan kepada 
organisasi un tuk  m engurangi ris iko  ancaman gangguan 
keam anan d i tem pat ke rja . Dalam rangka tanggung 
jaw ab m em enuhi peraturan perundangan, organisasi 
sebaiknya bertu juan  un tuk  m eningkatkan k inerja  
pengam anan dan sistem  m anajem en pengam anan 
yang e fek tif dan e fis ien, un tuk  m em enuhi kebutuhan 
perubahan peraturan dan bisnis. Perencanaan 
peningkatan k inerja  sebaiknya dim asukan dalam  
sasaran pengam anan dan dikelo la m ela lu i program  
m anajem en pengam anan term asuk peryataan 
kebijakan pengam anan apabila m em ungkinkan 
m encakup area un tuk  keg ia tan ;

(3 )  m encakup kom itm en un tuk  m em enuhi peraturan
pengam anan dan persyaratan la innya yang d i w a jib  
d ipenuhi organisasi. Organisasi d ipersyaratkan un tuk  
m em enuhi peraturan perundangan dan persyaratan 
la innya. Kebijakan pengam anan harus m enjad i suatu 
pem beritahuan bagi m asyarakat yang d ibua t organisasi 
yang Polri.

Catatan :
Peryaratan la innya adalah kebijakan g rup  perusahaan, 
standar in te rna l organisasi, a tau spesifikasi a tau kode 
e tik  yang d ite tapkan organisasi

(4 )  d idokum entasikan, d iterapkan dan dipelihara.
Perencananaan dan persiapan adalah kunci sukses 
un tuk  penerapan. Terkadang pernyataan kebijakan dan 
sasaran pengam anan tidak realistis d ikarenakan 
sum ber daya yang tersedia tidak m encukupi.

Sebelum ......
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Sebelum m em buat pernyataan pub lik  organisasi 
sebaiknya m em astikan bahwa ha l-ha l yang d ibu tuhkan 
seperti dana, keteram pilan dan sum ber daya te lah 
tersedia , sehingga seluruh sasaran pengam anan 
realis itis dan dapat dicapai dalam  kerangka kerja  
te rsebu t;

(5 )  dikom unikasikan kepada seluruh pekerja  secara terus 
m enerus sehingga m em buat pekerja  sadar tanggung 
jaw ab ind iv idu dalam  ha l pengam anan. Pelibatan dan 
kom itm en dari pekerja  adalah hal pen ting  un tuk  
suksesnya pengam anan. Para pekerja  harus 
disadarkan keuntungan dari m anajem en pengam anan 
un tuk  lingkungan kerjanya dan dapat diberdayakan 
un tuk  m em berikan kontribusi dalam  sistem  m anajem en 
pengam anan. Para pekerja  d i setiap tingka tan , 
term asuk tingka tan m anajem en harus m em berikan 
kontribusi e fek tif un tuk  m anajem en pengam anan.

Organisasi harus m enyam paikan kebijakan 
pengam anan dan sasaran pengam anan kepada seluruh 
pekerja  secara je las, m em andu m ereka un tuk  m em ilik i 
acuan kerangka kerja  yang dapat m engukur k inerja  
pengam anan m ereka;

(6 )  disediakan un tuk  pihak te rka it.
Setiap orang a tau ke lom pok baik in te rna l m aupun 
eksternal m asuk dalam  ruang lingkup dalam  kebijakan 
pengam anan. U ntuk itu  suatu proses sebaiknya 
kom unikasi dan m em astikan bahwa pihak te rka it 
m enerim a kebijakan pengam anan sesuai perm intaan 
te tap i tidak d iperlukan un tuk  yang tidak m in ta ;

(7 )  dapat d itin jau  u lang secara berkala un tuk  m em astikan 
bahwa kebijakan selalu re levan dan sesuai dengan 
tu juan  organisasi.

Perubahan tidak dapat d ih indarkan, tun tu ta n  peraturan dan 
harapan m asyarakat m eningkat. Konsekuensinya kebijakan 
pengam anan organisasi dan sistem  m anajem en 
m em butuhkan pen in jauan u lang secara berkala un tuk  
m em astikan kesesuaian dan e fektiv itas yang berke lan ju tan.

b ) Tipe
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b ) T ipe-tipe keluaran.
Contoh m odelnya adalah suatu pem aham an 

m enyeluruh, kebijakan pengam anan yang te lah
dikom unikasikan kepada seluruh organisasi.

2 )  S tru k tu r  d a n  T an g g u n g  J a w a b .

Adanya penetapan a tu ran , tanggung jaw ab dan kewenangan 
yang d idokum entasikan dan d ikom unikasikan, dan harus disediakan 
sum ber daya yang cukup dan m em adai un tuk  m elaksanakan tugas- 
tugas pengam anan.

a ) M asukan/data yang dapat digunakan adalah :

(1 )  s truk tu r organisasi;

(2 )  hasil dari identifikasi ancam an, penila ian ris iko dan 
pengendaliannya;

(3 )  sasaran pengam anan;

(4 )  persyaratan peraturan perundangan dan la innya;

(5 )  deskripsi tugas;

(6 )  standar kualifikasi.

b )  Proses penyusunan.
Tanggung jaw ab dan wewenang dari seluruh personal yang 
m elakukan tugas-tugas dari s istem  m anajem en pengam anan 
sebaiknya d ite tapkan, term asuk defin is i yang je las dari kondisi 
in terfaces d iantara fungsi yang ada;

c) Jabatan yang dapat d ite tapkan tugas dan tanggung 
jaw abnya :

(1 )  p im pinan puncak;

(2 )  m anajem en lin i/bag ian  pada setiap tingka tan yang ada 
d i organisasi;

(3 )  ope ra to r;

(4 )  penanggung jaw ab un tuk  pekerjaan kon trak to r;

(5 )  penanggung jaw ab pe la tihan;

(6 )  penanggung jaw ab peralatan yang pen ting  un tuk  
pengam anan;

(7 )  pekerja  dengan kualifikasi pengam anan te rten tu  atau 
petugas khusus pengam anan yang ada dalam  
organisasi;

(8 )  pekerja  .......
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(8 )  pekerja  yang m ew akili dalam  rapa t konsultasi 
keam anan;

d ) Tanggung jaw ab p im pinan puncak harus m encakup kew ajiban 
un tuk  m enetapkan kebijakan pengam anan dan m em astikan 
sistem  te lah d ite rapkan;

e ) Harus d itun juk  m anajem en khusus yang d iberi tanggung 
jaw ab dan wewenang un tuk  m enerapkan sistem  m anajem en 
pengam anan. M anajem en yang d itun juk  sebaiknya dari salah 
satu anggota p im pinan puncak. M anajem en pengam anan 
yang d itun juk  dapat d ibantu  oleh personal yang m em ilik i 
tanggung jaw ab un tuk  m em antau seluruh operasi dari fungsi- 
fungsi pengam anan;

f )  M anajem en yang d itun juk  sebaiknya secara te ra tu r 
m elaporkan k inerja  dari sistem , dan m enjaga keterlibatan 
a k tif dalam  penin jauan berkala dan penyusunan sasaran 
pengam anan. Hal in i sebaiknya dipastikan bahwa tugas 
la innya yang d ite tapkan tidak bertentangan dengan dengan 
pem enuhan tanggung jaw ab m ereka dalam  ha l pengam anan;

g ) Tanggung jaw ab m anejem en lin i sebaiknya m encakup 
pem astian bahwa pengam anan te lah d ikelo la dalam  area yang 
m enjad i tanggung jaw ab m ereka. A turan dan tanggung jaw ab 
setiap fungsi khusus pengam anan yang ada dalam  organisasi 
harus d ite tapkan.
Hal in i term asuk pengaturan un tuk  m enyelesaikan setiap 
kon flik  antara isu keam anan dan pertim bangan produktiv itas 
yang te rjad i pada tingka tan m anajem en;

h ) Pendokumentasian dari a turan dan tanggung jaw ab. 
Dokum entasi tanggung jaw ab dan wewenang dapat 

berupa :

(1 )  Pedoman m anajem en sistem  pengam anan;

(2 )  Prosedur kerja  dan ura ian tugas;

(3 )  Uraian pekerjaan;

(4 )  Paket pe latihan pengenalan;

i)  Jika organisasi m enetapkan un tuk  penulisan tugas dan 
tanggung jaw ab pengam anan disatukan dengan aspek 
la innya, m aka tanggung jaw ab pengam anan sebaiknya 
dim asukkan dalam  ura ian jabatannya ;

j )  Pengkom unikasian .....
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j)  Pengkom unikasian tugas dan tanggung jaw ab .
Tanggung jaw ab dan kewenangan pengam anan harus 
dikom unikasikan secara e fek tif kepada m ereka yang 
terpengaruh d i setiap tingka tan . In i harus d ipastikan bahwa 
personal m engerti ruang  lingkup dan in terface antara  fungsi 
yang bervariasi, dan p ihak te rka it yang d igunakan un tuk  hal 
yang la in ;

k )  Sumber daya. M anajem en sebaiknya m em astikan kecukupan 
sum ber daya yang tersedia un tuk  m em elihara keam anan 
tem pat ke rja , term asuk pera la tan, sum ber daya, keahlian dan 
pe latihan.

b . E lem en  D u a  :  P e m e n u h a n  P e rs y a ra ta n  P e ra tu ra n  P e ru n d a n g a n .

1 ) Organisasi harus m em punyai kesadaran dan pem aham an ten tang  
peraturan perundangan dan persyaratan la inya yang te rka it dalam  
setiap kegiatannya, dan kesadaran un tuk  m engkom unikasikannya 
kepada personal te rka it;

2 )  Elemen in i m enekankan pada pem bangunan kesadaran dan 
pem aham an un tuk  bertanggung jaw ab dalam  pem enuhan 
persyaratan peraturan perundangan pengam anan, bukan sekedar 
m em persyaratkan organisasi un tuk  m em ilik i kum pulan peraturan 
perundangan;

3 ) Hal-hal yang dapat m enjad i m asukan adalah :  

a ) Gambaran yang je las dari proses produksi a tau jasa;

b ) Hasil dari identifikasi ancam an, penila ian ris iko , dan 
pengendaliannya;

c) Standar praktis  pengam anan;

d ) Peraturan Perundangan ten tang  Pengam anan;

e ) D aftar in form asi sum ber daya;

f )  Standar Nasional, Regional dan In te rnas iona l;

g )  Persyaratan in te rna l organisasi;

h )  Persyaratan dari p ihak te rka it;

4 )  Proses penyusunan.
Peraturan dan persyaratan la inya yang te rka it sebaiknya 
d iidentifikasi. Organisasi sebaiknya m enetapkan m etode yang tepa t 
un tuk  m engakses in form asi, term asuk m enggunakan m edia 
pendukung seperti dari buku , CD, d isk, a tau in te rne t. Organisasi 
harus m engevaluasi peraturan yang te rka it dan harus d iterapkan, 
dan siapa yang berkepentingan un tuk  m enerim a setiap in fo rm asi;

5 )  Hal-hal .....
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5 ) Hal-hal yang m enjad i keluaran :

a ) prosedur un tuk  m engidentifikasi dan mengakses in fo rm asi; 
b )  identifikasi persyaratan yang harus d ipenuh i;
c ) persyaratan-persyaratan seperti buku peraturan 

perundangan, teks standar, sum m ary dan hasil-hasil analisa 
tersedia d i lokasi yang te lah  d ite tapkan organisasi;

d )  prosedur un tuk  m em antau penerapan yang m erupakan 
konsekuensi dari peraturan pengam anan;

c . E lem en  T ig a  :  M a n a je m e n  R is iko  P e n g a m a n a n .

1 ) Identifikas i
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1 ) Iden tifikas i aset.

a ) M emaham i organisasi dan identifikasi m anusia dan aset-aset 
dalam  ris iko .

Tugas pertam a seorang petugas keam anan adalah 
m engem bangkan pem aham an m engenai organisasi yang akan 
d in ila i. Hal in i bukan bera rti petugas te rsebut m enjad i ah li dari 
operasionalisasi perusahaan yang akan dievaluasi, te tap i 
harus m em ilik i pem aham an m engenai operasional organisasi 
dengan segala kom pleksitas dan nuansanya.

Beberapa fak to r pertim bangan seperti jam  kerja , tipe  k lien 
yang dilayani, tipe  aktiv itas bisnis organisasi, tipe  jasa yang 
disediakan atau produk yang d iproduksi, pabrikasi, 
penggudangan, a tau hal-hal la in  yang disupla i, kondisi 
kom petis i industri te rka it, in form asi yang sensitif, budaya 
korporasi, persepsi dari to leransi ris iko , dan seterusnya.

b ) Beberapa tipe  in form asi yang harus d iperhatikan :

(1 )  jam  operasi dari tiap  departem en;

(2 )  level s taf dari tiap  s h ift;

(3 )  tipe  pelayanan dan atau barang yang d iproduksi, 
d isim pan, d ipabrikasi, dan la in -la in ;

(4 )  tipe  k lien  yang d ilayanani (seperti :  kesejahteraan, 
anak-anak, orang asing, dan la in -la in );

(5 )  kondisi persaingan organisasi;

(6 )  sem ua isu spesial yang te rka it dengan proses pabrikasi 
(seperti :  lim bah lingkungan, pem buatan dari produk 
yang rusak, dan la in -la in );

(7 )  tipe  tenaga ke rja  (seperti :  serikat peke rja );

2 )  Iden tifikas i m anusia dan beberapa aset dalam  ris iko .
Langkah kedua dalam  proses adalah un tuk  identifikasi beberapa aset 
dari organisasi yang berisiko kepada beberapa bahaya.

a ) M anusia/orang;
M anusia/orang term asuk tenaga ke rja , pelanggan, 
pengun jung , pasien, tam u , penum pang, tenaga kerja  kontrak, 
dan sem ua personel dim ana secara hukum  berada d i area 
properti yang sedang diakses.

Dalam ......
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b )

Dalam kondisi te rba tas, m anusia/orang yang la lu  la lang juga 
berisiko secara te rbuka  dan bahaya d i area p rope rti atau 
a ttrac tive  nuisance exists (seperti :  gudang kawasan berika t, 
gedung kosong, ja lan  po tong  a tau bagian ru tin itas  yang 
digunakan orang un tuk  m enyeberangi sebagai ja lan p in tas). 
Note :  d i beberapa negara, peja lan pintas hanya diberi 
peringatan dengan ram bu-ram bu yang m em beritahukan 
kondisi bahaya a tau potensi adanya bahaya.

Properti;
P roperti term asuk rea l esta te , tanah dan gedung, fasilitas, 
p roperti yang dapat dirasakan seperti :  uang, logam  da batu  
m u lia ; instrum en berbahaya (an ta ra  la in  :  bahan peledak, 
sen ja ta , dan la in -la in ); barang yang m udah d icuri (an ta ra  la in 
obat-oba tan , uang, dan la in -la in ); sem ua barang yang m udah 
d icu ri, d irusak, a tau yang m em pengaruh i ris iko  pengam anan.

Properti ju ga  term asuk “ goodw ill' a tau reputasi dari suatu 
perusahaan/organisasi d im ana dapat m em ungkinkan kerugian 
dari suatu ke jad ian. Sebagai contoh :  kem am puan organisasi 
m enarik pelanggan dapat d ipengaruh i dengan reputasi yang 
tidak baik a tau krim ina litas. P roperti te rm asuk juga  in form asi, 
m encakup hak data , seperti :  kerahasiaan perdagangan, 
perencanaan pen jua lan, perencanaan ekspansi bisnis, 
penutupan pabrik , kerahasiaan in form asi perorangan 
m engenai karyaw an, da fta r pe langgan, dan data la innya. 
D im ana apabila d icu ri, a lte red , a tau dihancurkan dapat 
m embahayakan organisasi.

3 )  Penetapan kejadian ris iko ke jad ian/keraw anan.

a ) Langkah utam a kedua dalam  m etode m anajem en ris iko 
pengam anan adalah un tuk  m engidentifikasi tipe  dari kejadian 
atau insiden yang m ungkin  dapat te rjad i d i lokasi kerja  
berdasarkan data kejadian a tau insiden sebelum nya d i lokasi 
te rsebu t; kejadian yang sama d i lokasi tem pat ke rja ; suatu 
kejadian (seperti k rim ina l) yang ham pir sama pada bisnis 
te rsebu t; bencana alam  te rgantung le tak geografi te rte n tu ; 
a tau kondisi la innya, pengem bangan la innya, dan trend-trend  
la innya.

b ) Sumber data dan in form asi.
Terdapat beberapa sum ber in fo rm asi/da ta  m engenai kejadian 
berkaitan krim ina l yang dapat m em pertim bangkan beberapa 
sum ber in form asi dalam  m enetapkan ris iko d i lokasi kerja .

(1 )  s ta tis tik  .....
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(1 )  sta tis tik  krim ina l polis i lokal dan pem anggilan
pelayanan d i lokasi dan m em buat v is i un tuk  3 -5  tahun ;

(2 )  penyeragam an laporan krim ina l dipublikasikan oleh 
Polri;

(3 )  pengendalian laporan krim ina l in te rna l organisasi;

(4 )  data  dem ografi /  kondisi sosial m enyediakan in form asi 
m engenai kondisi ekonom i, kerapatan populasi, jum lah  
populasi m anusia, tingka t pengangguran, dan la in -la in ;

(5 )  com pla int dan potensi krim ina l yang m engancam
organisasi;

(6 )  in te lijen  loka l, daerah, negara berdasarkan ancaman 
atau kondisi yang berdam pak pada organisasi;

(7 )  kelom pok profesional dan asosiasi yang m em bagikan 
data  dan in form asi la innya m engenai m asalah industri 
yang spesifik a tau tren d  kegiatan krim ina l;

(8 )  fak to r lingkungan la innya seperti :  tem pera tu r, 
aksesbilitas lokasi ke rja , dan potensi krim ina litas;

Bukan kejadian krim ina l, m em pertim bangkan dua sub 
katagori ke jad ian yang bukan krim ina l ya itu  bencana alam  
dan bencana yang disebabkan m anusia. Bencana alam  seperti 
:  ang in topan , to rnado , badai, gem pa bum i, gelom bang 
tingg i, serangan k ila t, dan kebakaran yang disebabkan 
bencana a lam . Bencana a tau kejadian yang disebabkan 
m anusia term asuk bu ruh  m ogok, kecelakaan pesawat 
te rbang, kapal tengge lam , kebocoran fasilitas pem bangkit 
tenaga nuk lir, serangan te ro ris  (d im ana m em ungkinkan un tuk  
m enjad i sesuatu yang berkaitan dengan krim ina l), kegagalan 
tenaga, dan berkurangnya esensi sum ber energ i.

Kejadian yang s ign ifikan adalah m ela lu i hubungan antara 
kejadian a tau antara  sebuah organisasi satu dengan 
organisasi la innya, organisasi m engalam i kerugian akan 
kejadian te rsebut a tau  afiliasinya, ketika  kejadian atau 
kegiatan organisasi m erusak reputasi organisasi la innya. 
M isalnya, jika  organisasi m elakukan kegiatan ilegal a tau 
m em produksi produk yang berbahaya, organisasi yang tidak 
bersalah akan terpengaruh reputasinya oleh kesalahan 
afiliasinya, tanpa m em isahkan kesalahan organisasi la innya.

4 ) M enetapkan
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4 ) M enetapkan kem ungkinan ris iko  kerugian dan frekuensi ke jadian.
Kem ungkinan kerugian bukan berdasarkan pendekatan 

m atem atika ; ha l in i adalah m em pertim bangkan kem ungkinan 
kerugian d i masa yang akan datang, berdasarkan data  d i lokasi 
ke rja , kejadian sebelum nya d i organisasi yang serupa, kondisi 
lingkungan d i sekitar organisasi, prediksi saat in i, lokasi geografi, 
kondisi po litik , sosial dan perubahan ekonom i, serta fak to r la in  yang 
m em pengaruh i kem ungkinan te rsebut.

Contoh :  suatu organisasi berlokasi d i area ban jir a tau area 
panta i yang m em ilik i kem ungkinan tingg i te rjad inya bahaya ban jir 
dan badai d ibandingkan dengan organisasi yang berada d i daratan 
dan jauh  dari bahaya a ir. W alaupun bahaya ban jir dan badai tidak 
sering te rjad i, ris ikonya leb ih  tingg i terhadap ris iko te rsebut.

Contoh la innya :  suatu bisnis yang m em ilik i sejarah kegiatan 
krim ina l baik d i dalam  m aupun d i sekitar area properti akan leb ih 
sering kem ungkinan te rjad i aksi krim ina litas apabila tidak ada 
langkah pencegahan un tuk  m eningkatkan pem antauan keam anan.

a ) P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  P e rta m a  ;  M e n g e rti o rg an isas i 
d a n  id e n tif ik a s i k a ry a w a n  d a n  a s e t d a r i r is iko .

Tugas pertam a dari praktis i keam anan adalah 
m engem bangkan pem aham an penila ian terhadap organisasi. 
In i tidak be ra rti p raktis i harus berasal dari ahli dalam  
pekerjaan usaha penila ian, te tap i harus cukup m em aham i 
bagaim ana organisasi m engelola kom pleksitas dan nuasa. 
Pertim bangan harus berdasarkan fak to r-fa k to r seperti :  jam  
operasi, jen is jasa pelanggan, s ifa t aktiv itas usaha, tipe  
layanan yang disediakan a tau produk yang dihasilkan, 
pengolahan, penyim panan, atau otherw ise supply, s ifa t 
persaingan dari industri, in form asi yang sensitif, budaya 
perusahaan, persepsi to leransi ris iko dan la innya.

Jenis in form asi yang harus d in ila i :

(1 )  jam  kerja  dari setiap departem en;

tingka tan s ta f setiap sh if;(2 )

(3 ) tipe  pelayanan yang disediakan dan a tau produk yang 
dihasilkan, penyim panan, pengelolaan dan la innya;

(4 )  s ifa t persaingan dari usaha;

(5 )  setiap
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(5 )  setiap perm asalahan khusus yang dihasilkan dari 
proses pengelolaan (seperti lim bah lingkungan, 
buangan produk dan la in -la in );

(6 )  tipe  tenaga kerja  (seperti, serika t pekerja , tenaga tidak 
te rla tih , penggunaan tenaga ke rja  bekas, penggunaan 
im ig ran, dan la in -la in ).

b )  P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  K e d u a  ;  M e n e n tu k a n  ris iko  
k e ru g ia n  d a r i s u a tu  k e ja d ia n /k e ra w a n a n .

Langkah kedua dalam  m etodologi penila ian ris iko 
keam anan adalah identifikasi jen is dari ke jad ian atau 
peristiw a yang akan te rjad i berdasarkan peris tiw a/ke jad ian 
yang te lah te rjad i sebelum nya d i tem pat ke rja ; kejadian 
dengan situasi yang sam a; ke jadian yang te rjad i (seperti 
k rim ina l) yang m ungkin  dapat te rjad i d i setiap jen is tem pat 
ke rja  ;  bencana alam  sesuai lokasi geogra fi; lingkungan 
tem pat ke rja  khusus; situasi yang sedang berkem bang saat 
in i a tau kecenderungan.

Risiko kerugian dari suatu ke jadian dapat dibedakan 
dalam  tiga  ka tegori :  ke jahatan, bukan kejadian ke jahatan 
seperti bencana yang disebabkan m anusia a tau a lam , dan 
konsekuensi kejadian yang disebabkan suatu hubungan bisnis 
dengan organisasi la in , pada saat organisasi ke depan 
m enjad i buruk a tau reputasi nega tif d iakibatkan o leh kegiatan 
usaha yang tidak ba ik.

(1 )  Kejadian yang berhubungan dengan ke jaha tan / 
k rim in il.

Terdapat sejum lah sum ber un tuk  in fo rm asi/da ta  
ten tang  ke jahatan yang berhubungan dengan kejadian 
yang dapat berakibat pada usaha.

Organisasi dapat m em pertim bangkan beberapa sum ber 
beriku t sebagai upaya m em bantu m engurangi ris iko  d i 
tem pat ke rja  antara  la in  :

•  data  s ta tis tik  k rim in il dan panggilan layanan 
bantuan Polisi selama periode ke tiga  sampai 
lim a tahun ;

•  data  krim ina litas yang dipublikasikan oleh Polri 
un tuk  d iketahu i o leh khalayak ram a i;

•  rekam an ......
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rekam an laporan ke jadian gangguan d i in te rna l 
organisasi;

data  kondisi dem ografi a tau sosial dim ana 
m enyediakan in form asi m engenai kondisi 
ekonom i, tingka t populasi, transis i populasi, 
tingka t penganguran (Ipo leksosbud);

krim ina litas yang m enon jo l dan ke luhan dari 
m asyarakat terhadap organisasi yang dapat 
m engganggu aktiv itas organisasi;

in fo rm asi, isu ten tang  m asalah kam tibm as dari 
kepolisian yang berka itan dengan ancaman atau 
kondisi yang berdam pak pada kegiatan 
organisasi;

kelom pok profesi dan asosiasi yang dapat 
m enyediakan data dan in form asi la in  berkaitan 
dengan perm asalahan yang spesifik d i 
lingkungan industri a tau kecenderungan 
aktiv itas k rim in il d i lingkungan indus tri;

fak to r-fak to r la innya seperti s ituasi dan kondisi 
lingkungan, akses tem pa t ke rja , dan hal-hal 
yang dapat m enim bulkan k rim in il/ke jaha tan .

(2 )  Kejadian yang bukan krim in il.

Organisasi harus m em pertim bangkan 2 (dua) 
ya itu  ka tagori ke jad ian yang diakibatkan o leh manusia 
dan alam  (seperti :  badai, ang in r ib u t, gem pa bum i, 
tsunam i, dan la in -la in ).

Bencana yang diakibatkan o leh m anusia, 
sepe rti: huru -hara , pesawat ja tu h , kapal tengge lam , 
kebocoran reakto r nuk lir, aksi te ro ris , kegagalan 
sum ber energ i lis tr ik , kelangkaan sum ber-sum ber 
pen ting  kehidupan.

(3 )  Konsekuensi kejadian.

Suatu konsekuensi kejadian adalah hasil yang 
d idapatkan dari suatu ke jad ian, ke jadian itu  dapat 
m ela lu i hubungan antara beberapa kejadian atau 
antara  organisasi dan beberapa lem baga, organisasi 
m enerim a berbagai jen is kerugian sebagai suatu 
konsekuensi dari kejadian te rsebut a tau afiliasinya.

A tau ......



38

c)

Atau suatu kejadian dari suatu organisasi yang dapat 
m erusak reputasinya dan reputasi organisasi la innya 
yang te rka it. Sebagai contoh jika  suatu organisasi 
te rka it dengan aktiv itas ilegal a tau m em produksi suatu 
produk yang berbahaya dapat m erusak reputasi 
organisasi te rsebut dan afiliasinya (sepe rti: vendor, 
supp lier, d is tribu to r, m itra  ke rja ).

P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  K e tig a  ;  M e n e ta p k a n  t in g k a t
p e lu a n g  d a r i r is iko  k e ru g ia n  d a n  fre k u e n s i k e ja d ia n .

(1 )  Peluang dari ris iko  kerugian.
Peluang kerugian tidak hanya didasarkan pada 

perh itungan m atem atis , te tap i m em pertim bangkan 
juga  m engenai kekerapan suatu kejadian 
keh ilangan/kerugian yang akan te rjad i d i masa yang 
akan datang, data  kejadian yang la lu d i tem pat ke rja , 
data  kejadian d i tem pa t yang ke rja  sejenis, kondisi 
lingkungan sekitar, kondisi lokasi geogra fi, kondisi 
sosial po litik , dan perubahan ekonom i, fak to r la innya 
yang dapat m em pengaruh i peluang.

Sebagai contoh lokasi tem pat kerja  d i daerah 
ban jir a tau area p ingg ir panta i yang m em ilik i peluang 
yang leb ih tingg i te rjad inya ban jir dan ang in r ibu t 
d ibandingkan organisasi yang berlokasi d i dataran 
tingg i dan jauh  dari pan ta i. W alaupun ban jir dan angin 
r ib u t be lum  pernah te rjad i d i lokasi te rsebut, te tap i 
tingka t ris iko akan te tap  leb ih  tingg i karena lokasi 
te rsebut m em ilik i potensi kejadian te rsebut.

Pada contoh la innya suatu organisasi yang 
sejarah aktiv itas krim ina l baik d i dalam  m aupun d i luar 
area lingkungan kerjanya akan te tap  m em ilik i peluang 
tingg i un tuk  te rjad inya  krim in il d i masa m endatang, 
apabila tidak m enetapkan langkah-langkah un tuk  
m elakukan perbaikan terhadap aspek keam anan dan 
fak to r-fak to r yang berka itan dengan aspek keam anan 
(seperti ekonom i, sosial, isu po litik ).

T ingkat peluang akan m em pengaruh i proses 
pengam bilan keputusan un tuk  m enentukan solusi yang 
tepa t un tuk  m engendalikan potensi paparan ke jadian.

(2 ) Peluang
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d )

(2 )  Peluang Kejadian

D ilihat dari perspektif ke jad ian, organisasi 
sebaiknya m enetapkan seberapa sering paparan dari 
setiap jen is ke jad ian. Seperti contoh :  jika  kejadian 
peram pokan pelanggan te rjad i d iarea park ir, 
pertanyaan yang re le fan adalah seberapa sering 
pelanggan ada d i area park ir dan berapa lam a m ereka 
berja lan m enu ju  kendaraannya. Jika ke jadian te rjad i d i 
gedung apartem en pertanyaan re le fan adalah seberapa 
sering ris iko  kerawanan lingkungan te rjad i. Jika 
kejadian adalah bencana alam  seperti :  badai 
organisasi sebaiknya m em perkirakan kepastian m usim  
badai datang.

P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  K e e m p a t ;  M e n e n tu k a n  a k ib a t  
d a r i s u a tu  k e ja d ia n .

Organisasi sebaiknya m em pertim bangkan seluruh 
potensi b iaya, langsung dan tidak langsung, keuangan, 
psikologi, dan akibat tidak tam pak a tau tersem bunyi dalam  
suatu ris iko  ke jadian yang berdam pak m erugikan perusahaan. 
M eskipun peluang kerugiannya kecil, te tap i dam pak biaya 
tingg i, solusi sekuriti m asih d ibu tuhkan un tuk  m engelola 
ris iko .

(1 )  Biaya langsung adalah :
•  kerugian keuangan yang diakibatkan suatu

kejadian seperti kehilangan n ila i barang atau 
rusak;

•  pen ingkatan prem i ansuransi un tuk  setiap tahun 
setelah te rjad inya kerugian besar;

•  m em bayar biaya asuransi;
•  kehilangan usaha dari satu ris iko  kejadian

(seperti p roduk curian yang tidak dapat d ijua l ke 
pelanggan);

•  biaya tenaga kerja  yang d itim bu lkan dari suatu 
kejadian (seperti m eningkatnya biaya keam anan 
setelah ke jad ian);

•  pengelolaan w aktu  yang berkaitan dengan
bencana a tau ke jadian seperti penanganan 
m edia ;

•  kerusakan karena penghukum an yang tidak
dapat d itu tup  o leh asuransi biasa.

(2 )  Biaya
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(2 )  Biaya tak langsung adalah :
•  terpaan m edia yang nega tif;
•  persepsi nega tif dari pelanggan dalam  kurun

w aktu  yang lam a, seperti lokasi bisnis yang tidak 
am an;

•  biaya tam bahan un tuk  hum as dalam
m enindaklan ju ti perm asalahan c itra  buruk 
perusahaan;

•  kekurangan cakupan asuransi un tuk
penanganan ris iko  yang tin g g i;

•  kebutuhan upah yang cukup tingg i un tuk
m enarik m ina t tenaga ke rja  d ikarenakan 
persepsi nega tif tenaga ke rja  terhadap 
organisasi;

•  gugatan-gugatan kepada pem egang saham
dikarenakan salah ke lo la ;

•  m ora l rendah karyawan yang m engarah pada
pem berhentian dan tingg inya ke luar m asuk 
karyaw an;

e ) P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  K e lim a  ;  M e n g e m b a n g k a n  
p ilih a n -p ilih a n  u n tu k  m itig a s i r is ik o .

Organisasi m em ilik i beberapa pilihan m in im al secara 
teo ritik  un tuk  m enangani ris iko  kerugian yang dihadapi 
organisasi. Secara teo ri akan m enghadapai beberapa pilihan 
yang tidak sesuai baik karena tidak layak a tau karena secara 
keuangan akan m enghabiskan banyak biaya.

P ilihan-pilihan te rsebut m e lipu ti tindakan-tindakan 
pengam anan un tuk  m engurangi ris iko ke jadian. Peralatan 
atau perangkat keras, kebijakan dan prosedur, praktek 
m anajem en dan m enata kategori secara um um  dari p ilihan 
keam anan te rka it.

Bagaimanapun te rdapat p ilihan-p ilihan la innya menca­
kup  pengalihan ris iko keuangan atau kerugian m elalui 
asuransi a tau pengaturan dalam  kontrak (seperti ke tentuan 
gan ti rug i dalam  kon trak pelayanan jasa keam anan), 
penerim aan ris iko yang sederhana atas suatu biaya 
pelaksanaan usaha.

f )  P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  K e e n a m  ;  S tu d i k e la y a k a n  a ta s  
p ilih a n  y a n g  d ite ra p k a n .

Pertim bangan ......
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Pertim bangan dari setiap p ilihan a tau s tra teg i yang 
d ite tapkan ke dalam  tahapan penila ian ris iko  keam anan. Biaya 
finansia l sering m enjad i fak to r pertim bangan yang akan 
m em pengaruh i ha l-ha l yang m endasar dari operasi organisasi. 
Contohnya toko eceran akan m engalam i kerugian karena 
pengutilan barang, cara yang dapat d ilakukan un tuk  
m engatasi masalah pengutilan ya itu  dengan cara m enutup 
toko  te rsebut.

Pada contoh sederhana te rsebut solusi yang ada tidak 
layak karena toko  berkepentingan un tuk  te tap  m enjaga 
pelanggan yang ada dan m enja lankan bisnisnya.

Dalam sebuah contoh yang leb ih  um um , suatu 
perusahaan yang leb ih  te rbuka pada pub lik  akan 
m eningkatkan prosedur dan kebijakan pengendalian akses ke 
lokasi perusahaan te rsebut.

Hal te rsebu t dapat m enim bulkan dam pak dim ana 
pub lik  m en jad i enggan un tuk  datang ke tem pa t tersebut 
karena pengendalian yang ke ta t, w a laupun sebenarnya 
m ereka adalah pelanggan potensia l. Bagi perusahaan hal 
te rsebut dapat m enyebabkan kerugian.

Tantangan un tuk  organisasi adalah m enem ukan 
keseim bangan antara  s tra teg i pengam an yang diterapkan 
dengan kebutuhan usaha juga  terhadap aspek psikologi.

g ) P e tu n ju k  P e la k s a n a a n  K e tu ju h  ;  A n a lisa  k e u n tu n g a n .

Tahap akh ir dari analisa ris iko keam anan adalah 
m em pertim bangkan biaya dan keuntungan yang didapatkan 
dari s tra teg i pengam anan.

Organisasi sebaiknya m enentukan biaya aktua l dari 
im plem entasi d ibandingkan dengan proporsi dari im plikasi 
b iaya, sebagai contoh tidaklah m asuk akal un tuk  
m em biayakan Rp.100.000.000,- un tuk  m em beli peralatan 
pengam anan un tuk  m encegah pencurian barang senilai 
Rp.10.000.000,- te rleb ih  ketika  k ita  m em biayakan prem i 
asuransi terhadap barang te rsebut a tau m em indahkan 
barang te rsebut ke lokasi yang leb ih am an.

d . Elemen
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d . E lem en  E m p a t :  T u ju a n  d a n  S a saran .

1 )

2 )

Organisasi harus m em astikan bahwa sasaran yang te ruku r te lah 
d ite tapkan dalam  rangka m elaksanakan kebijakan pengam anan. 
Hal-hal yang dapat m en jad i m asukan dalam  m enetapkan sasaran :

a )

b )

c)

d )

e )

f )

g )

h )

i)

kebijakan dan sasaran-sasaran 
keseluruhan bisnis organisasi;

yang re levan un tuk

kebijakan pengam anan term asuk kom itm en un tuk  m elakukan 
pen ingkatan berke lan ju tan ;

hasil-hasil dari identifikasi ancam an, penila ian ris iko  dan 
pengendaliannya;

persyaratan peraturan perundangan dan persyaratan la innya; 

p ilihan tekno log i;

patasan keuangan, operasi dan b isnis;

gam baran dari para pekerja  dan pihak te rka it;

analisa k inerja  sebelum nya un tuk  penetapan sasaran;

rekam an ketidaksesuaian, insiden, gangguan yang te lah 
te rja d i;

j )  hasil-hasil tin jauan  m anajem en;

Proses

a ) data-data  dari ha l-ha l yang m enjad i m asukan diatas 
sebaiknya d iidentifikasi, dan d iprioritaskan un tuk  penetapan 
sasaran;

b ) dalam  penetapan sasaran, secara spesifik sebaiknya diberikan 
in form asi a tau da ta ;

c) pertem uan dari tingka tan m anajem en un tuk  m enetapkan 
sasaran sebaiknya dilakukan secara ru tin  (m in im al satu tahun 
seka li);

d )  sasaran pengam anan sebaiknya d ite tapkan dalam  konteks 
korpora t secara m enyeluruh dan d i setiap fungsi yang ada d i 
organisasi;

e ) ind ika tor
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e ) ind ika tor yang je las dan te rka it sebaiknya d ite tapkan un tuk 
setiap sasaran pengam anan. Ind ika to r te rsebu t sebaiknya 
d ipantau;

f )  sasaran pengam anan sebaiknya m em ilik i dasar dan dapat 
d icapai, un tuk  itu  organisasi harus m em ilik i kem am puan un tuk  
m encapainya dan m em antau progresnya. Kerangka w aktu  
yang logis dan dapat dicapai sebaiknya d ite tapkan un tuk 
mencapai setiap sasaran;

g ) sasaran pengam anan d im ungkinkan un tuk  d itu runkan m enjadi 
beberapa sasaran, bergantung pada jen is organisasi dan 
kom pleksitas sasaran dan kerangka w aktunya. Harus 
d ite tapkan ke terka itan yang je las antara  variasi tingka tan 
sasaran dan sasaran u tam a;

Contoh tipe -tipe  dari sasaran pengam anan :

(1 )  penurunan tingka t ris iko  pengam anan;

(2 )  elim inasi a tau pengurangan dalam  frekuensi dari 
probabilitas frekuensi potensi ancam an;

h ) sasaran pengam anan sebaiknya dikom unikasikan kepada 
personal te rka it dan d itu runkan dalam  program  m anajem en;

3 ) Tipe keluarannya adalah sasaran pengam anan yang te ru ku r, dan 
terdokum entasi un tuk  setiap fungsi dalam  organisasi.

e . E lem en  L im a  :  P ro g ra m  m a n a je m e n  p e n g a m a n a n .

1 ) organisasi sebaiknya m enetapkan langkah un tuk  m elaksanakan 
kebijakan pengam anan dan un tuk  mencapai sasaran pengam anan 
dengan m enyusun suatu program  m anajem en pengam anan. 
Program  berisi pengem bangan dari s tra teg i dan kegiatan yang 
direncanakan yang terdokum entasi dan dikom unikasikan. Progres 
dari pencapaian sasaran pengam anan sebaiknya d ipantau, d itin jau  
u lang, dan d ica ta t. S trategi dan perencanaan sebaiknya d iperbaharui 
a tau direvisi apabila d ibu tuhkan ;

2 ) ha l-ha l yang m enjad i m asukan dalam  pelaksanaan elem en program  
m anajem en :

a ) kebijakan dan sasaran pengam anan;

b ) pen in jauan
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e )

f )  

g )

3 )  Proses
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penin jauan dari persyaratan peraturan perundangan dan 
persyaratan la innya;

hasil-hasil dari identifikasi bahaya, penila ian ris iko , dan 
pengendaliannya;

realisasi dari proses produksi a tau jasa yang rin c i;

in form asi dari konsultasi dengan pekerja , pen in jauan dan 
perubahan kegiatan d i tem pat ke rja ;

kegiatan pen ingkatan berke lan ju tan ;

sum ber daya yang tersedia un tuk  mencapai sasaran;

Program  m anajem en pengam anan sebaiknya m engidentifikasi 
personal yang bertanggung jaw ab un tuk  mencapai sasaran 
pengam anan (d i setiap tingka tan te rka it). Sebaiknya juga  
m engidentifikasi tugas-tugas la inya yang d ibutuhkan un tuk  m encapai
sasaran.

Sebaiknya d ite tapkan tanggung jaw ab dan kewenangan yang 
cukup un tuk  setiap personal.

f .  E lem en  E n am  
p e n g a m a n a n .

P e la tih a n , k e p e d u lia n , d a n  k o m p e te n s i

Organisasi harus m em astikan bahw a setiap personel yang 
m em pengaruh i k inerja  pengam anan m em ilik i kom petensi berdasarkan 
pendid ikan, pelatihan dan pengalam an yang sesuai, dan harus m em elihara 
rekam an te rka it.

Organisasi harus m engidentifikasi kebutuhan pelatihan yang sesuai 
dengan ris iko  pengam anan dan sistem  m anajem en pengam anan. Pelatihan 
harus dilaksanakan un tuk  m em enuhi kebutuhan te rsebu t. Evaluasi 
e fektiv itas pelaksanaan pelatihan a tau tindakan te rka it yang d ilakukan, 
catatan pe latihan harus d ipelihara.

Organisasi harus m enetapkan, m enerapkan, dan m em elihara 
prosedur un tuk  m em buat personel sadar akan :

1 )  konsekuensi pengam anan yang potensia l a tau te lah  te rjad i d i dalam  
kegiatan operasi, dan keuntungan dari pen ingkatan k inerja  personel;

2 )  kew ajiban ......
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2 ) kew ajiban dan tanggung jaw ab un tuk  melaksanakan kebijakan
pengamanan dan prosedur-prosedur dalam rangka memenuhi 
persyaratan sistem m anajem en pengam anan, term asuk persyaratan 
untuk kesiapan menghadapi dan menangani keadaan daru ra t;

3 )  konsekuensi potensial yang muncul dari prosedur operasi te rten tu .

Prosedur pelatihan harus ditetapkan untuk setiap tingkatan berbeda 
sesuai dengan :

1 )  tanggung jaw ab , kemampuan dan keteram pilan;

2 ) risiko.

Organisasi harus menetapkan prosedur un tuk  m enjam in kompetensi 
karyawan dalam melakukan fungsinya.

Beberapa masukan yang harus d iperhatikan, sebagai be riku t :

1 )  defin isi wewenang dan tanggung jaw ab ;

2 ) uraian tugas (te rm asuk pengendalian bahaya secara lebih detail 
dalam pelaksanaan tugas);

3 )  penilaian kinerja karyawan;

4 ) identifikasi bahaya, penilaian risiko dan hasil-hasil pengendalian 
ris iko ;

5 )  prosedur dan petun juk operasi;

6 )  kebijakan keamanan dan sasaran keam anan;

7 ) program  pengam anan;

Beberapa elemen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya,
sebagai be riku t :

1 )  identifikasi secara sistemastis mengenai kesadaran pengamanan dan 
persyaratan kom petensi di semua tingkatan dan fungsi dalam 
organisasi;

2 )  pengaturan un tuk  identifikasi dan m engembangkan beberapa 
kekurangan kom petensi antara individu karyawan dengan 
persyaratan kesadaran dan kom petensi pengam anan;

3 ) m em pertim bangkan semua pelatihan yang telah diidentifikasi sesuai 
dengan kebutuhan secara berkala dan sistem atis;

4 )  penilaian ....
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4 ) penilaian secara individu un tuk menjam in bahwa karyawan telah 
mendapatkan dan memelihara ilmu dan kompetensi yang 
dipersyaratkan;

5 ) memelihara secara layak semua rekaman hasil pelatihan dan 
kompetensi karyawan.

Program kesadaran dan pelatihan keamanan harus diterapkan dan
dipelihara un tuk  m enindaklanjuti beberapa hal sebagai be riku t :

1 )  pemahaman mengenai pengaturan pengamanan dan tugas serta 
tanggung jaw ab setiap individu dalam organisasi;

2 )  program  pengenalan dan pelatihan yang sistem atis un tuk  semua 
karyawan yang te lah dim utasi antar d iv is i, area, departem en, situs, 
pekerjaan atau tugas di dalam organisasi;

3 )  pelatihan pengamanan lokal dan risiko pengamanan untuk 
m engetahui langkah pencegahan dan prosedur yang harus 
dilaksanakan, pelatihan ini dilaksanakan sebelum pekerjaan 
dilaksanakan;

4 ) pelatihan un tuk  pengendalian risiko pengamanan dan pengendalian 
ris ikonya;

5 ) pelatihan inhouse dan eksternal yang spesifik dimana dapat 
ditetapkan sebagai persyaratan un tuk  tugas yang spesifik dalam 
aspek pengam anan, term asuk perwakilan m anajem en;

Pelatihan untuk semua individu yang bertugas m emimpin dan 
m engatur karyawan, kon trakto r, dan lainnya (seperti :  pekerja 
sem entara). Hal ini un tuk  m enjam in bahwa semua karyawan di 
bawah kendali para pem im pin memahami risiko keamanan pada saat 
pelaksanaan tugas di tem pat kerja . Selain hal te rsebut untuk 
m enjam in bahwa semua karyawan te lah kom peten dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur operasinya;

6 ) tugas dan tanggung jaw ab (te rm asuk korporasi dan ind iv idu) 
pim pinan puncak un tuk  m enjam in penerapan sistem manajemen 
pengamanan un tuk mengendalikan risiko keamanan dan mencegah 
kerugian organisasi;

7 )  program  pelatihan dan kesadaran untuk kontrakto r, pekerja 
sementara dan pengunjung berdasarkan tingkatan risikonya.

Efektivitas dari pelatihan dan tingkatan kom petensi harus dilakukan
evaluasi. Mekanisme penilaian dapat juga menjadi bagian dari pelatihan
yang dilakukan, dan atau pem antauan di lapangan dilakukan dengan layak.

Tipe
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Tipe keluarannya adalah :

1 )  persyaratan kom petensi keamanan untuk setiap tugas ind iv idu;

2 ) analisa kebutuhan pe latihan;

3 ) program  /  rencana pelatihan untuk setiap karyawan;

4 ) ketersediaan materi pelatihan dan jangkauannya un tuk digunakan 
dalam organisasi;

5 )  rekaman pelatihan, dan rekaman evaluasi efektiv itas pelatihan.

g . E lem en  T u ju h  :  K o n su ltas i, k o m u n ik a s i d a n  p a rtis ip a s i.

Organisasi harus m enetapkan, menerapkan dan memelihara suatu 
prosedur un tuk  :

1 )  komunikasi internal kepada seluruh tingkatan dan fungsi yang ada, 
dan personel yang bekerja un tuk  dan atas nama organisasi;

2 )  m enerim a, m endokumentasikan dan menanggapi komunikasi yang 
relevan dari pihak luar yang te rka it;

3 )  partisipasi dari personel yang bekerja un tuk  dan atas nama 
organisasi dengan menyusun rencana untuk :

a ) pelibatan dalam pengembangan dan peninjauan kebijakan, 
sasaran dan prosedur un tuk mengendalikan ris iko ;

b )  konsultasi perubahan yang m enim bulkan implikasi terhadap 
risiko pengam anan;

c) keterwakilan dalam masalah-masalah pengam anan.

Personel yang bekerja un tuk dan atas nama organisasi harus 
diinform asikan kegiatan partisipasi un tuk m ereka, term asuk perwakilannya 
dalam masalah-masalah pengam anan.

Organisasi harus berkoordinasi dengan pihak-pihak luar yang te rka it, 
te rm asuk Forum Kem itraan Polisi dan M asyarakat (FKPM) berkaitan dengan 
masalah-masalah isu keamanan m asyarakat setem pat.

h . E lem en  D e la p a n  :  P e n g e n d a lia n  d o k u m e n  d a n  c a ta ta n .

1 ) semua dokum en-dokum en dan data yang m em uat informasi penting 
dari kinerja operational sistem m anajemen keamanan organisasi, 
harus diidentifikasi dan dikendalikan;

2 ) tipe -tipe  masukan.

a) rincian ....
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a ) rincian dari dokum entasi dan sistem  data  organisasi
d ikem bangkan un tuk  m endukung sistem  m anjem en 
keam anan dan aktiv itas keam anan m em enuhi persyaratan 
Sistem M anajem en Keam anan;

b ) rincian dari tugas dan tanggung jaw ab .

3 ) Proses

a ) penulisan dari prosedur harus m enetapkan pengendalian
un tuk  identifikas i, persetu juan, penerb itan dan pem usnahan 
dari dokum entasi keam anan bersam a pengendalian dari data  
keam anan. Prosedur harus secara je las m enetapkan ka tegori- 
ka tegori dokum entasi dan data  yang diaplikasikan;

b ) dokum en dan data harus tersedia dan dapat d iperoleh
sew aktu d iperlukan, un tuk  kondisi ru tin  dan non -ru tin
term asuk keadaan daru ra t.

4) Tipe -  tipe keluaran

a) prosedur pengendalian dokum en, term asuk penunjukan
tanggung jaw ab dan w ew enang;

b) pendaftaran dokum en, da fta r induk dokum en atau indexes;

c) da fta r pengendalian dokum en setiap lokasi;

d) arsip rekaman (beberapa dokum en dapat disimpan 
berdasarkan peraturan atau persyaratan la innya).

i .  E lem en  S e m b ila n  :  P e n a n g a n a n  k e a d a a n  d a ru ra t .

1) organisasi harus m em ilik i prosedur un tuk  m enghadapi keadaan
darura t atau yang d iu ji secara berkala un tuk m engetahui kehandalan 
pada saat kejadian yang sebenarnya. Pengujian prosedur secara 
berkala te rsebut dilakukan oleh personel yang m em ilik i kom petensi, 
dan un tuk  kegiatan, instalasi atau peralatan yang m empunyai 
potensi ancaman besar harus dikoordinasikan dengan instansi te rka it 
yang berw enang;

2) organisasi harus m enetapkan, m enerapkan dan m em elihara suatu 
prosedur un tuk :

a) m engidentifikasi potensi terjad inya keadaan da ru ra t;

b ) m enangani situasi da ru ra t;

c) pe tun juk  pelaksanaan tim  m anajem en krisis;
3) organisasi ....
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3) organisasi harus m erespon situasi daru ra t dan m encegah atau 
m enurunkan konsekuensi terhadap status keam anan;

4) dalam  perencanaan penanganan keadaan daru ra t organisasi harus 
m emasukkan tanggung jaw ab kepada p ihak-pihak te rka it;

5 ) organisasi harus m enguji secara berkala prosedur penanganan 
keadaan daru ra t agar te tap  te rla tih , p ihak-pihak te rka it selayaknya 
d iliba tkan;

6) organisasi harus m enin jau ulang secara berkala dan sesuai 
kebutuhan, revisi dari prosedur dan perencanaan penanganan 
keadaan daru ra t dapat dilakukan setelah pengujian berkala dan 
setelah terjad inya keadaan daru ra t.

j .  E lem en  S e p u lu h  :  P e n g e n d a lia n  proses d a n  in fra s tru k tu r .

1) Penjelasan

Organisasi sebaiknya m enetapkan dan m emelihara 
perencanaan untuk m em astikan e fektiv itas penerapan dari tindakan 
pengendalian yang m erupakan persyaratan un tuk  m engendalikan 
risiko ancam an, persyaratan dalam  rangka m em enuhi kebijakan dan 
sasaran pengam anan, serta persyaratan un tuk  m em enuhi peraturan 
perundangan.

2) T ipe-tipe Masukan
Tipe-tipe masukan yang dapat digunakan adalah :

a) kebijakan pengamanan dan sasaran pengam anan;

b) identifikasi ancaman, penilaian risiko dan hasi dari 
pengendaliannya;

c) identifikasi peraturan perundangan dan persyaratan la innya.

3) Proses
Organisasi sebaiknya m enetapkan prosedur un tuk 

m engendalikan setiap risiko ancaman yang te lah teridentifikasi 
(te rm asuk yang dapat d itim bulkan oleh kontrakto r dan pengunjung), 
m endokum entasikannya segera jika suatu kesalahan terjad i dan 
dapat berpotensi terjad inya ancam an, kerugian atau penyim pangan 
terhadap kebijakan pengamanan dan sasaran pengam an. Prosedur 
pengendalian risiko ancaman te rsebut sebaiknya d itin jau  secara 
period ik m enilai kecukupan dan efektiv itasnya, dan perubahan yang 
te lah diidentifikasi d iperlukan sebaiknya d iterapkan.

Beberapa ......
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Beberapa contoh area dimana risiko spesifik dapat m uncul 
dan beberapa contoh pengendaliannya, adalah sebagai be riku t :

a) pembelian atau perpindahan barang dan jasa dan
penggunaan sum ber daya luar. Hal tersebut adalah :

(1 ) persetujuan un tuk  pembelian atau pem indahan bahan- 
bahan atau m ateria l berharga ;

(2 ) ketersediaan dokum en untuk menangani secara aman 
barang-barang berharga seperti perm esinan, bahan 
baku, atau lainnya pada w aktu  pem belian;

(3 ) evaluasi, dan evaluasi ulang secara periodik dari kinerja 
pengamanan kon trak to r;

(4 ) persetujuan dari desain pengamanan un tuk perubahan 
layout tem pat kerja atau perubahan peralatan.

b) Tugas yang berbahaya, ya itu :

(1 ) identifikasi dari kegiatan yang berbahaya;

(2 ) pra penentuan dan persetujuan dari m etode kerja ;

(3 ) pra kualifikasi dari personel yang melaksanakan 
kegiatan berbahaya;

(4 ) sistem  izin kerja dan prosedur un tuk mengendalikan 
m asuk keluarnya personel ke area pekerjaan 
berbahaya.

c) Barang-barang berbahaya

Hal ini term asuk kondisi sebagai be riku t :

(1 ) identifikasi dari barang-barang yang disim pan dan 
tem pat penyim panannya;

(2 ) ketentuan penyimpanan yang aman dan pengendalian 
un tuk  m em asukinya;

(3 ) ketentuan un tuk  m endapatkan lembar data 
keselamatan bahan dan inform asi lainnya yang relevan.

d) Pemeliharaan yang aman dari tem pat kerja dan peralatan

Hal ini term asuk :

(1 ) ketentuan, pengendalian dan pemeliharaan tem pat 
kerja dan pera latan;

(2 ) ketentuan, pengendalian dan pemeliharaan a la t-a la t 
pengam anan;

(3 ) pemisahan ....
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(3 )  pem isahan dan pengendalian akses;

(4 )  inspeksi dan pengujian dari peralatan pengam anan 
te rka it dan sistem  yang te rin tegrasi seperti :

•  m engoperasikan sistem  pro teks i;

•  a la t perlindungan fis ik  dan non fis ik ;

•  sistem  shut dow n ;

•  peralatan un tuk  m endeteksi kebakaran.

4 ) T ipe-tipe keluaran
a ) p rosedur;
b )  instruksi ke rja ;
c ) sertifikasi;
d )  tekn ik -tekn ik  secara fis ik  dan non fis ik  un tuk  pengendalian 

pengam anan.

k . E lem en  S eb e las  :  P e m a n ta u a n  
p e n g a m a n a n .

d a n  p e n g u k u ra n  k in e r ja

1 ) Organisasi harus m engidentifikasi kunci param eter k inerja  dari
k inerja  keam anan m enyeluruh un tuk  organisasi. In i harus te rm asuk:

a ) kebijakan keam anan dan sasaran;

b ) m anajem en ris iko d iim plem entasikan dan berja lan e fe k tif;

c ) pela jaran dapat d iam bil dari kegagalan sistem  m anajem en 
keam anan term asuk te rjad inya ancaman (pencurian,
kehilangan dan la in -la in );

d )  kesadaran, pe la tihan, kom unikasi dan program  konsultasi 
un tuk  pegawai dan pihak te rka it berja lan e fe k tif;

e ) In fo rm as i te rsebut dapat d igunakan.

2) T ip e -tip e  masukan

a) identifikasi ancam an, m anajem en ris iko  dan hasil
pengendalian ris iko  ( lih a t manajem en ris iko );

b) persyaratan peraturan, standar dan pe tun juk penerapan (jika  
ada);

c) kebijakan keamanan dan sasaran keam anan;

d) prosedur yang berkaitan dengan ketidaksesuaian;

e) peralatan pengukuran dan catatan-cata tan kalibrasi;

f)  catatan pelatihan;

g) laporan kepada m anajem en.
3) proses ....
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3) Proses 

a) Pemantauan Proaktif dan reaktif
Manajemen sistem keamanan perusahaan harus 

proaktif dan reak tif melakukan pem antauan seperti :

(1 ) harus melakukan pemantauan ketidaksesuaian aktivitas 
keamanan perusahaan seperti pem antauan frekuensi 
dan efektiv itas pem antauan;

(2 ) reaktif pem antauan terhadap penyelid ikan, analisa dan 
catatan kegagalan SMP term asuk kehilangan atau 
kecurian.

b) Tekn ik Pemantauan
Berikut ini adalah contoh m etode yang dapat 

digunakan untuk m engukur kinerja keamanan :

(1 ) hasil dari identifikasi ancaman dan pengendalian 
ancam an;

(2 ) inspeksi tem pat kerja dengan mengunakan checklist;

(3 ) tersedia dan e fektifnya pengunaan personel yang 
m emiliki pengakuan pengalaman keamanan atau 
kualifikasi fo rm a l;

(4 ) analisa dokum en dan ca ta tan ;

(5 ) studi banding dengan perusahaan yang memiliki 
penerapan keamanan yang ba ik ;

(6 ) survei dalam menetapkan perilaku SMP pekerja, 
penerapan keamanan dan proses konsultasi.

Perusahaan harus menetapkan jenis pem antauan dan berapa 
sering pem antauan dilaksanakan di tem pat kerja berdasarkan 
level ris iko . Jadwal inspeksi berdasarkan identifikasi ancaman 
dan manajem en ris iko , peraturan perundangan dan harus 
disiapkan sebagai bagian dari SMP.

c) Inspeksi

(1 ) Peralatan

D aftar peralatan harus mengambarkan status atau 
teknis pemeriksaan oleh personel yang re levan. Seperti 
peralatan diinspeksi sesuai dengan persyaratan dan 
harus masuk dalam skema inspeksi.

(2 ) Kondisi ......
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(2 )  Kondisi tem pat ke rja .

K riteria  khusus yang dapat d ite rim a d i tem pat kerja  
harus d ite tapkan dan didokum entasikan. Secara 
berkala, m anajer harus m elaksanakan inspeksi 
berdasarkan krite ria  in i. Checklist m em berikan deta il 
k rite ria  dan sem ua item  yang diinspeksi dapat 
d igunakan. Catatan inspeksi harus d isim pan setiap 
dilaksanakannya inspeksi.

d )  Pengukuran peralatan.
Pengukuran peralatan yang d igunakan un tuk  m enila i 

kondisi keam anan (seperti :  de tector logam , dan la in -la in ) 
harus te rd a fta r, pe tun juk  kuasa penggunaan dan 
dikendalikan.

Keakuratan pera latan harus dapat d iketahu i saat 
d iperlukan, prosedur te rtu lis  harus tersedia yang m enjelaskan 
pelaksanaan pengukuran. Peralatan yang d igunakan harus 
dipelihara dan tersim pan dalam  tem pa t yang sesuai, dan 
harus m em berikan kem am puan pengukuran dari keakuratan 
persyaratan pera latan.

Sewaktu d ipersyaratkan, skem a kalibrasi harus 
didokum entasikan un tuk  pengukuran pera latan. Skema in i 
harus m elingkup i :

(1 )  jadw a l ka lib rasi;

(2 )  re ferensi m etode ujicoba saat d igunakan;

(3 )  identifikasi peralatan yang digunakan un tuk  ka librasi;

(4 )  tindak la n ju t yang d iam bil sew aktu kondisi tidak sesuai. 
Prosedur harus disiapkan un tuk  k r itik  a tau kesulitan 
kalibrasi.

Peralatan yang d igunakan un tuk  kalibrasi harus sesuai dengan 
standar nasional yang ada dan jika  tidak tersedia , dasar un tuk  
level yang d igunakan harus d idokum entasikan.

Catatan harus d isim pan un tuk  sem ua kalibrasi, aktiv itas 
pem eliharaan dan hasilnya. Catatan harus m em berikan deta il 
pengukuran sebelum  dan sesudah perubahan.

e ) Supplier
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e ) Supplier (con trac to r) equ ipm ent.

Pengukuran pera latan yang d igunakan kontrakto r 
harus m en jad i sub jek pengendalian yang sam a seperti 
peralatan send iri. Kontraktor harus m em enuhi kepastian 
bahwa pera latan sesuai dengan persyaratan. Sebelum 
pelaksanaan pekerjaan supplier harus m enyediakan kop i hasil 
tes pera latan un tuk  pera latan yang critica l seperti rekam an- 
rekam an. Jika te rdapa t pekerjaan m em persyaratkan tra in ing  
khusus, hasil catatan tra in ing  harus disediakan un tuk  
d irev iew .

f )  S tatistik a tau teo ri tekn ik  analisa la innya.

S tatistik a tau teo ri tekn ik  analisa la innya digunakan 
un tuk  m enila i s ituasi keam anan, un tuk  investigasi kehilangan 
atau kegagalan keam ananan, a tau m em bantu m engam bil 
keputusan yang berkaitan dengan keam ananan harus 
berdasarkan prins ip  keilm uan.

g) Tipe -  tipe masukan

(1 ) prosedur un tuk  pem antauan dan pengukuran;

(2 ) jadw a l inspeksi dan checklist;

(3 ) kondisi standar tem pat kerja dan checklist inspeksi;

(4 ) skema kalibrasi dan catatan kalibrasi;

(5 ) laporan ketidaksesuaian.

l .  E lem en  D u a  B e las  :  P e la p o ra n , p e rb a ik a n  d a n  t in d a k a n  
p e n ceg ah an  k e tid a k s e s u a ia n .

1) Kegiatan disini m eliputi :

a) menetapkan proses un tuk  pem beritahuan;

b) apabila sesuai, term asuk koordinasi dengan e m e rg e n cy  p la n  
dan prosedur;

c) menetapkan skala dari usaha investigasi yang berhubungan 
dengan potensi atau ganguan dan ancaman.

2) rekam an ....
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2) Rekaman.

Appropriate means harus d ica ta t mengandung inform asi dan 
hasil investigasi dan urutan investigasi. Organisasi harus 
memastikan prosedur dapat m engikuti :

a) rincian rekam an ketidaksesuaian, gangguan dan ancam an;

b) menetapkan dimana catatan disimpan dan tanggung jaw ab 
untuk m enyim pan.

3) Penyelidikan.

Prosedur harus m enetapkan bagaimana proses investigasi 
harus d ilakukan, prosedur harus m enetapkan:

a) tipe dari jenis penyelid ikan;

b) tu juan dari investigasi;

c) siapa yang melaksanakan penyelid ikan, 
penyelid ik, persyaratan kualifikasi;

d) akar masalah ketidaksesuaian r

e) rencana in terv iew  saksi;

f) masalah pratical seperti 
penyimpanan barang b uk ti.

ketersediaan camera dan

4) Tindakan perbaikan.

Tindakan perbaikan dilaksanakan untuk m engurangi akar 
masalah dari ketidaksesuaian, gangguan, ancam an, dengan tu juan 
pencegah kejadian beru lang. Contoh dari elemen untuk 
m em pertim bangkan dalam m enetapkan dan tindakan perbaikan 
prosedur term asuk :

a) identifikasi dan im plem entasi korektif dan preventif action 
un tuk jangka pendek dan jangka pan jang;

b) evaluasi dari setiap akibat terhadap gangguan dan ancam an;

c) rekam an setiap setiap perubahan persyaratan prosedur 
berdasarkan tindakan perbaikan atau gangguan dan 
ancaman.

5) Tu juan .

Organisasi harus m emiliki e fek tif prosedur un tuk pelaporan 
dan evaluasi/ investigasi ganguan dan ancam an.

Tujuan utama .....
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Tujuan utam a dari prosedur adalah mencegah terjad inya situasi 
yang teridentifikasi dan berhubungan dengan akar masalah. 
Selanjutnya prosedur dapat m endeteksi, analisa dan m enghilangkan 
penyebab potensial dari ketidaksesuaian.

T ipe-tipe masukan :
a) prosedur;
b) rencana keadaan da ru ra t;
c) identifikasi ris iko dan ancaman serta pengendalian ris iko ;
d) laporan gangguan dan ancaman.

6) Perusahaan mempersyaratkan un tuk  menetapkan prosedur 
terdokum entasi un tuk  memastikan ketidaksesuaian diselidiki dan 
diperbaiki dan atau tindakan pencegahan, kem ajuan dari 
kelengkapan perbaikan dan pencegahan harus dipantau dan 
efektivitasnya harus d ika ji.

7) Prosedur. Prosedur harus m em pertim bangkan :

a) menetapkan tanggungjaw ab dan wewenang personel yang
te rliba t dalam im plem entasi, laporan, penyelid ikan,
tindak lan ju t dan pem antauan dari tindakan perbaikan dan 
pencegahan;

b) pemenuhan terhadap semua ketidaksesuaian gangguan dan 
ancaman d ilaporkan;

c) diterapkan ke semua personel.

8) Analisa ancaman dan gangguan.

Identifikasi penyebab dari ketidaksesuaian harus diklasifikasi 
dan dianalisa. Frekuensi dan peluang harus diperh itungkan dengan 
metode yang d ite tapkan.

m . E lem en  T ig a  B e las  :  P e n g u m p u lan  d a n  a n a lis a  d a ta .

1) S ta tis tik  atau teori tekn ik  analisa la innya digunakan un tuk menilai 
situasi keam anan, un tuk  investigasi kehilangan atau kegagalan 
keam ananan, atau m em bantu m engam bil keputusan yang berkaitan 
dengan keamananan harus berdasarkan prinsip keilm uan.

2) Tipe -  tipe masukan :

a) prosedur un tuk pemantauan dan pengukuran;

b) jadw a l inspeksi dan checklist;

c) kondisi ......
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c) kondisi standar tem pat ke rja  dan checklist inspeksi; 

d )  skem a kalibrasi dan cata tan ka lib rasi; 

e ) laporan ketidaksesuaian.

n . E lem en  E m p a t B elas :  A u d it

1 ) Audit SMP adalah proses dim ana organisasi dapat m engka ji dan 
evaluasi secara berke lan ju tan dari e fektiv itas dari SMP, secara um um  
SMP aud it perlu  m em pertim bangkan kebijakan keam anan dan 
prosedur dan kondisi dan penerapan d i tem pa t ke rja ;

2 )  Audit in te rna l SMP program  harus d ite tapkan un tuk  a llow  organisasi 
m en in jau  ketidaksesuaian dari SMP. Perencanaan aud it SMP 
dilaksanakan oleh personel dari organisasi dan a tau eksternal 
personel diseleksi o leh organisasi, un tuk  m enentukan tingka t 
kesesuaian dari dokum en prosedur keam anan dan m enila i apakah 
sistem  e fek tif dengan sasaran kem ananan organisasi. Personel yang 
m elaksanakan SMP aud it harus berasal dari posisi yang tidak 
berp ihak dan ob jek tif.

3) T ipe -  T ipe masukan :

a) peryataan kebijakan keam anan;
b) sasaran keam anan;

c) prosedur keamanan dan instruksi kerja ;

d ) identifikasi ancam an, m anajemen ris iko  dan hasil
pengendalian ris iko ;

e) peraturan dan pe tun juk pelaksanaan (jika  ada);

f)  laporan ketidaksesuaian;

g) prosedur SMP;

h ) aud itor in terna l/ekste rna l yang kom peten dan independen;

i) prosedur ketidaksesuaian.

4) Audit SMP dilaksanakan secara m enyeluruh dan fo rm a l.

Organisasi terhadap kesesuaian prosedur dan penerapan. 
Audit SMP harus dilaksanakan berdasarkan pengaturan perencanaan 
dan dilaksankan o leh petugas yang kom peten dan independen.

a) Perencanaan.

Jadwal tahunan harus disusun untuk pelaksanaan aud it 
SMP dan menilai kesesuaian dari sistem keamanan.

Frekuensi .......
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Frekuensi dan cakupan SMP aud it harus berkaitan dengan 
ris iko  dari kegagalan dari elemen SMP, data kinerja SMP, 
ou tpu t dari tin jauan m anajem en.

2) Dukungan M anajem en.

Supaya aud it SMP m emberikan nila i, sangat diperlukan 
pim pinan puncak m emberikan dukungan penuh terhadap 
konsep aud it SMP agar e fek tif d iim plem entasikan di dalam 
organisasi, Pimpinan puncak harus m em pertim bangkan 
tem uan aud it dan rekom endasi dan melakukan perbaikan 
yang d iperlukan, dengan pertim bangan w aktu .

3) Auditor.

Satu atau leb ih  aud ito r dapat d itun juk  sebagai aud itor 
SMP. Tim  dapat melakukan pendekatan besarnya keterlibatan 
dan pengembangan kerja sama. Pendekatan tim  juga 
berdasarkan besar lingkup dan kekhususan kemampuan 
untuk d iberdayakan.
Auditor harus m engerti tugas dan berkom peten untuk 
melaksanakan. D iperlukan pengalaman dan pengetahuan 
dengan standar dan sistem yang relevan un tuk  mengevaluasi 
kinerja dan identifikasi penyim pangan. A uditor harus fam ilia r 
dengan persyaratan terhadap peraturan yang re levan. 
Sebagai tam bahan aud ito r harus m emiliki kepedulian dan 
akses kepada standar dan pe tun juk yang berhubungan 
terhadap pekerjaan.

4) Pengumpulan data dan in terprestasi.

Tekn ik dan bantuan dalam m engum pulkan informasi 
akan bergantung kepada nature aud it SMP berdasarkan SMP 
harus mewakili sample signifikan aktiv itas yang d iaud it dan 
dengan personel yang berkaitan saat wawancara.

5) Hasil Aud it.

Hasil laporan dari fina l aud it SMP harus je las, akura t, dan 
lengkap. Laporan harus bertanggal dan ditandatangani oleh 
aud ito r. Hasil aud it te rgan tung  kasus, isi dari elemen aud it :

a) tu juan dan sasaran SMP aud it;

b ) keterangan dari rencana aud it SMP, identifikasi dari 
anggota tim  aud it dan perwakilan aud it, tangga l aud it 
dan identifikasi area aud it;

c) identifikasi ......
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c) identifikasi dokum en referensi 
pelaksanaan aud it SMP;

yang digunakan untuk

d ) uraian ketidaksesuaian;

e) aud itor menilai tingkatan kesesuaian dari SMP;

f) kemampuan dari SMP untuk
ob jek tif SMP;

mencapai pernyataan

g ) distribusi hasil aud it SMP;

6 ) Hasil aud it SMP harus m em eberikan um pan balik un tuk  semua 
pihak yang te raka it segera m ungkin , m elakukan tindakan 
perba ikan. Rencana tindakan perbaikan d ite tapkan m engukur 
perbaikan harus m en ingkat bersam a identifikasi tanggung 
jaw ab personal, tangga l penyelesaian, laporan yang 
d ipersyaratkan. T indak la n ju t pem antauan harus dite tapkan 
un tuk  m em astikan kesesuaian penerapan dari rekom endasi. 
Kerahasiaan harus d ipertim bangkan dalam  m engkom unikasi- 
kan m uatan in form asi laporan aud it SMP.

o . E lem en  L im a  B e las  :  T in ja u a n  M a n a je m e n .

1 )

2 )

3 )

Pimpinan puncak harus m engka ji penerapan SMP un tuk  m enilai 
penerapan dan kesesuaian pencapaian berdasarkan kebijakan 
keam anan dan tu juan  keam anan. Kajian juga  m em pertim bangkan 
ke lan ju tan kesesuaian kebijakan keam anan. Kajian ju ga  m enetapkan 
kem bali a tau m em perbaharui sasaran keam anan un tuk  kesuaian d i 
masa m endatang dan m em pertim bangkan perubahan yang 
diperlukan dari elem en SMP.

Tipe -  tipe masukan :

a ) s ta tis tik  kecelakaan;

hasil in terna l dan eksternal aud it;

tindak la n ju t dari tin jauan manajemen sebelum nya;

laporan kehilangan;

b )

c)

d )

e) laporan identifikasi ancaman, identifikasi ris iko dan 
pengendaliannya.

T in jauan dilaksanakan bersama top  m anajem en dalam periode 
waktu te rten tu , tin jauan manajemen harus fokus kepada 
keseluruhan kinerja SMP dan bukan sesuatu yang spesifik te rinc i.

4 )  Dalam .......
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4 ) Dalam perencanaan m anajemen review  harus m em pertim bangkan :

a ) agenda yang d ib icarakan;

b ) peserta yang had ir;

c ) tanggung jaw ab dari partisipasi peserta;

d )  inform asi yang akan disam paikan;

5 ) M anajem en yang d itu n ju k  harus melaporkan dalam pertemuan 
keseluruhan kinerja SMP. Kajian terbatas dari kinerja SMP harus 
diadakan dalam periode te rten tu  jika d iperlukan.

6 ) Tipe -  tipe keluaran :

a ) Risalah rapa t;

b )  Revisi dari tu jua n , sasaran dan kebijakan keam anan;

c) Rincian rencana perbaikan dari m anajer dengan batas waktu
penyelesaian.

p . E lem en  E n am  B elas  :  P e n g e m b a n g a n  secara  b e rk e la n ju ta n .

Organisasi harus terus-m enerus memperbaiki keefektifan sistem manajemen 
pengamanan melalui pemakaian kebijakan keam anan, tu juan keam anan, hasil 
aud it, analisis da ta , tindakan koreksi dan pencegahan dan tin jauan m anajem en.

BAB I I I
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BAB I I I

C O N TO H  T IP IK A L  O R G A N IS A S I SATPAM

1 .  S tru k tu r  O rg an isas i B a d an  U s ah a  Jasa P e n g a m a n a n .

2. Struktur .....
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2 .  S tru k tu r  O rg an isas i P e n g a m a n a n  O rg a n ik  ( I n  H o u s e ).

3. Struktur
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3 .  S tru k tu r  O rg an isas i Asosiasi y a n g  m e n a m p u n g  asp iras i S a tp a m .

BAB IV
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BAB IV

A LO K A SI W A K TU , R IN C IA N  M IN G G U A N , R IN C IA N  H A R IA N , 
M ETO D E PENG AJARAN, M A TA  PELAJARAN D A N  JA M  PELAJARAN  

G ADA PR A TA M A , G ADA M A D Y A  D A N  G ADA UA TAM A

A. ALOKASI WAKTU, RINCIAN MINGGUAN, RINCIAN HARIAN, METODE PENGAJARAN

I .  PELATIHAN GADA PRATAMA

1 . Alokasi W aktu :

a . satu jam  pela jaran =  45  m en it;
b . satuan h itungan w aktu  pem berian pela jaran d isebut “ un it” ;
c. satu u n it =  2  (dua ) jam  pe la jaran;

2 . Rincian M ingguan :

H A R I P A G I SORE JU M LA H

Senin 6 4 10
Selasa 6 4 10
Rabu 6 4 10
Kamis 6 4 10
Jum 'at 4 4 8
Sabtu 6 - 6

Jum lah 34 20 54

3 . Rincian Harian satu hari te rd ir i dari m aksim al 5  u n it =  10  jam  pela jaran dengan 
rincian sebagai be riku t :

U N IT W A K TU KETERANGAN

I 07.30 -  09.00 Kegiatan olahraga dan
I I 09.15 -  10.45 senam  pagi dilaksanakan
I I I 11.00 -  12.30 pada puku l 05.00 s.d.
IV 13.30 -  15.00 06.00
V 15.15 -  16.45
V I - Pelajaran m alam

4 . M etode
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4. M etode Pengajaran :

a. penyajian pela jaran leb ih  bers ifa t ap lika tif, sehingga teo ri d iberikan +  30%  dan 
praktek +  7 0 % ;

b. teo ri te rd ir i dari :
1) ceram ah;
2 ) ku liah ;

c. praktek te rd ir i dari :
1) d r ill;
2 )  sim ulasi;
3 ) pem berian tugas;
4 ) peragaan;
5) tanya -  jaw ab ;
6 ) la tihan tekn is ;
7 ) la tihan ke rja ;
8 )  diskusi.

I I .  PELATIHAN GADA MADYA 

1. Alokasi W aktu :

a. satu jam  pela jaran =  45 m en it;
b. satuan h itungan w aktu  pem berian pela jaran d isebut “ un it” ;
c. satu u n it =  2  (dua ) ja m  pe la jaran;

2. Rincian M ingguan :

H A R I P A G I SORE JU M LA H

Senin 6 4 10
Selasa 6 4 10
Rabu 6 4 10
Kamis 6 4 10
Jum 'at 4 4 8
Sabtu 6 - 6

Jum lah 34 20 54

3. Rincian har ian
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3. Rincian Harian satu hari te rd ir i dari m aksim al 5 u n it =  10 jam  pela jaran dengan 
rincian sebagai be riku t :

U N IT W A K TU KETERANGAN

I 07.30 -  09.00 Kegiatan olahraga dan
I I 09.15 -  10.45 senam  pagi dilaksanakan
I I I 11.00 -  12.30 pada puku l 05.00 s.d. 06.00
IV 13.30 -  15.00
V 15.15 -  16.45
V I - Pelajaran m alam

4. M etode Pengajaran :
a. penyajian pela jaran leb ih  bers ifa t ap lika tif, sehingga teo ri d iberikan +  40%  dan 

praktek +  6 0 % ;
b. teo ri te rd ir i dari :

1) ceram ah;
2 ) ku liah ;

c. praktek te rd ir i dari :
1) d rill
2 )  simulasi
3 ) pem berian tugas
4 ) peragaan
5) tanya -  jaw ab
6 ) la tihan teknis
7 ) la tihan kerja
8 ) diskusi

I I I .  PELATIHAN GADA UTAMA

1. Alokasi W aktu :
a. satu jam  pela jaran =  45 m en it;
b. satuan h itungan w aktu  pem berian pela jaran d isebut “ un it” ;
c. satu u n it =  2  (dua ) jam  pe la jaran;

2. Rincian M ingguan

H A R I P A G I SORE JU M LA H

Senin 6 4 10
Selasa 6 4 10
Rabu 6 4 10
Kamis 6 4 10
Jum 'at 4 4 8
Sabtu 6 - 6

Jum lah 34 20 54

3. Rincian Harian
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3 . Rincian Harian satu hari te rd ir i dari m aksim al 5  u n it =  10  jam  pela jaran dengan 
rincian sebagai be riku t :

U N IT W A K TU KETERANGAN

I 07.30 -  09.00 Kegiatan olahraga dan
I I 09.15 -  10.45 senam  pagi dilaksanakan
I I I 11.00 -  12.30 pada puku l 05.00 s.d.
IV 13.30 -  15.00 06.00
V 15.15 -  16.45
V I - Pelajaran m alam

4 . M etode Pengajaran :
a . penyajian pela jaran leb ih  bers ifa t ap lika tif, sehingga teo ri d iberikan +  40%  dan 

praktek +  6 0 % ; 
b . teo ri te rd ir i dari :

1 )  ceram ah;
2 ) ku liah .

c. praktek te rd ir i dari :
1 )  d rill 
2 )  simulasi
3 )  pem berian tugas
4 ) peragaan
5) tanya -  jaw ab
6) diskusi

B . SA TUA N ACARA PELAJARAN P E LA T IH A N  SA TUA N PEN G A M A N A N

Pelatihan Gada Pratam a.

NO MATA AJARAN/KEGIATAN JML TAHAP
JP I I I I I I

I PENGANTAR (18)
A. PENGENALAN LEMDIK 2 2
B. POLA KURIKULUM 2 2
C. PERATURAN URUSAN DALAM 2 2
D. INTER PERSONAL SKILL 12 12

I I PEMBINAAN KEPRIBADIAN (18)
1. ETIKA PROFESI 8 8
2. TUGAS POKOK, FUNGSI DAN PERANAN SATPAM 10 10

I I I .  PENGETAHUAN

1
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NO MATA AJARAN/KEGIATAN JML
JP

TAHAP
I I I I I I

I I I PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN (146)
3. KEMAMPUAN KEPOLISIAN TERBATAS 6 6
4. BELA DIRI 12 12
5. PENGENALAN BAHAN PELEDAK, BARANG BERHARGA DAN 12 12

LATIHAN MENEMBAK
6. PENGETAHUAN NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA DAN ZAT 4 4

ADIKTIF LAINNYA
7. PENGGUNAAN TONGKAT POLRI DAN BORGOL 12 12
8. PENGETAHUAN PERATURAN BARIS BERBARIS DAN 12 12

PENGHORMATAN
9. BAHASA INGGRIS 4 4
10. PENGETAHUAN KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN 4 4

LINGKUNGAN
11. PENGETAHUAN DASAR KOMUNIKASI RADIO DAN PERALATAN 4 4

SEKURITI
12. PENGETAHUAN INSTANSI MASING-MASING 4 4
13. PENGATURAN, PENJAGAAN, PATROLI DAN PENGAWALAN 20 20
14. TINDAKAN PERTAMA D I TEMPAT KEJADIAN PERKARA 12 12
15. PEMBUATAN LAPORAN/INFORMASI 12 12
16. KEMAMPUAN MEMBERIKAN PELAYANAN PRIMA 8 8
17. PSIKOLOGI MASSA 8 8
18. PENANGKAPAN DAN PENGGELEDAHAN 12 12

IV PERUNDANG-UNDANGAN (12)
19. KAPITA SELEKTA HUKUM (KUHP, KUHAP DAN PERATURAN 6 6

LAIN SESUAI KEBUTUHAN)
20. HAK ASASI MANUSIA 6 6

V KESAMAPTAAN (16)
21. PEMERIKSAAN KESEHATAN 8 4 4
22. TES KESAMAPTAAN JASMANI 8 4 4

VI LAIN-LAIN (22)
23. LATIHAN TEKNIS 12 12
24. PEMBEKALAN/CERAMAH 6 6
25. UPACARA BUKA/TUTUP PELATIHAN 4 2 2

JUMLAH 232 46 134 52

REKAPITULASI
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R E K A P ITU LA S I
I . PENGANTAR =  18 JP
I I . PEMBINAAN KEPRIBADIAN =  18 JP
I I I . PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN =  146 JP
IV . PERUNDANG-UNDANGAN =  12 JP
V. KESAMAPTAAN =  16 JP
V I. LAIN-LAIN =  22 JP

JUMLAH =  232 JP

2 . Pelatihan Gada M adya.

NO MATA AJARAN/KEGIATAN JML TAHAP
JP I I I I I I

I PENGANTAR (10)
A. PENGENALAN LEMDIK 2 2
B. POLA KURIKULUM 2 2
C. PERATURAN URUSAN DALAM 2 2
D. INTER PERSONAL SKILL 4 4

I I PEMBINAAN KEPRIBADIAN (2)
1. ETIKA PROFESI 2 2

I I I PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN (104)
2. PENGATURAN, PENJAGAAN, PATROLI DAN PENGAWALAN 10 10
3. BELA DIRI PRAKTIS 10 10
4. PENGGUNAAN TONGKAT POLRI DAN BORGOL 10 10
5. TINDAKAN PERTAMA D I TEMPAT KEJADIAN PERKARA 8 8
6. PSIKOLOGI MASSA 6 6
7. PEMBUATAN LAPORAN/INFORMASI 10 10
8. DASAR-DASAR KEPEMIMPINAN 6 6
9. KEWASPADAAN, INTEL DASAR, LIDIK DAN DETEKSI DINI 6 6
10. DASAR NEGOSIASI 4 4
11. MEMAHAMI SISTEM PENGAMANAN 6 6
12. COMMUNITY DEVELOPMENT 4 4
13. PENGETAHUAN KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN 4 4

LINGKUNGAN
14. PENGENALAN SENJATA API DAN LATIHAN MENEMBAK 8 8
15. PELAYANAN PRIMA 4 4
16. PENGETAHUAN TANGGAP DARURAT 4 4
17. DASAR-DASAR POLMAS 4 4

IV PERUNDANG-UNDANGAN (12)
18. KAPITA SELEKTA HUKUM (KUHP, KUHAP DAN PERATURAN LAIN 4 4

SESUAI KEBUTUHAN)
19. HAK ASASI MANUSIA 4 4
20. KETENAGAKERJAAN 4 4

V. KESAMAPTAAN
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NO MATA AJARAN/KEGIATAN JML
JP

TAHAP
I I I I I I

V KESAMAPTAAN (16)
21. PEMERIKSAAN KESEHATAN 8 4 4
22. TES KESAMAPTAAN JASMANI 8 4 4

VI LAIN-LAIN (16)
23. LATIHAN TEKNIS 8 8
24. PEMBEKALAN/CERAMAH 4 4
25. UPACARA BUKA/TUTUP PELATIHAN 4 2 2

JUMLAH 160 22 88 50

R E K A P IT U L A S I :

I . PENGANTAR =  10 JP
I I . PEMBINAAN KEPRIBADIAN =  2 JP
I I I . PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN =  104 JP
IV . PERUNDANG-UNDANGAN =  12 JP
V. KESAMAPTAAN =  16 JP
V I. LAIN-LAIN =  16 JP

JUMLAH =  160 JP

3 . Pelatihan Gada U tam a.

NO MATA AJARAN/KEGIATAN JML
JP

TAHAP
I I I I I I

I PENGANTAR (10)
A. POLA KURIKULUM 2 2
B. INTER PERSONAL SKILL 6 6
C. TASK ACTIVITY ANALYSIS 2 2

I I PEMBINAAN KEPRIBADIAN (2)
1. ETIKA PROFESI 2 2

I I I  PENGETAHUAN
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NO MATA AJARAN/KEGIATAN JML
JP

TAHAP
I I I I I I

I I I PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN (54)
2. KEWASPADAAN, INTEL DASAR, LIDIK DAN DETEKSI DINI 6 6
3. NEGOSIASI 4 4
4. MEMAHAMI SISTEM PENGAMANAN 6 6
5. MANAJEMEN PENGAMANAN 6 6
6. COMMUNITY DEVELOPMENT 2 2
7. PENGETAHUAN KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN 4 4

LINGKUNGAN
8. PENGGUNAAN SENJATA API DAN LATIHAN MENEMBAK 8 8
9. MANAJEMEN TANGGAP DARURAT 4 4
10. DASAR-DASAR POLMAS 2 2
11. ANALISA BIAYA DAN SWOT 4 4
12. CUSTOMER SATISFACTION 4 4
13. MANAJEMEN SDM 4 4

IV PERUNDANG-UNDANGAN (12)
14. KAPITA SELEKTA HUKUM (KUHP, KUHAP DAN PERATURAN 4 4

LAIN SESUAI KEBUTUHAN)
15. HAK ASASI MANUSIA 4 4
16. KETENAGAKERJAAN 4 4

V KESAMAPTAAN (16)
17. PEMERIKSAAN KESEHATAN 8 4 4
18. TES KESAMAPTAAN JASMANI 8 4 4

VI LAIN-LAIN (6)
19. PEMBEKALAN/CERAMAH 4 4
20. UPACARA BUKA/TUTUP PELATIHAN 2 1 1

JUMLAH 100 21 58 21

R E K A P IT U L A S I :

I . PENGANTAR =  10 JP
I I . PEMBINAAN KEPRIBADIAN =  2 JP
I I I . PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN =  54 JP
IV . PERUNDANG-UNDANGAN =  12 JP
V. KESAMAPTAAN =  16 JP
V I. LAIN-LAIN =  6 JP

JUMLAH =  100 JP

BAB V
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BAB V

KO DE E T IK  SATPAM  D A N  P E N U N TU N  SATPAM

1 .  K o de E tik  S a tp a m

K O D E  E T I K

S A T U A N  P E N G A M A N A N

PADA HARI IN I .....................,TANGGAL ..............................  PUKUL ......... W IB , KAMI PESERTA
PELATIHAN SATUAN PENGAMANAN TAHUN ..................  D I ...........................  BERIKRAR :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PENGABDIAN SAYA SELAKU ANGGOTA SATUAN PENGAMANAN :

1 . BERIMAN DAN BERTAKWA KEPADA TUHAN YANG MAHA ESA.

2 . MENJUNJUNG TINGGI PANCASILA DAN UNDANG-UNDANG DASAR 1945.

3 . MENJAGA KETENTERAMAN UMUM DENGAN PENUH RASA TANGGUNG JAWAB 
BERDASARKAN KETAULADANAN D IR I.

4 . SELALU WASPADA DALAM MENGHADAPI SETIAP KEMUNGKINAN GANGGUAN 
KAMTIBMAS D I LINGKUNGAN TUGAS.

5 . SETIAP SAAT SANGGUP MELAKSANAKAN PENGABDIAN LUHUR IN I BERDASARKAN 
HATI NURANI.

KIRANYA TUHAN YANG MAHA ESA MEMBERKAHI KAMI

Jakarta, ..................................  2007

PENGUCAP IKRAR

M engetahui :

KAPUSDIKLAT

2. Penuntun
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2 .  P e n u n tu n  S a tp a m .

P E N U N T U N  S A T U A N  P E N G A M A N A N

2 .

KAMI ANGGOTA SATUAN PENGAMANAN MEMEGANG TEGUH D ISIPLIN , PATUH 
DAN TAAT PADA PIMPINAN, JUJUR DAN BERTANGGUNG JAWAB.

KAMI ANGGOTA SATUAN PENGAMANAN SENANTIASA MENJAGA 
KEHORMATAN D IR I DAN MENJUNJUNG TINGGI KEHORMATAN SATUAN 
PENGAMANAN.

3 . KAMI ANGGOTA SATUAN PENGAMANAN SENANTIASA WASPADA 
MELAKSANAKAN, TUGAS SEBAGAI PENGAMAN DAN PENERTIB D I 
LINGKUNGAN KERJA.

4 . KAMI ANGGOTA SATUAN PENGAMANAN SENANTIASA BERSIKAP OPEN, TIDAK 
MENGANGGAP REMEH SESUATU YANG TERJADI D I LINGKUNGAN KERJA.

5 . KAMI ANGGOTA SATUAN PENGAMANAN ADALAH PETUGAS YANG TANGGUH 
DAN SENANTIASA BERSIKAP ETIS DALAM MENEGAKKAN PERATURAN.

BAB V I

1
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BAB V I

BEN TU K  G A M  SATPAM  P D H , G A M  SA TPA M  PD L, 
G A M  SATPAM  P S H , D A N  G A M  SA TPA M  PSL

1 . PDH (PAKAIAN DINAS HARIAN) 

a . PDH SATPAM PRIA

GAMBAR KETERANGAN

Pet

Emblim

Knop

Klep hitam

Pita hias, Supervisor keatas warna kuning

dan anggota warna hitam

Kemeja lengan pendek putih dan lap pundak

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua

Sepatu rendah hitam dan kaos kaki hitam

b. PDH
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GAMBAR KETERANGAN

Pet

Emblim

Knop

Klep hitam

Pita hias, Supervisor keatas warna kuning

dan anggota warna hitam

Kemeja lengan pendek putih dan lap

pundak

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku

kiri

Pentungan 

Kopelrim 

Rok biru tua 

Sepatu pantofel

c. PDH
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c. PDH SATPAM WANITA BERJILBAB

GAMBAR KETERANGAN

Pet

Emblim

Knop

Klep hitam

Pita hias, Supervisor keatas warna kuning dan 

anggota warna hitam

Kemeja lengan panjang putih dan lap pundak 

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Bagde Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan dan

anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku kiri

Pentungan

Kopelrim

Rok panjang warna biru tua 

Sepatu pantofel

2 .  PDL
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2. PDL (PAKAIAN DINAS LAPANGAN)

a. PDL SATPAM PRIA

GAMBAR KETERANGAN

Fielchap

Emblim

Kemeja lengan panjang biru dan lap pundak 

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua

Sepatu lapangan dan kaos kaki hitam

b. PDL
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GAMBAR KETERANGAN

Fielchap

Emblim

Kemeja lengan panjang biru dan lap

pundak

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku

kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua

Sepatu lapangan dan kaos kaki hitam

c. PDL



79

c. PDL SATPAM WANITA BERJILBAB

GAMBAR KETERANGAN

Fielchap

Emblim

Kemeja lengan panjang biru dan lap 

pundak

Jilbab warna hitam 

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu

kanan dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku

kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua

Sepatu lapangan dan kaos kaki hitam

d. PDL
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d. PDL SAFETY SATPAM PRIA

GAMBAR KETERANGAN

Safety Helmet

Kemeja lengan panjang biru dan lap pundak 

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua 

Sepatu Safety kaos kaki hitam

e. PDL
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e. PDL SAFETY SATPAM WANITA

GAMBAR KETERANGAN 

Safety Helmet

Kemeja lengan panjang biru dan lap pundak 

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua 

Sepatu Safety kaos kaki hitam

f .  PDL
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PDL SAFETY SATPAM W ANITA BERJILBAB

KETERANGAN 

Safety Helmet

Kemeja lengan panjang biru dan lap pundak

Jilbab warna hitam

Monogram

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Pita Nama 

Pita Satpam 

Tanda lokasi

Badge Instansi/Proyek/BU

Badge Mabes Polri/Polda

Tali pluit hitam, Supervisor di bahu kanan

dan anggota di bahu kiri

Tanda jabatan untuk Ka Satpam di saku kiri

Pentungan

Kopelrim

Celana panjang biru tua 

Sepatu Safety kaos kaki hitam

3 . PSH

f
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3 . PSH (PAKAIAN SIPIL HARIAN) 

a . PSH SATPAM PRIA



b . PSH SATPAM WANITA

84

GAMBAR KETERANGAN

Safari lengan pendek 

Kompetensi Kepolisian Terbatas 

Papan Nama 

Rok

Sepatu pantofel

4 .  PSL
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4 . PSL (PAKAIAN SIPIL LAPANGAN) 

a . PSL SATPAM PRIA

GAMBAR KETERANGAN

Jas

Kompetensi

Dasi

Celana panjang

Sepatu pendek dan kaos kaki 

hitam

b . PSL
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c. PSL SATPAM WANITA BERJILBAB

GAMBAR KETERANGAN

Jilbab

Jas

Kompetensi 

Celana panjang 

Sepatu pantofel

BAB V I I
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PERLENG KAPAN SATPAM
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1 .  T O P I D A N  SEPATU (SA FETY H E LM E T)

2. ATRIBUT



89

2 .  A T R IB U T  SATPAM

a. PITA SATPAM

GAMBAR KETERANGAN

S A T P A M
Tam pilan Tulisan SATPAM
Ukuran 12 x  3  cm
W arna dasar pu tih
Garis tep i dan h u ru f warna
h itam
Jarak antara jah itan  atas 
saku dan garis bawah 1 cm 
D ipaka i/d ilekatkan d i atas 
saku ba ju  sebelah k iri

b . PITA NAMA
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b . PITA NAMA

GAMBAR KETERANGAN

Nama Satpam 
(lebar 1 ,5  cm )
Nom or Registrasi Ybs 
(lebar 1 ,5  cm )
Ukuran 12 x  3  cm 
W arna dasar pu tih  
Garis tep i, hu ru f dan angka 
w arna h itam  
Jarak antara  jah itan  atas 
saku dan garis baw ah 1  cm  
D ipaka i/d ilekatkan d i atas 
saku ba ju  sebelah kanan

c. TANDA LOKASI
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GAMBAR

Jarak antara  jah itan  atas 
lengan k ir i dengan jah itan  
atas tanda lokasi 2  cm  
Jarak antara  jah itan  baw ah 
tanda lokasi dengan bagian 
atas sim bol perusahaan/ 
instansi/badan usaha 3  cm  
Lokasi Poltabes/Polres/Ta 
yg  m em bawahi Satpam 
tsb .
Badge instansi/badan 
usaha/pengguna

D ipaka i/d ilekatkan pada 
lengan ba ju  sebelah k iri

KETERANGAN

d. BADGE
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d . BADGE MABES POLRI ATAU POLDA

e. MONOGRAM
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e. MONOGRAM

GAMBAR

Lingkaran :  m elam bangkan 
kebulatan tekad 
Kelopak bunga :  
m elam bangkan ketulusan 
ha ti dan pengabdian 
Perisai :  m elam bangkan 
bahwa Satpam  adalah 
m erupakan perisai un tuk  
m enghadapi segala 
ancaman gangguan 
keam anan d i lingkungan/ 
kawasan kerjanya 
G ada/pentungan :  
m elam bangkan kesiap- 
siagaan dan d isip lin yang 
tingg i dalam  m elaksanakan 
tugas Satpam 
Nyala api :  m elam bangkan 
sem angat berkobar-kobar 
dan pantang m undur 
terhadap setiap ham batan

KETERANGAN

Ukuran :
•  L ingkaran :  lebar 0 ,20 cm  
•  Perisai
•  G ada/pentungan :  lebar 

0 ,20 cm  
•  Nyala api

D ipaka i/d ilekatkan pada leher 
sebelah kanan dan k iri

EMBLEMf
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f. EMBLEM

GAMBAR KETERANGAN

Perisai :  melambangkan bahwa 
Satpam adalah merupakan perisai 
untuk menghadapi segala ancaman 
gangguan keamanan di lingkungan/ 
kawasan kerjanya 
Gada/pentungan :  melambangkan 
kesiapsiagaan dan disiplin yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas 
Satpam
Padi dan kapas :  lambang 
kesejahteraan yang merupakan 
tujuannya daripada pengamanan 
Nyala api :  melambangkan semangat 
berkobar-kobar dan pantang mundur 
terhadap setiap hambatan 
Pita :  melambangkan keluwesan 
dalam melaksanakan tugas

Bahan :  terbuat dari logam dengan alas 
beludru hitam, untuk Ka Satpam warna 
kuning emas dan untuk staf/anggota 
warna silver

Pemakaian :
-Pada pet :  di bagian depan (memakai 
alas)
-Pada topi lapangan :  bagian depan 
(tanpa alas)
-Pada timang ikat pinggang kecil

Ukuran :
•  Perisai :

-lebar atas perisai 5,5 cm 
-lebar bawah perisai 6,0 cm 
-tinggi perisai 6,0 cm 

•  Pentungan/gada :
-tinggi 4,5 cm 
-lebar atas 0,60 cm 
-lebar bawah 0,40 cm 

•  Untaian padi/kapas lebar 0,60 cm 
•  Pita lebar 0,40 cm

g . TANDA JABATAN
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GAMBAR KETERANGAN
•  Bentuk :  segilim a (Pancasila)
•  Pentungan/gada :  S imbol Satpam 

dalam  melaksanakan tugas 
•  Bahan :  d ibuat dari logam  

berw arna kun ing

Pemakaian :
•  D ipakai/d ikenakan pada saku 

ba ju  k iri
•  Hanya d iperuntukkan bagi Ka 

Satpam

Ukuran :

Lebar bagian atas (tengah) 4,5 cm
Lebar bagian bawah 3,5 cm
Tinggi 4,5 cm
Lebar pita 0,40 cm
Tinggi pentungan/gada 3,5 cm

h . TANDA
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TANDA KEWENANGAN KEPOLISIAN TERBATAS

GAMBAR KETERANGAN

Perisai :  melambangkan daya 
tangkal dan daya cegah 
Satpam dengan warna dasar 
kuning emas
Gambar dan tulisan gada :  
melambangkan kesiap- 
siagaan dan disiplin Satpam 
Garis-garis sejumlah 25 :  
melambangkan tanggal 17 
dan bulan 8 
Pita dasar tulisan gada 
pratama, madya dan utama :  
melambangkan keluwesan 
dalam bertindak masing- 
masing
Pratama :  mengandung 
pengertian yang pertama 
Madya :  melambangkan 
menengah
Utama :  melambangkan 
inti/utama
Gada Pratama :  ditulis di atas 
pita berwarna dasar biru 
Gada Madya: ditulis di atas 
pita berwarna dasar kuning 
Gada Utama :  ditulis di atas 
pita berwarna dasar merah

Bahan :  terbuat dari logam

Dipakai/dilekatkan diatas pita 
SATPAM tengah-tengah dada 
sebelah kiri

BAB V I I I

h
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BAB V I I I

KO DE N O M O R  R E G IS T R A S I PERTA M A K A L I

MABES POLRI - 00
POLDA NAD - 01
POLDA SUMUT - 02
POLDA SUMBAR - 03
POLDA RIAU - 04
POLDA JAMBI - 05
POLDA SUMSEL - 06
POLDA BENGKULU - 07
POLDA LAMPUNG - 08
POLDA METRO JAYA - 09
POLDA JABAR - 10
POLDA JATENG - 11
POLDA DIY - 12
POLDA JATIM - 13
POLDA BALI - 14
POLDA KALBAR - 15
POLDA KALTIM - 16
POLDA KALSEL - 17
POLDA KALTENG - 18
POLDA SULSEL - 19
POLDA SULTRA - 20
POLDA SULTENG - 21
POLDA SULUT - 22
POLDA NTB - 23
POLDA NTT - 24
POLDA MALUKU - 25
POLDA PAPUA - 26
POLDA BANTEN - 27
POLDA KEP. BABEL - 28
POLDA GORONTALO - 29
POLDA MALUKU UTARA - 30
POLDA KEP. RIAU - 31

BAB IX
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BAB I X

BAGAN PROSES R E G IS T R A S I D A N  P E N E R B ITA N  KTA, 
P E N U L IS A N  D A N  P E N C A N TU M A N  N O M O R  R E G IS T R A S I, 

F O R M U L IR  R E G IS T R A S I D A N  BEN TU K  KTA

1 . PROSES REGISTRASI DAN PENERBITAN KARTU TANDA ANGGOTA SATPAM

2 . PENULISAN
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2 . PENULISAN NOMOR REGISTRASI SATUAN PENGAMANAN

00 07 123456

KODE MABES/POLDA 

TAHUN KELULUSAN

NO URUT SATPAM YBS.

3 . NOMOR
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3 . NOMOR REGISTER PADA PAPAN NAMA

a. U ntuk Pencantum an Nom or Register pada Seragam PDH dan PDL

Contoh

A B D U L A R I F
NRG.01.07.123456

menyesuaikan, 
registrasi berukuran
^  dari huruf nama 
dan berwarna hitam

b . U ntuk Pencantum an Nom or Register pada Seragam PSH :

Contoh :

A B D U L A R I F  
N R G .01 .07 .12 3456

menyesuaikan, 
registrasi berukuran 
^  dari huruf nama 
dan berwarna hitam

4 . BENTUK ...
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4 . BENTUK KARTU TANDA ANGGOTA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
NANGGROE ACEH DARUSSALAM

KARTU TANDA ANGG OTA SATPAM
Nomor 
N a m a 
Pekerjaan 
No. Reg. 
Jabatan 
Alamat

Berlaku s.d. 
Dikeluarkan di 
Pada Tanggal

Pemegang 
tanda tangan 
Nama jelas

001 /KTA SATPAM/I/2007/Bi namitra 
ABDUL ARIF
Sek uriti PT. Sirn a  Gardatam a
01.07.123456
Ang gota
Jl. Rambutan Rt.01/01 No. 25
Banda Aceh -  NAD
01 Januari 2010
Banda Aceh
01 Januari 2007

A.n. KAPO L DA N A D 
KAROBINcAeMtITaRkA 

TTD/CAP 
NAMA

PANGKAT/NRP.

Font
Ukuran Font 
Warna huruf 
Warna logo 
Ukuran kartu 
Bahan kartu

Keterangan

Arial Narrow 
8
hitam
Kuning emas 
8,5 x 5,5 cm 
Kertas K'Tik

Sementara 
sebelum ada 
otomatisasi

SINYALEMEN
Tinggi Badan : cm
Berat Badan : kg
Gol. Darah 
Tempat/Tgl. Lahir 
Rumus Sidik Jari

UU Nomor 2 tahun 2002 psl 3 (1) mengamanatkan bahwa Pengemban Fungsi 
Kepolisian adalah Polri dan dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Polsus, 
PPNS dan bentuk-bentuk Pengamanan Swakarsa seperti halnya Satpam.

UU Nomor 2 tahun 2002 psl 36 mengamanatkan bahwa Setiap Pengemban 
Fungsi Kepolisian Wajib menunjukkan tanda pengenal sebagai keabsahan 
wewenang dan tanggung jawab dalam mengemban fungsinya.

Peraturan Kapolri Nomor Tahun 2007 tentang Registrasi dan KTA Satpam

5 . JARKOM DATA
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5 . JARKOM DATA

MRKOMDAU UNTUK SISTIM DATA lADt 
MDIDTKADI

DAN UNTUK INFORMASI UMUM

DIV TELEMATIKA POLRI

SERVER 
Bimmas.intranet.polri

RO BIMMAS 
RO BINAMITRA

POLRES

MOBILE www.bimmas.polri.go.id

BAB X

http://www.bimmas.polri.go.id
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BAB X

BEN TU K  D A R I PR O D U K  BERUPA R E N P A M , R E N K O N , RENCANA K E G IA T A N ,
LAPO RAN K E JA D IA N  D A N  LAPO RAN K E G IA TA N

(Kops Instansi/Badan Usaha)

RENC AN A PENG A M A N A N
NOMOR :  RENPAM/.............. / ........./2007/SATPAM

I .  S IT U A S I

1 . Um um
(m em uat gam baran ten tang  situasi te rka it dari lingkungan d i lua r areal 
ke rja  instansi/badan usaha yang m encakup karakteris tik  daerah dan 
m asyarakatnya)

2 . Khusus
(m em uat situasi kam tibm as yang m em uat potensi ancaman dan gangguan 
yang m enyebabkan inefis iensi proses k inerja  dan produksi instansi/badan 
usaha)

3 . Dasar

(m em uat undang-undang, pera turan, persyaratan yang harus d ipenuhi 
Organisasi berkaitan dengan keselam atan dan keam anan (sa fe ty  &  
security))

I I .  TUGAS PO KO K

(m em uat tugas pokok, kebijaksanaan Instansi/Badan Usaha dalam 
m enyelenggarakan m anajem en sistem  pengam anan d i lingkungannya, te ru ra i 
ringkas dan je las ten tang  arah, sasaran serta s tra teg i pencapaiannya, selama 
periode tahun /kon trak  ke rja )

I I I .  PELAKSANAAN ......
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I I I .  PELAKSANAAN

1 .  K onsep P e n g a m a n a n

(Konsep pengam anan antara la in  :

a . kegiatan pengam anan m erupakan kegiatan terpadu dan terkoord inasi 
m elibatkan sem ua ind iv idu  personel. Komponen organisasi serta 
sum ber daya dukungan yang ada;

b . pengam anan diarahkan un tuk  m enciptakan situasi hubungan yang 
harm onis dengan m asyarakat d i sekeliling tem pat Instansi/Badan 
usaha serta Satuan W ilayah Polri se tem pat).

2 .  S asaran  P e n g a m a n a n

m em uat sasaran yang harus diam ankan yang m e lipu ti ;  Personel ;  M ateria l; 
Insta lasi produksi, in form asi dan kegiatan.

3 .  T a rg e t P e n g a m a n a n

m em uat variabel dari sasaran yang ing in  dicapai, dan dapat d iu ku r/ 
akuntabel guna m em udahkan evaluasi.

4 .  P en g o rg an isas ian

m em uat hubungan dan ta ta  cara kerja  baik in te rna l Satpam m aupun 
dengan kom ponen in te rna l organisasi yang ada, serta unsur te rliba t d i luar 
organisasi. M enguraikan juga  s truk tu r tanggung jaw ab para pe jabatnya. 
Selain itu  harus d ilengkapi data  rincian jum lah  personel yang te rliba t.

5 .  C a ra  b e rt in d a k

m em uat cara-cara tindakan tekn is keselam atan/pengam anan dari setiap 
kom ponen, unsur dan pe jaba t yang te rliba t dalam  pengorganisasian sistem  
pengam anan terhadap setiap ancaman dan gangguan yang yang te rjad i.

6 .  J a d w a l d a n  ta h a p a n  k e g ia ta n

m em uat u ru tan  tahapan pencapaian ta rg e t kegiatan pengam anan, dan 
periode pelaksanaannya m asing-m asing.

IV .  SU M B ER DAYA D U K U N G A N
m em uat jum lah  anggaran serta log istik  yang dipersiapkan un tuk  m endukung 
seluruh kegiatan pada sistem  m anajem an pengam anan.

V . K O M A N D O  D A N  P E N G E N D A LIA N

1 .  K o m an d o

m em uat p im pinan dan pe jaba t dari organisasi pengam anan, beserta 
in form asi ten tang  kedudukan dan identitas akses fasilitas 
te lekom unikasinya. D iuraikan juga  kejelasan lokasi pusat/posko kegiatan 
keam anan serta in form asi aksesnya.

2 . P e n g e n d a lia n  ......
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2 .  P e n g e n d a lia n

(m em uat cara-cara m elakukan pelaporan kegiatan serta fasilitas yang 
digunakan dalam  pelaporan)

3 .  P a d a  K e a d a a n  D a ru ra t /k o n t in je n s i

(m em uat ura ian singkat pengalihan kom ando dan pengendalian, serta 
pem berlakuan Pedoman Kontin jensi yang ada)

Disahkan un tuk  d iberlakukan 
DIREKSI

Jakarta, ...................................... 2007

PENANGGUNG JAWAB SATPAM

(N o, cap dan tanda tangan) (Cap dan tanda tangan)

Catatan
1 . Renpam m erupakan produk naskah rahasia/confidentia l
2 . Pengendali d istribusi naskah berada pada pe jaba t m anajem en puncak
3 . Apabila dipandang perlu  o leh m anajem en dapat d iberikan kepada kepala satuan 

w ilayah kepolisian setingkat Polres setem pat dan khusus un tuk  ob jek v ita l nasional 
kepada Polda setem pat.

RENCANA
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(Kops Instansi/Badan Usaha)

I .

RENCANA K O N T IN J E N S I
NOMOR :  RENKON/.............. / ........./2007/SATPAM

S IT U A S I

1 .  U m u m

(m em uat situasi dan kondis i ha l-ha l yang berkaitan dengan keam anan baik 
d i dalam  m aupun d i sekeliling areal ke rja  instansi/badan usaha yang 
m encakup karakteris tik  geografis dan sosial ekonom i m asyarakatnya)

2 .  K husus

(m em uat perkiraan keadaan kontin jens i yang m ungkin  te rjad i, dihasilkan 
dari kegiatan security survey &  assesm ent, serta peluang dan kendala 
dalam  penanggulangannya)

3 .  D a sar

(m em uat undang-undang, pera turan, persyaratan yang harus d ipenuhi 
Organisasi berkaitan dengan keselam atan dan keam anan (sa fe ty  &  
security))

I I .  TUGAS PO KO K

(m em uat stra teg i dan kebijaksanaan Instansi/Badan Usaha dalam  m enyelengga­
rakan m anajem en sistem  penanggulangan un tuk  m engantisipasi keadaan 
kon tin jens i, te ru ra i ringkas dan je las ten tang  arah, sasaran serta stra teg i 
penanggulangannya, selama periode tahun /kon trak  ke rja )

I I I .  PELAKSANAAN  

1 .  K onsep P e n a n g g u la n g a n

(m em uat kebijaksanaan pelaksanaan m anajem en sistem  keam anan dalam  
penanggulangan keadaan kontin jens i, antara la in :

a . penanggulangan ......
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b .

penanggulangan kontin jensi m erupakan kegiatan terpadu dan 
terkoord inasi m elibatkan sem ua ind iv idu personel. Komponen 
organisasi serta sum ber daya dukungan yang ada;

penanggulangan diarahkan un tuk  m em inim alkan korban jiw a , harta  
benda yang kem ungkinan te rjad i, baik korban dari in te rna l m aupun 
korban dari m asyarakat d i sekelilingnya.

2 .  S asaran  P e n a n g g u la n g a n

(m em uat sasaran pen ting  yang harus diam ankan yang m e lipu ti; Personel; 
M ateria l; Insta las i produksi, in form asi dan keg ia tan)

3 .  T a rg e t P e n a n g g u la n g a n

(m em uat variabel dari p rio ritas sasaran penanggulangan yang dapat 
d iukur/akuntabe l guna m enentukan kekuatan m in im al yang disiagakan 
(s ta n d  b y  fo rc e ) )

4 .  P en g o rg an isas ian

(m em uat hubungan dan ta ta  cara ke rja  baik in te rna l Satpam  m aupun 
dengan s ta n d  b y  fo rc e  yang ada, serta unsur te rliba t d i luar organisasi. 
M enguraikan juga  s truk tu r tanggung jaw ab para pe jabatnya. Selain itu  
harus d ilengkapi data  rincian jum lah  personel yang te rliba t)

5 .  C a ra  b e rt in d a k

(m em uat cara-cara tekn is tindakan daru ra t dari setiap kom ponen/unsur 
terhadap obyek tugasnya)

6 .  J a d w a l d a n  ta h a p a n  k e g ia ta n

(m em uat u ru tan  tindakan daru ra t dari kegiatan Satpam  dan stand by force 
un tuk  seluruh personel yang ada serta periode pelaksanaannya)

IV .  SUM B ER DA YA D U K U N G A N

(m em uat jum lah  anggaran serta log is tik  yang dipersiapkan un tuk  m endukung 
kegiatan khusus kon tin jens i)

V . K O M A N D O  D A N  P E N G E N D A LIA N

1 .  K o m an d o

(m em uat p im pinan dan pe jaba t yang te rliba t dan bertanggung jaw ab dalam 
penanggulangan kon tin jens i. beserta in form asi ten tang  kedudukan dan 
identitas akses fasilitas te lekom unikasinya serta lokasi pusat kegiatan 
kontin jensi dan in form asi aksesnya).

2 . Pengendalian

a
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2 .  P e n g e n d a lia n

(m em uat cara-cara pelaporan dan pe tun juk  kom unikasi dalam  kegiatan 
kontin jensi serta fasilitas yang d iperuntukkannya)

Disahkan un tuk  d iberlakukan 
DIREKSI

Jakarta, ...................................... 2007

PENANGGUNG JAWAB SATPAM

(N o, cap dan tanda tangan) (Cap dan tanda tangan)

Catatan :
1 . Rencana kontin jens i disusun oleh penanggung jaw ab Satpam , disahkan oleh 

m anajem en puncak
2 . Dalam penyusunannya dapat m em in ta  konsultasi dari pe jaba t/kepala  kepolisian 

w ilayah setem pat dan instansi pem erin tah te rka it
3 . Pengendalian d istribusi naskah Renkon berada pada m anajem en puncak
4 . Renkon harus diberikan kepada kepala satuan w ilayah kepolisian setingkat Polres 

setem pat dan khusus un tuk  ob jek v ita l nasional d iberikan juga  kepada Polda 
setem pat, serta secara se lektif p rioritas d iberikan kepada instansi pem erin tah te rka it.

RENCANA
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(Kops Instansi/Badan Usaha)

RENC AN A K E G IA TA N  (A C T IV IT Y  P L A N )
NOMOR :  RENGIAT/.............. / ......  /2007/SATPAM

MINGGU

BULAN

NO TARGET GIAT PENANGGUNGJAWAB URAIAN GIAT JADWAL HASIL KETERANGAN

M engetahui :
PENANGGUNG JAWAB SATPAM 

(tanda  tangan)

Jakarta, ...................................... 2007

SUPERVISOR/DANRU 

(tanda  tangan)

RENCANA
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(Kops Instansi/Badan Usaha)

RENCANA K O N T IJ E N S I (C O N T IN G E N C Y  P L A N )
NOMOR :  RENGIAT/.............. / ......  /2007/SATPAM

MINGGU

BULAN

NO TARGET GIAT PENANGGUNGJAWAB URAIAN GIAT JADWAL HASIL KETERANGAN

M engetahui :
PENANGGUNG JAWAB SATPAM 

(tanda  tangan)

Jakarta, ...................................... 2007

SUPERVISOR/DANRU 

(tanda  tangan)

LAPORAN
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(Kops Instansi/Badan Usaha)

L A P O R A N  K E J A D IA N
NOMOR :  LAPDI/............ /.../2007/SATPAM

---------Pada hari in i ............. tangga l ...... bulan..........  2007 bahwa Saya : -----------------------------
------------------------- (  Nama anggota Satpam  yang m engetahui ke jadian * *  )  -------------------
Anggota Satpam NKA 62020608 yang bertugas pada lokasi pengam anan d i
...........................  (  d im ana anggota Satpam tugas pengam anan )  ......................................
dengan in i m enerangkan bahwa : ---------------------------------------------------------------------------------------
-------  Pada hari M inggu tangga l 26  Nopem ber 2007 sekira puku l, 08.00 W IB , te lah te rjad i
kejadian ...... dst ..................................... (M em uat kronologis singkat kejadian yang
sebenarnya te rjad i dan langkah-langkah yang te lah  d iam bil o leh anggota Satpam ).
--------- Dem ikianlah Laporan ke jadian in i saya bua t dengan sebenar-benarnya m engingat
ja n ji dan jabatan Satpam  saya sekarang in i.-----------------------------------------------------------------------

M e n g e ta h u i :
PENA NG G U NG  JAW AB SATPAM

(Cap dan tanda tangan) 

* *  :  m enggunakan hu ru f kapita l

Jakarta, .............................2007
P e  l  a  p  o  r

(tanda  tangan)

AB DU L A R IF
N R G . 0 1 .0 7 .1 2 3 4 5 6

Dite tapkan d i Jakarta

pada tangga l 10  Desember 2007

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

Drs. SUTANTO 
JENDERAL POLISI


